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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis 40 berita Sosialita tentang kesetaraan gender SKH

Kompas periode April 2011-2012, peneliti menyimpulkan temuan sebagai

berikut:

1. Pertama, dilihat dari unit analisis narasumber beritatentang kesetaraan gender
SKH Kompas pada bulan April 2011-2012 didominasi oleh profesi lainnya
seperti artis, model, chef, dan atlet. Posisinya sebagai public figure
dipengaruhi oleh eksistens di dunia hiburan. Dari 40 berita yang diteliti,
profes lainnya diperoleh prosentase sebesar 20% atau 8 item berita
Narasumber Sosialita yang masuk ke dalam profesi lainnya sering muncul di
media cetak maupun elektronik sebagai bahan pemberitaan. Narasumber
Sosialita mempunyai wajah cantik dan bentuk badan proporsional membuat
mereka mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini membuat
mereka mudah dikenal di masyarakat.

2. Kedua, dilihat dari unit analisis isi opini narasumber Sosialta SKH Kompas
Minggu lebih banyak mengemukakan opininya dalam bentuk pernyataan
membicarakan isu perempuan. Dari penelitian ini, opini permasalahan isu
perempuan mencapai prosentase 62,5% atau 25 item berita. Narasumber lebih
memilih membicarakan isu perempuan karena mereka semua perempuan dan

banyak hal menarik yang dibahas tentang perempuan. Hal yang menarik
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daam membahas permasalahan isu perempuan yaitu dalam merespon
stimulus yang ada yakni kesetaraan gender di Indonesia.

Berdasarkan keterkaitan is opini dan identitas narasumber didapat hasil
bahwa sebagian besar opini yang disampaikan narasumber berupa
membicarakan isu perempuan dikemukakan olen 6 narasumber yang
mengemukakan pendapatnya. Hal ini karena mereka merupakan sosok public
figure yang sudah banyak dikenal oleh masyarakat luas sehingga banyak dari
mereka membicarakan isu perempuan.

Ketiga, dilihat dari unit analisis arah opini, narasumber Sosialita mendukung
kesetaraan gender di Indonesia. Beberapa narasumber ada yang menyatakan
netra untuk mendukung kesetaraan gender di Indonesia. Prosentase
mendukung kesetaraan gender di Indonesia mencapai 87,5% atau 35 item
berita

Berdasarkan keterkaitan antara arah opini dan identitas narasumber didapat
bahwa sebagian besar opini dalam Sosialita Kompas Minggu yang
mendukung keadilan gender di Indonesia adalah narasumber yang berprofesi
sebagai profesi lainnyayaitu artis, model, chef, dan atlet.

Keempat, dilihat dari unit analisis konflik dalam diri narasumber, mereka
semuanya mengalami  konflik dalam kehidupannya masing-masing.
Prosentase konflik dalam diri narasumber sebesar 60% atau 24 item berita.
Berdasarkan keterkaitan antara konflik dalam diri narasumber dan identitas
narasumber didapat bahwa sebagian besar konflik yang terjadi pada profesi

lainnyayaitu artis, model, chefi, dan atlet.
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5. Keima, dilihat dari unit analisis kontrovers dalam diri narasumber,
kebanyakan dari mereka tidak mengalami kontroversi dalam dirinya. Dari
penelitian yang dilakukan prosentase narasumber tidak mengalami
kontroversi dalam dirinya sebesar 75% atau 30 item berita. Berdasarkan
keterkaitan antara kontroversi dengan identitas narasumber didapatkan hasi
bahwa yang sering mengalami kontroverss dalam kehidupan pribadi
didominasi oleh pengusaha, seniman, dan manajer.

6. Berkaitan dengan kesetaraan gender di Indonesia, narasumber Sosialita
mendukung kesetaraan gender di Indonesia. Mereka membuktikan dengan
prestasi sebagai perempuan sukses di karier, mandiri, dan dapat menjalankan
peran sebagai ibu, istri, dan wanita karier dengan baik. Dengan suksesnya
narasumber Sosialita membuat posisi perempuan di masyarakat menjadi
setara dengan laki-laki. Dengan munculnya perempuan di media massa,
memberikan pola pemikiran yang baru terhadap posisi perempuan di ranah
publik.

B. Saran

Penelitian ini dirasa masih banyak kekurangan dari segi sumber berita,
data yang didapat hanya dari teks berita sgja. Untuk penelitian sgenis akan
memperoleh hasil yang mendalam jika dilakukan dengan metode wawancara,
untuk memperkaya hasil data. Wawancara yang dilakukan dengan pihak media
yang bersangkutan. Peneliti hanya menggunakan teks media sehingga hasil yang
diperoleh terbatas. Pada bagian unit analisis masih dirasa kurang eksklusif dan

mendalam. Penelitian menggunakan analisis isi harus detail dan eksklusif, pada
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definisi operasional konsep harus jelas sehingga konsep dapat diukur. Unit
analisis pada penelitian seharusnya lebih detail dan jelas, tidak membingungkan
pengkoder.

Berkaitan dengan gender, peneliti masih merasa kurang melakukan
analisis terhadap gender. Keterkaitan antara gender dan opini masih kurang
dibahas secara detail oleh peneliti. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya teori
yang digunakan dibahas secara lengkap dan detail untuk mempermudah

melakukan analisisisi.
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Coding Sheet Analisislsi Opini Narasumber Sosialita tentang Gender
terhadap Berita Rubrik Tren Kompas Minggu Perode April 2011-April 2012
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Keterangan:

Identitas Narasumber Berita

1. Konsultan
2. Pengusaha
3. Fotografer
4. Seniman
5. Mangjer
6. Dokter
7. Editor film
8. Pakar komunikasi
9. Aktivissosial
10. Lainnya
Is Opini
1. Membicarakan permasalahan isu perempuan saat ini
2. Munculnya ketidakadilan gender di Indonesia
3. Memposisikan perempuan yang setara dengan pekerjapria
4. Kombinasi pernyataan permasalahan isu perempuan saat ini dengan pernyataan munculnya
ketidakadilan gender di Indonesia
5. Kombinasi pernyataan permasalahan isu perempuan saat ini dengan pernyataan
memposisikan perempuan yang setara dengan pekerja pria
6. Kombinas pernyataan munculnya ketidakadilan gender di Indonesia dengan pernyataan
memposi sikan perempuan yang setara dengan pekerjapria
7. Kombinasi pernyataan 1,2, dan 3
Arah opini
1. Mendukung keadilan gender di Indonesia
2. Tidak mendukung keadilan gender di Indonesia

3.

Netra



Konflik dalam pribadi narasumber
1. Ada
2. Tidak Ada

Kontrovers dalam pribadi narasumber
1. Ada
2. Tidak Ada



Frequencies

Frequency Table

Nara sumber berita

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Konsultan 2 5.0 5.0 5.0
Pengusaha 7 17.5 17.5 225
Fotografer 2 5.0 5.0 27.5
Seniman 7 17.5 17.5 45.0
Manajer 4 10.0 10.0 55.0
Dokter 2 5.0 5.0 60.0
Editor film il 25 2.5 62.5
Pakar komunikasi
(PR, Periklanan) 4 10.0 10.0 72.5
Aktivis sosial 7.5 7.5 80.0
Lainnya 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Nara sumber berita

[ Konsultan

B Pengusaha

[ Fotografer

[l seniman

[] Manajer

[ pokter

[ Editor film

O Pakar komunikasi (PR,

Periklanan)

[ Aktivis sosial

Lainnya



Isi opini

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Membicarakan
permasalahan isu 25 62.5 62.5 62.5
perempuan saat ini

Kombinasi pernyataan

membicarakan isu

perempuan saat ini dan 5 12.5 125 75.0
munculnya ketidakadilan

gender di Indonesia

Kombinasi pernyataan
membicarakan isu
perempuan saat ini dan
memposisikan
perempuan yang setara
dengan pekerja pria

7 175 175 92.5

Kombinasi pernyataan
membicarakan isu
perempuan, munculnya
ketidakadilan gender dan
memposisikan
perempuan yang setara

Total 40 100.0 100.0

3 7.5 7.5 100.0

Isi opini

Membicarakan
[ permasalahan isu
perempuan saat ini

Kombinasi pernyataan
membicarakan isu
perempuan saat ini dan
munculnya ketidakadilan
gender di Indonesia

Kombinasi pernyataan
membicarakan isu

O perempuan saat ini dan
memposisikan perempuan
yang setara dengan
pekerja pria
Kombinasi pernyataan
membicarakan isu

m perempuan, munculnya
ketidakadilan gender dan
memposisikan perempuan
yang setara




Arah opini

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid Menduku_ng keadll.an 35 875 875 875
gender di Indonesia
Netral 5 12.5 12.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Arah opini

o Mendukung keadilan
gender di Indonesia

A Netral




Konflik

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid Ada 24 60.0 60.0 60.0
Tidak ada 16 40.0 40.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Konflik
& Ada

[ Tidak ada




Kontroversi

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid Ada 10 25.0 25.0 25.0
Tidak ada 30 75.0 75.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Kontroversi
B Ada

[ Tidak ada




“Tak ja’rang, mlnat menjadi modal yang Iehlh pentmg

' dibandingkan latar belakang pendidikan dalam
berkarier. Dini Makmun (42) membukttkan hal
tersebut.

OLEH YULIA SAPTHIANI

ini menjadi Chief Exe-
cutive Officer Saatchi &
Saatchi Indonesia pada
usia 38 tahun, hanya se-
tahun setelah dia dite-
rima untuk posisi Chief Operating
Officer. Sebagai gambaran, Saatchi &
Saatchi adalah salah satu agensi iklan
internasional ternama yang bermar-
kas di New York, Amerika Serikat.

- Perusahaan yang awainya didirikan
di Ingoris ini mempunyai 140 pe-
rwakilan di 80 negara, termasuk In-
dnnesm

Di bawah kepcnmnpmml Dini, Saatchi & .
Saatchi Tndonesia beberapa kali meraih peng-

“hargaan, termasuk di ajang Cannes Lions In- i

ternational Festival of Creativity 2010. Namun,
tahukah Anda kalau prestasi yang dicapai Dini

“hanya” bermodalkan kursus tentang perik- :

lanan secara umum selama enam bulan?
Pendidikan formal yang d.l‘tE'.mpuh Dini pun

seni. Saya baru mulai memberi pilihan, bidang
apa yang nantinya akan dia pilih. Toh, Aydan
juga suka sepak bola. Kalau ada klub sepak bola

untuk anak seusia dia, mungkin akan saya
daftarkan juga,” tuturnya. :

Sebenarnya Dini tahu betul bahwa dla tak
menyukai berada di dalam lingkungan yang
formal dan kaku. Namun, dia kesulitan me-
nemukan habitat yang pas dengan keingin-

tak berhubungan dengan dunia iklan, Kuliah

yang akhirnya berhasil dia selesaikan di Si-
ngapura “hanya” diploma liga tentang ma-
nagement support. -

"Tetapi saya tidak malu Saya percaya bahwa
pengalaman adalah guru terbaik Prinsip saya
adalah kenali diri sendiri dan selalu punya rasa
ingin tahu.” kata Dini saat ditemui di tempat
tinggalnya vang asri di kawasan Kemang, Ja-
karta, Rabu (20/7).

Sambil sesekali bercanda dengan kedua
anaknya, ﬂ.ydan (8) dan Alessi (11 bulan), pe-

- rempuan ramah ini kemudian bercerita tentang

" perjalanan’ kariernya. Meski periklanan telah
membuatnya benar-benar jatuh cinta, proses
pencariannya ternyata membutuhkan waktu
sangat panjang dan berliku.

Dini pernah memutuskan berhenti kuliah di
Jurusan Teknik Sipil Universitas Trisakti pada
semester lima karena merasa tidak cocok de-

ngan bidang tersebut, Pilihan untuk kuliah di

teknik sipil ini dijalani setelah cita-citanya
kuliah di Fakultas Kedokteran Universitas In-
donesia kandas. ”Biasa, waktu kecil kalau di-
tanya mau jadi apa, pasti banyak yvang bilang
ingin jadi dokter, termasuk saya,” katanya.

Setelah berhenti kuliah, Dini mencoba be-
kerja di perusahaan trgding. Namun, lagi-lagi
tak betah. Hanya lima bulan dia bekerja.

Tak pelak, keputusan ini membuat orangtua

Dini marah. Adu argumen pun terjadi. ”Mereka
bmgung dan bilang, sebenarnya saya ini mau
: . jadi apa sih, ha-ha-ha. Tetapi saya punya prinsip,
 lebih baik saya salah di depan tapi di akhir bisa
3 menemukan sesuatul yang membuat saya suk-
' ses. Saya tidak ingin pada akhirnya saya me-
. yusahkan orangtua,” ujar Dini.
E Karena pengalaman itu pula, saat ini Dini

rmulm memberi stimulus pada Aydan untuk

x,menemukan dunia yang diminati dengan

:._Inenglkutsertakalmya kursus melukis. "Saya ti-
ﬁak bermaksud mengarahkan dia menyukai

SNy,

Dini pun akhirnya mengajukan tawaran ter-
akhir pada orangtua, meminta dikuliahkan di
Singapura dan berjanji menyelesaikannya. Janji
ini dipenuhi. Dini menyelesaikan diploma tiga
tentang management support di Advance Tra-
ining Technique dan kembali ke Indonesia
tahun 1992,

Kisah pencarian Dini berlanjut ketika dia
bekerja di Bank Sumitomo Niaga. "Awalnya
merasa gaya. Bekerja di kawasan Sudirman,
pakai blazer. Tipikal wanita karier banget.
Telapi, lagi-lagi, saya merasa ada yang kurang,”
katanya.

Model dan iklan
Perkenalan' dengan dunia iklan akhirnya

- terjadi di tahun 1994 ketika Dini diminta men-

jadi model iklan sebuah pusat perbelanjaan,
Saat itu dia melihat sebuah tim yang selalu

berdiskusi, terutama tentang artistik dan ber-

interaksi secara kasuﬂ"véng belakangan di-
ketahui kalau tim tersebut berasal dari agensi
iklan. "Kayaknya seru,” kata Dini.

Ketertarikan dengan iklan kemudian dire-
alisasikan dengan mengikuti kursus malam hari
selama enam bulan yang diselenggarakan Per-
satuan Perusahaan Periklanan (P31). Dini h3h~
kan rela dipotong gaji karena sering meminta
izin pulang lebih cepat untuk menglkun kur-

sus.

Tamat mengikuti kursus yang bermaterikan
dunia iklan secara umum, perjalanan karier
Dini di dunia kreatif ini dinulai dengan menjadi
account executive (AE) Perwanal DMB & B,

“tentunya setelah mengundurkan diri dari bank,

Dini pun jatuh cinta pada dunia iklan.

“Sejak saat itu, saya bisa bilang ’akhirnya,
saya bisa menemukan dunia sayva’. Bagi saya,
perjalanan panjang ini menjadi bagian dari
proses pencarian diri,” kata Dini yang tak hanya
menemukan habitatnya, tetapi juga pasangan
hidup di dunia iklan.

Setelah meniti karier di Perwanal hingga
tahun 2000, Dini sempat berhenti bekerja
selama dua tahun karena diboyong sang suami
ke Singapura. Baru pada saat kembali ke In-
donesia di tahun 2004, kariernya melejit. Di-
mulai dengan menjadi client service director di
agensi iklan asal Amerika Serikat, JWT, lalu
bergabung dengan Saatchi & Saatchi Indunesn
pada tahun 2006.

Berada di ‘dunia yang reg&nerasmya begitu_

cepat, Dini pun dituntut beradaptasi dengan
perkemt vangan zaman, termasuk dalam bidang
teknologi, - ‘%aya harus selalu memperluas wa-
wasan yang juga berguna untuk selalu me-
munculkan imajinasi. Karena selain kemam-
puan dan perilaku yang baik, daya imajinasi
sangat dibutuhkan dalam dunia iklan. Begitu
pula dengan kemampuan mendekatkan diri
dengan konsumen,” katanya.

Karena, ldnjutn}a, kualitas iklan tak hanya

bergantung pada sisi artistik dan visual, tetapi
juga kedekatan e mosi der_lg&n kﬂnsume_r_l.

DINI D MAKMUN

@ Lahir: Jakarta, 27 Mei 1969
& Suami; Joseph Tan :
¢ Anal: Aydan Alexander Tan (3),
Alessi Akshara Tan (11 bulan)
- % Pendidikan: Advance Training Technigue
(Singapura)

@ Pekerjaan: :

- Bank Sumitomo (1992-1994)

- Perwanal DMEB & B({1994-2000)

- JWT Agency (2004-2006)

- C00 Saatchi & Saatchu Indonesia
(2006-2007)

= CEO Saatchi & Saatchi Indonesia (21}[}? -5@-
karang}

_ @ Prestasi _ :
(bersama Saatchi & Saatchi Indonesia):
- Agency of The Year Citra Pariwara 2006
- Agency of The Year Majalah Cakram (2007)
- Bentoel Appreciation Award for The Best
- Account Partner (2008)
- Cannes Winner (2010)
= (itra Pariwara Winner (2010)

sﬁsmfi;_fisﬁsr

Sekolah
bagi Dhuafa

eski memiliki jabatan ter-
]\ ."I tinggi di salah satu agensi
iklan besar, data diri dan

seluk beluk Dini di internet ternyata
tak mudah ditemukan, selain berita
formal yang terkait dengan peru-
sahaan tempatnya bekerja.

~ “Ha-ha-ha, saya memang tidak su-
ka mempromosikan diri. Bukannya
tidak suka bersosialisasi, tetapi saya
membatasi diri untuk sosialisasi yang
berhahahihi. Kalau tidak sedang be-
kerja, saya memilih meluangkan
waktu dengan keluarga. Ini saya la-
kukan karena saya cukup telat untuk
punya anak. Jadi, saya ingin punya
banyak waktu buat mereka,” kata
Dini yang juga meminati bidang de-
sain interior.

Bagi Dini, sasmbsam tidak harus
selalu dilakukan dengan datang ke
pesta yang dihadiri kaum jet set
Jakarta. Tbu dua anak ini lebih me-
milih bersosialisasi dengan mengajar,
menjadi pembieara, atau menjadi juri

- di acara periklanan..

Bersama orangtua, RH Makmun
dan Nurulaini, serta adik-kakaknya,
Dini juga punya kesibukan mengurus
Sekolah Al Chodijah Ama Waas di
bawah Yayasan Yarham yang juga
milik keluarga. Sekolah yang didi-
rikan sejak tahun 2000 ini berlokasi
di Kampung Waas, Desa Sabandar,
Cianjur, Jawa Barat, kampung ha-

laman ayah Dini.,

Kegiatan yang dikelola keluarga ini
berangkat dari realita bahwa pen-
didikan belum bisa dinikmati
anak-anak secara merata. “Semula,
sifathya memberi tambahan penge-
tahuan Islam di luar sekolah formal,
tetapi kemudian berkembang men-
jadi sekolah formal. Saat ini kami
punya lembaga pendidikan usia dini,
TK, dan taman pendidikan Al Quran.
Sejak dua tahun lalu, kami juga mulai
membuka pendidikan agama untuk
SD dan SMP” tutur Dini.

Berlandaskan kegiatan sosial, se-
kolah ini menggratiskan biaya untuk
anak yatim dan dhuafa. Sementara
siswa lain diperbolehkan membayar
semampunya. Dan hingga kini, se-
kolah tersebut sudah memiliki lu-
lusan 250 orang yang sebagian besar
anak petani.

“Yang membanggakan, mereka j ]11~
ga berprestasi, seperti dalam lomba
pidato se-Jawa Barat, lomba lukis
atan adzan,” kata Dini.

Karena dikelola bersama anggota
keluarga, pembagian tanggung jawab
pun dilakukan di antara mereka.
Ayah dini berperan sebagai Ketua
Yayasan Yarham, ibunya sebagai Ke-
tua Bidang Pendidikan, sementara
Dini dan sandara-saundaranya ber-

" tanggung jawab atas dana. "Donasi

dari orang lain ada, tetapi tidak ba-
rald? VAN
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Sydney, Australn tnun Z00Z, DAt KUl 11 Australia
tulnh ayah mendesale suyn tuntuk mengambil kuliah tam-
binhan o bidang finaretal planning. Ayah meyakinkan
Bnhiwa Bidung Inl akan booming di masa depan,” jelasnya,

“Namalan” ayahnya terbukti, Prita kini menjadi salah
Wity perencana keuangan independen yang laris dimintai
nasthatinys, Bukunya yang diperuntukkan bagi para pe-
vomipuan (Menjadi Cantik, Gaya dan Tetap Kaya) sudah tiga
lall cetak ulang dalam setahun,

Mengapa perempuan? “Karena perempuan itu berperan
penting dalam ekonomi dan paling mengetahui urusan
keuangan sebuah keluarga Keputusan pembelian di dalam
sebuah rumah tangga umumnya di tangan perernpuan,
ujarnya.

Sayangnya, kata pemilik mata lndah 1111, tidak sedikit
perempuan yang hanya menjadi
"kasir” dalam keluarganya. Mereka
seperti tak berdaya untuk menge-
lola dan mengatur strategl keu-
angan,

"Ketika saya tinggal di Austr dl!-i
para perempuan di sana sejak usia
muda sudah memjklr}mn bagaima- E "N
na merencanakan masa depannya, :
Mereka sudah tahu apa yang akan DK 0009 5276
dilakukan ketika mencapal usia 40,

50, 60, dan seterusnya Dengan sendirinya, mereka sudah

terbiasa menata keuangannya sejak muda,” kata Prita. . .
Sementara di Indonesia, perempuan yang memiliki = -
penghasilan sendiri pun kadang lupa memikirkan masa =
pensiun dan lebih terpaku pada apa yang ada di depan mata.
"Bahkan tak sedikit yang membayangkan di masa tua

hidupnya akan diurusi anak- anaknya," kata Prlta.

Dari pengalamannya menangani klien, Prita juga banyak
berhadapan dengan istri yang setiap bulannya ”dijatah”
suaminya. "Umumnya mereka. tidak pernah tahu berapa
sebetulnya penghasilan suaminya. Pokoknya uang yang
diberikan. harus mencukupi seluruh kebutuhan ‘yang ada,”
katanya. :

Silakan simak sarann}ra. Berapa pun Jumlah uang yang

. dikelola oleh perempuan, apakah itu penghasilannya sen-
- dirt atau pemberian suami, ia tetap harus bisa menyisihkan -
. uangnya untuk dltahung. Dan, buku tabungm ltu haru.s atas." s

nama 1str1.

”Ini naman}ra dana damrat yang tidak boieh dlutak-atlk.._
Jumlahnya sekrtar 5 persen dari penerunaan buianan,” :

jelas Prita.

"Tabungan itu- beda lho de.ngan sunpanan Kalau ta—_
bungan, uang yang masuk berkali-kali, tapi yang keluar
hanya sekali. Sedangkan simpanan, uang yang masuk sekall -

yang keluar berkali-kali,” katan}fa.

Bantmg setir

Prita berhenti mengajar tari balet ketika ia menikah dan
kemudian memiliki dua anak, Arzie (5) dan Nizieta (2). Ia
jugn mengundurkan diri dari PT IBM Indonesia dan
kermudian mendirikan perusahaan sendiri.

Kesibukannya kini berganti sebagai dosen di Fakultas -

Ekonomi Universitas Indonesia dan dosen tamu di Institut

Teknologi Bandung School of Business Management; peng-.

isi kolom di sejumlah majalah perempuan, mengelola blog

seputar pengelolann keunngan, pengisi talk show di radio -

dan televisi, juga sebagal Direktur ZAP Finance.

»Suami saya membebasgkan sayn untuk bekerja, namun
dia meminta agar pengasuhan kedua anak tidak telantar.
Alhamdulillah, dengan perusahaan sendiri saya bisa meng-
atur waktu dengan lebih mudah,” katanya.

Yang pasti, resep keuangan untuk para kliennya itu ia
terapkan pada kehidupan rumah tangganya.

¥Saya punya beberapa tdhl].ﬂjhllll atas nama pribadi. Saya
dan suami terbuka soal penghasilan masing-masing. Tapi,
suami saya mengatakan, penghasilan suami seluruhnya
untuk keluarga, sedangkan penghasilan saya silakan untuk
diri saya sendiri...” katanya diiringi tawa berderal,

PRITA HAP%&RI
# GHOZIE

# Tempat Tanggal Lahir;
Jakarta, 1 Oktober 1980, .

¢ Orangtua‘ wan:Prijone Pontjo-
winoto dan Roswita Januarti

Dalel

¢ Pendidikan;

- Sarjana Ekonomi Universitas
Indonesia s
~ Master of commerce The
University of Sydney, Australia
(2003)

- Graduate Certificate in Financial
Planning, Financial Services
Institute of Australia,

Syd ney-Melbourne (20@3)

* Penghargaan
- |BM Hundred Percent Achiever
(2005) - -
- IBM Rest Performer (2007)
- Ernst & Young Indonesia Scho-
[arship Award 2001

; .-& Peker}aan' :
= Chief Finandial P}anner :
PT Zapfindo Arzieta Perdana
- =Country Pricer, Finance and
~Planning; .
PT 1BM !ndanes:a (2{}04-2{109)

# Suami: Mohammad Ghozie Indra :

& Anak: Muhammad Arzie Arrasyad -
(5), Nizieta Fatimah' Azzahra (2). -

" FOTO-FOTO; KOMPAS/AGUS SUSANTD

KOMUNIKASI

Be_rbagl Ilmu

k Prita, siapa sebetulnya manajer keuangan dalam ke-
I luarga? Saya atau pasangan saya? Atau, saya dan pasangan
. Jalan sendiri-sendiri? anrmnmmr sebatknya hubungan yang

.'zdeai' dalam kaitannya dengan uang?

Ini salah satu contoh surat yang diterima Prita sehari-hari, Ada }rang

_dialamatkan ke majalah, ke surat elektronik pribadi, ke blog, sampai L di

Twitter maupun Facebook.
”Saat ini saya menerima surat yang meminta saran keuangan lebih

dari 20-an per hari. Saya selalu berusaha menjawab semua surat,

dengan singkat, jelas, padat, Kecuali kalau bertanya merek produk,
biasanya saya jawab secara umum karena saya harus menjaga
independensi. Hanya kepada klien yang terikat kontrak saya bisa
memberi rekomendasi,” lmt.l Prita.

Selain tidak pelit dalam membagi ilmunya, Prita juga memiliki ciri
khas dalam menjawab surat-suratnya. Ia menghindari kalimat-ka-
limat yang menggurui atau “menghakimi” mereka yang terlilit
persoalan keuangan.

"Relasi suami-istri dalam pengelolaan keuangan, ka.n, beda-beda di
setiap keluarga. Jadi tidak bisa dipukul rata. Saya tidak mau ikut
campur, Tapi saya, sih, tetap menganjurkan sebaiknya pasangan saling
terbuka soal ang}mm!.m masing-masing dan saling - melibatkan
sewaktu merancang keinginan mereka,” katanya.

Di bukunya, ia juga tak segan membagl kisah prlbadmya, Mlsalnya,
ketika ia membeli tiga'pasang sepatu sekaligus karena sedang ada
diskon 70 persen. Namun, ketika sampai di rumah ia merasa menyesal
karena sebetulnya ia tidak butuh sepatu sebanyak itu. Untungnya,
Prita memiliki akurn khusus intuk belanja pribadi yang tertib diisinya
setiap buian seh.ingg& tagihan kartu kredlt bisa langsung dibayar
lunas, -

Nah, Anda pemah punya pengalaman yang mirip bukan? (MYR)
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Dayé: Ikat Bali Nan Memikat

[ua puluh tahun lalu tenun ikat ("endek™) Bali merajai
pasaran lokal. Seiring waktu dan rontoknya penenun di
daerah pariwisata ternama itu, sejumlah alat tenun bukan
mesin di rumah-rumah kerajinan pun censiun. >>HAL 26




DUNIA BELAKANG
PANGGUNG

Andra Alodita memotret berbagai
kejadian di balik panggung mode.
la melihat drama di balik indahnya
para model melenggang di lintasan
gemeriap.

OLEH YULIA SAPTHIANI

osok Andra Alodita
(25) lebih mirip fo-
B, tomodel. “Ha-ha-ha,
¥ pernah, sih, bebera-
i, pa kali jadi fotomo-
del, tetapi saya lebih suka di
belakang layar. Saya lebih su-
ka dikenal orang karena kar-
ya-karya saya,” kata Andra.

Kami bertemu Andra di rumahnya,
di kawasan Pondok Indah, Jakarta,
pada pekan pertama April lalu. Se-
panjang pertemuan, wajah dan pem-
bawaannya selalu segar, termasuk ke-
tika kami memintanya difoto di luar
rumah di siang yang panas.

Gayanya santai dengan blus long-
gar, rok pendek, dan sandal. Saat
berbincang, sesekali dia menyibakkan
rambut tebalnya sepanjang bahu, se-
perti model iklan sampo.

Andra adalah seorang fotografer
lepas (fieelancer) yang banyak meng-
abadikan momen di dunia mode. Na-
mun, jangan membayangkan hasil
jepretannya adalah foto para pera-
gawati yang tengah berjalan di atas
panggung. Andra lebih suka memot-
ret berbagai kejadian di belakang
panggung, sebelum dan ketika pera-
gaan busana berlangsung. la mulai
memotret peristiwa di belakang pang-
gung itu ketika bertugas memotret di
peragaan busana karya Biyan Wana-
atmadja tahun 2010.

-

Lihat saja foto-foto karyanya yang
dipajang di blog pribadinya alodi
ta.blogspot.com. Sebagian besar ada
1ah foto ketika peragawati tengah ber
siap sebelum pergelaran atau ketika
para model bersiap untuk sesi pe
motretan.

Dalam foto untuk peragaan karya
desainer Biyan Wanaatmadjs, Andra
menangkap momen saat para model

g telah mendapat riasan wajah
duduk di lantai. Masa-masa meuuang-
gu untuk tampil di atas panggung
mereka pergunakan untuk bermain
telepon genggam atau berbagi cerita
dengan yang lain,

"Di belakang panggung, saya bisa
melihat banyak hal. Saya melihat ba
gaimana rumitnya menyiapkan acara
yang tidak diketahui para tamu. Kalau
gaya memotret di depan panggung,
saya hanya akan mendapat gambar
ketika model berjalan manis men-
peragakan busana,” tutur Andra.,

Sulung dari tiga bersaudara ini lan-
tas bercerita tentang banyak hal yang
membuatnya menikmati memotret di
belakang panggung. Banyak drama,
sekaligus sebagai realitas, dari dunia
mode.

Andra bisa melihat hiruk pikuk
ketika desainer, penata rias, dan staf
lainnya sibuk menyiapkan model agar
tampil sempurna. "Mereka bisa sam-
pai teriak-teriak karena semuanya ha-
rus dilakukan dengan cepat, apalagi
saat ganti baju. Saya juga pernah
melihat para model tidur di belakang
panggung, membawa sleeping bag
sendiri kalau harus mengisi beberapa
peragaan,” tuturnya.

Tak hanya peragaan busana di In-
donesia, Andra juga pernah memotret
di Singapore Fashion Weelt 2011, pun
dalam momen di belakang pang-
gung.

»MMungkin karena itu saya dilabeli
fotografer fashion. Padahal, saya juga
suka memotret yang lain, tetapi me-

-

mang dari kecil saya suka melihat-li-
hat majalah mode. Saya suka memba-
yangkan jadi model yang ada di ma-
jalah itu, ha-ha-ha,” katanya.

Otodidak

Memiliki banyak teman yang be-
kerja di media massa mempermudah
Andra menjalin kerja sama. Fotonya
bisa menembus b rbagai majalah mo-
de meski Andra tetap memilih sebagai
fotografer lepas. :

Andra jugs punya klien perancang
mode. Meski demikian, gadis yang
juga suka memotret momen perni
kahan ini tak pernah belajar fotc ygrafi
gecara formal. Lulusan Desain Ko-
munikasi Visual Universitas Pelita
Haravan ini belajar sendiri memotret,
dimulai dengan menggunakan kame-
ra film. Namun, hasratnya pada fo-
tografi bisa jadi menular darl ibunya
yvang di masa ynudanya juga hobi
memotret.

la mulai menyukai fotograf: se-
waktu SMA. Saat itu, fotografi men-
jadi media untuk ber-curhat. Mak-
lumilah, ia mengaku sulit mengeks-
presikan diri dengan kata-kata.

»Dulu, kalau naksir cowok, saya
ekspresikan dengan cara memotret
dia, ha-ha-ha.... Selain itu, setiap kali
sedih atau senang, saya juga meng-
ekspresikannya dengan memotret,
Hasil fotonya akan berbeda-beda,
tergantung rmood,” katanya.

Sentuhan perasaan itulah yang bisa
jadi merupakan akar dari ciri khas
hasil jepretan Andra. Foto-fotonya tak
hanya menjadi sebuah karya seni,
tetapi juga punya “emosi” personal si
fotografernya. Melihat-lihat foto An-
dra di blognya bagaikan melihat se-
buah buku haiian.

Relajar memotret secara otoaidak
dan selalu memberiken segenap hati-
nya ketika memotret membuat Andra
tak ragu menyebut fotografi sebagai
bagian hidupnya.

[ ANDRA ALODITA

& Lahir Jakarta, 7 Oktober 1986

| & Orang*ua: Jokky W Hidayat dan Sheila Anastasid
] # Pendidikan: 5 A ‘= )

- SMUK Tirta Marta BPK PERABGE L st R B
- 5-1 - Desain Komunikasi Visuai, Universitas Pelita
~ Harapan . ' A

< Pengalaman & Kegiatan: Memberikan workshop yang

berhubungan dengan fotografi lepas bersama Sony sejak

tahun 2011, blogging dan foto komersial/pernikahan.

% & Workshop:

- Titik Temu 2.0 - Universitas Pelita Harapan, 2011

- Indonesia International Commiunication Expo & Con-
ference, 2011 :

- Klinik Fotografi Kompas “Goes to Turkey”, 2011

- Ereelancer Expo - ADGI (Asosiasi Desainer Grafis
Indonesia), 2011

- Sony Photography Woikshop, 2911 - sampai sekarang.

- FOCUS Jakarta Expo, 2012

JALAN HIDUP

Perempuan dan ”Passion”

hati yang akan menikahinya bulan Juni men-
datang. Namun, coba tanyakan, apa yang meim=
buat hidupnya sangat berarti? Jawabannya, fotografi.
”Saya pernah membaca buku tentang passion. Di
situ dijelaskan, kalau kita tidak bisa hidup tanpa
sesuatu yang biasa dilakukan, berarti itulah passici
kita. Saya mencoba menjabarkan hal tersebut, ter-
nyata larinya tetap ke foto,” kata Andra.
Andra saat ini punya kegemaran memotret pe-
rempuan. Katanya, banyak sisi yang bisa diulik dari

S oal pacar, Andra telah bertemu dengan tambatan

seorang perempuan. Ada sisi feminin, ada pu
maskulin.

Di mata Andra, perempuan adalah makhlul
memiliki karakter kuat, mandiri, dan puny:
dangan hidup. Melaiui kameria, ia mengungh:
indahan itu.

»Pada dasarnya semua perempuan itu cant ik,
hanya dalam arti fisik. Jadi, kalaupun ada pere!
cantik, tetapi fotonya jelek, perempuan itu mi
tidak punya rasa percaya diri. Sebagai fotografs
harus bisa membuatnya nyaman,” tutur Andr
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Ketika Nuru
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Menuruti kehendak ayah,
mojang Priangan ini
melanjutkan tradisi menjadi
penerus “lulusan ITB”.
‘Seusai gelar sarjana diraih, la
menuruti kehandak hatinya,
menjadi fotograrer.

OLEH MYRNA RATNA

. % engan karunia

& otak encer, tubun
semampai, wajah
ﬁg_an pemba-
waa, yeng orang
Siinda bilang enakeun... (me-
nyenangkan), sebetulnya Nu-

‘- rulita Adriani Rehayu (35) bisa
meniti karier apa pun.

Itu sudah dibultikannya ketika sang
ayah, Mohamad Wahban (72). meng-
inginkan putrinya sekolah di Institut
Teknologi Bandung seperti dirinya, dan
juga dua kakak Nurul.

“Ayah saya kan Iulusan Teknil Sipil
ITB, beliau ingin saya mengikuti je-
jaknya. Kebetulan sahal:at saya di SMA.
bilang, kamu kan pinter kimia, udah
masuk teknik kimia saja,” kata Nurul,
demikian ia akrab disapa. "5¢¥a pun
daftar ke Teknik Kimia ITB dan di-
terima. Eh ternyata susah banget. Luar
biasa menantang,” katanya.

Sejak tahun pertamna, Nu-ul sudah
merasa bahwa bidang itu bukanlah pas-
sion-nya. “Namun, saya ingin me-
nunjukkan bahwa saya bertanggung ja-
wab dengan pilihan saya Jadi, saya
enjoy saja, dan menyelesaikan kuliah
sesuai waktunya” katanya.

9,

o omdulapm

S L

Namun, begitu lulus, ia sama sekali
tidel melamar bekerja, "Saya ingin me-
mulai lagi dengan bidang yang menjadi
passion saya, fotografi,” katanya. '

Fotografi sudah . diminatinya. sejak
SMA. "Saya sering Irotretin -wajah
teman-teman. Kata mereka, hasil jep-
retan saya ith membuat wajah mereka-
kelihatan lebih bagus ha-ha-ha™ ka-
faiva :

Keyakinan bahwa® fotografi akan

menjadi jalan hidup muncul ketika-

Nurul menbuat buku.tahunan untuk
angkatannya di ITB. "Saya diminta me-
motret wajah teman-teman angkatan.
Wah, saya semangat sekali: menger~
jakannya,” tambahnya. L

Seusai menjadi sarjana, ia harus'me-

mula. dari nol lagi. Nurul mempelajari
fotografi secara otodidak dari buku-bu-
lu Jan menjadi anggota perkumpulan
fotograri di Bandung. Ia juga rajin
mengikuti aneka workshop dan semi-
nar “Seminar yang di Jakarta pun saya
kejar,” katanya Sampai akhirnya ia
memberanikan diri melamar sebagai
fotografer di sebuah majalah wanita
dan diterima.
Ketika memotret _

Sejak itu, memotret menjadi du-

nianya. Ia menggelutinya sama seperti
mempelajari pasang turun kehidupan.

Ada puncak-puncak pencapaian, -tapi

banyak juga pergulatan keras,
"Sekitar tahun 2005, saya dan be-

berapa fotografer bergabung dalam sa-
tu usaha untuk iklan komersial. Saya

. belajar mengerjakan berbagai macam

bentuk ilklan. Saya belajar bagaimana
memenuhi tuntutan yang serba detail,
yang proses dan persiapunnya

tersusun rapi. Sampai akhimya saya
menemukan bahwa hasil jepretan saya
yang terbaik adalah ketika memotret

orang dan produk,” kata Nurul.
Adrenalinnya akan 'naik dan-semia-
ngatnya-langsung menggeb.1.jika: me-

“atarersayn lebih banyak Ferhubungan
. dengan: perempuary fashion, dan pro-

nerima order . pembuatan. iklan/vang -, duk l-;.acantlkan Nah saya, merasa sa=

; ngmtemnmng .untuk membuktikan

A

1k, gk
i

menantang, yaitu produk yang. nigel
dan menggunakarmodel lakisJaki. i7" Pajardural s
"'f’Ka'r_éna-_‘sajfa‘sering-;dirémqlﬂ;ﬁiﬁi_}# i iTantangan ‘dalam membuat iklan
kaﬁ."ﬁ;mah--fnwgfer [akioJakg; tapi. {-yang beraura:sarigat lelaki", menurut
A perempuan (bahwa saya enggak: ‘Nunil, terletak dalanf masalahpen-
Fakialan bisa membuat produk-ikan ;- cahayaan. ““Karakier. pencahavean sa-

L i .._"_'..,-—l-'a--n—.—dmn.d“_ﬂ—ﬂh"" 'h..
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yang racho. Alasannya, karena peny-.

“saya memotret model yang binara-

" tnana agar aura kekekarannya tertang-
‘kap. Alhamdulillah'klien saya puas de-

kurpmmhan:hngsmr" *Begitu mereka _
.board . yang besar » banget di Bandung,
" mer-ka pun'tidak. peruah Jagi berta-

. Ketlka dipotret

' dilengkapi berbagai perlengkapan fo-- ;'.;

S L
TR TR

£0T0:FOTO: KOMPAS/AREATN RAMBEY . §8

ngat PEnﬁﬂé Kita tidak bisa meng-
gunakan soft lighting. Harus ada sha-

dow yang agak keras. Bahkan, dalam

3

i
posing pun berbeda. Kita harus pan- ¥
daj-pandal mengarahkan agar watsk i
manly-nya keluar. Misalnya, kemarin B

gawan. Tantangan saya adalah bagai-

ngan hasilnya,” katanya.
. Apakah orangtuanya tidak lagi protes

elihat hasil kerja saya di sebuah bill-
nya-tanya soal pekerjaan saya,” katenya.

. Berkali-kali perempuan yang sejak
tahun 2009 memiliki perusahaan dan
studio foto sendiri itu, tak kuasa me-
nahan tawa dan kemudian terbahak
ketika harus berpose di depan kamera,
Rabu (18/5) malam lalu. Apalagi, te- \
kan-rekan kerjanya tak berhenti meng- :
‘goda. Berkali-kali. pula ia mengatakan ‘8
bahwa wajahnya tidak fotogenik. Ah,
tentu saja tidak benar.... T

Studio foto yang dikelolanya di ka- I
wasan Kemang, Jakarta Selatan, quiky o

b T

tografi yang serba canggih. "Rumah ini; F
kita sewa. Investasi untuk membangun,
studio. memang mahal, mahaaal. ba
n‘et, tapi saya nekat. Saya meminjam}
ke bank-untuk menjalankan usaha ini,?
katanya. .. - e
' Nurul menghela napas penuh ke
legaan ketika fotografer Kompas, Ar
bain Rambey, menyatakan sesi pemo
retan sudah berakhir, Sudah merase
susahnya jadi model pemotretan? "Iy
iya, nyeraaah-deh,” kata MNurul diiringl
derai tawa, i S0 :
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.~ ntc}gl'ﬁfer pun . i:erlu bex"-.
- F hbur Bila .orang biasa me-

manfaatkan waktu liburan
- sebagai kesempatan berburi foto
~-cantik, bagi Nurul justm seba-
* liknya. Ta: akan melakul{an per-

i+ jalanan jauh;” seor ng. dirt - atau-

pun’ bersama’ teman—temannya
- tanpa menenteng kamera, . |
i "Tidak: takut kehﬂangan mo-
men? ”Ngga.?f; nggak Saya mau

.;rﬂeks ‘mau_ -, istirahat. ~ Te-
mar- tt,man memmgsuka marah
-kalau saya tidak bawa karnera,

LY Tapi cuek saja, Memotret, itu kan

¢ -sudah telanjur jadi profesi. Jadi,
“pas liburan “saya memang mau
- istirahat,” kata: Nurul yang baru
¢menyelesaikan perjalanan de-

ingan gaya backpacker ke Kali-

amantan dan Karimunjawa, Me-
~ nurut dia, beperglan dengan me-
nenteng ransel lebih menyenang-
kan dan lebih irit.

Feherapa bulan terakhir 1ini,
Nurul sedang semangat belajar

"~ - menyelam dan snorkeling. Hobi

~ini juga merantang dirinya ka-
:rena bisa: membanglﬂtkan rasa
stk
© "Ketika dalam kegelapan di ba-
wah laut, henlng, sendiri, yang
muncul pada diri-saya bukan rasa
-,-:tenang, tapi takut. Nah saya se-
.. dang belajar untuk mengatasi
. itu” katanya.
+ Menurut Nurul, rasa takut itu
- muncul karena olahraga menye-

. /*lam memang tidak menolerir ke-

‘teledoran. “Salah sedikit saja ta-
ruhannya nyawa. Olehkarena itu,
~olahraga ini. men;adl sangat me-

nantang. Saya ingin belajar de-

“ngan benar. Dan sampai saat ini
saya tetap aiving tanpa membawa
kamera walaupun tersedia per-
‘alatan foto khusus bawah laut”
tambahnya

Namanya juga liburan..

NURULITA
ADRIANI
RAHAYU
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a0 satunya ada
L bibir terasa

ajarkan me
_}gaga kehalu

diri enggak
irena masih §
utih-putih ju

-ha-ha _ Tetz

sava lakulen
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rileks," ‘mau ‘istlrahat. Te-

man—tenian mem ang sukA. ‘marah
kalau saj,ra tldak bawa . kalnera.
« Tapi cuek saja, Mem{JtI'Ebltll kan
. sudah *elanjur _]adl profesi. Jadi,
- pas llburan saya memang mau.
“istirahat,” kata: Nurul yang baru

ngan gaya backpacker ke Kali-
{.mantan dan Karimunjawa. Me-
'-11urut dia, bepergian dengan me-
nenteng ransel lebih meny enang-
kan dan lebih irit.
~ Beberapa bulan terakhir ini,
~Nural sedang semangat belajar
. -nenyelam dan’snorkeling. Hobi
. -ini juga merantang dirinya ka-
w,:rena bisa. membangkitkan rasa
taImt .
- "Ketika dalam kegelapan di ba-
. wah laut, hening, sendiri, yang
. muncul pada diri saya bukan rasa
-_;-:tenang, tapi takut., Nah saya se-
dang belajar untuk mengatasi
“-itu,” katanya.
s+ Menurut Nurul, rasa takut itu
- muncul karena olahraga menye-
."*]lam memang tidak menolerir ke-
i teledoran. "Salah sedikit saja ta-
2. ‘ruhannya nyawa. Oleh karena itu,
i -olahraga ini menjadi sangat me-
nantang. Saya mgin belajer de-
"ngan benar. Dan sampai saat ini
saya tetap aiving tanpa membawa
kamera walaupun tersedia per-
‘alatan foto khusus bawah laut®
tambahnya
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 bibir terasa ke-
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diri engcr-'l: terialn
IE‘TW.E* masih ket
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w=samaan ‘hobi atau
=2 E=sesuaian perso-
sribaci” katanya

nikah

_——

porp
R

~dan mensyukuri dukungan Philip—su-
-aminya yang berdarah Belgia—untuk
terus mengembangkan di e

. Tumbuh dewasa, berum:

berkarier, dan tinggal ‘berpindah-pin-
dah dari Jakarta, Spanyol, Italia, dan
China menambah pula “keterampilan”
Joanne dalam urusan perjodohan. Pada

catedly’

ah tangga,

canakan berjudul “Elirting Sophisti-.
* Namun, |
ia tuliskan.:

ang kurasa

ukut it tak pernal selesai
"Selalu ada saja. hal baru

perlu kutambahkan. Dunia

| dating itu amat dinamis. Akhirnya, aku
- putuskan  buku

ity tidak untuk- ku-
terbitkan, tetapi aku akan jadikan da-

=

mempersiapkan konsep bisnis perjo-
dohan. profesional yang ia idamkan.
‘Tahun ' 2010, ia mengikuti pelatihan
bisnis biro jodoh di Singapura dan awal
tahun ini lahirlah Match: tually-Asi

" Menurut Joanne, tidak ada yang
salah dengan pilihan untuk melajang
sejauh itu membahagiakan. "Aku cuma
-noeak ingin melihat para single yang




o berkomitmen,” ujarnya.

........................

Perburuan Cinta

Pacaran itu urusan serius.
- Membantu para lajang
menemukan pasangan
‘melalui pacaran yang
»cerdas”, bagi Joanne

Warsito, adalah bisnis serius.

 Maka, jadilah ia mak
comblang profesional dan
tutor berkencan.

OLEH NUR HIDAYATI

—_—

isnis mencarikan pasangan - itu
tidak hanya untuk mencari uang.

Perlu panggilan jiwa dan ke-
gairahan. Karena panggilan jiwa itulah,
Joanne rnemngg'ﬂkdn dunia korporasi
yang telah ia lakoni selama 15 tahun
dan merintis dari nol Matchactu-
ally-Asia. :

Melalui Matchactually-Asia, Joanne
tidak hanya mencarikan pasangan bagi
klien dari kandidat yang ada dalam

database—disusun dari registrasi on- ¢

line. 1a juga “berburu” kandidat untuk
kliennya, antara lain di pameran lu-
kisan, wine-tasting, hingga tempat ja-
muan makan.

Selain mencarikan calon pasangan,
Joanne juga mengajari bagaimana ber-
kencan sesuai dengan kondisi tiap-tiap
klien. Misalnya, mulai dari cara me-

ngirim "sinyal” pada lawan jenis de-
ngan tatapan tak lebih dari tiga detik
hingga soal cara mengomunikasikan
persoalan pada pasangan.

»Pacaran itu profitable kalau punya
tujuan. Berpacaranlah dengan orang

yang memang Anda mau dan Anda
punya tujuan th.llgd.nil va,” kata Joanne,
yang amat merahasiakan identitas para
klien ini.

Berhadapan dengan klien, Joanne
terbiasa dengan pertanyaan seperti

"Kenapa aku selalu tertarik kepada -

cowok yang takut berkomitmen?” Atau,
"Kenapa gampang sekali dia dapat pa-
car, padahal aku lebih cantik?”
: Joanne vakin, pria pada dasarnya
bukan takut berkomitmen. Mereka ha-
- nya memerlukan alasan jelas untuk
berkomitmen dengan seorang
. puan. "Ketika seorang pe-
rempuan menyerahkan se-
: galanya saat berpacaran, si
pria bisa jadi makin sulit
menemukan alasan ‘untuk

perem-

JOANNE WARSITO

] 0 Lahir: Jakarta, 11 Juh 19?4

4 Suami: Philip-
¢ Anak: Michey (14) dan Sahll {9)
+ Pendidikan:
- STIE Adhy Niaga, !ulus 2{][}6
= Universitas Prof Dr Moestopo i
~Beragama, lulus 2008 e
- = Jakarta Broadcasting School - Uni-
versitas Budi Luhur, lulus 2004
- Barcelona Tramlng Center, Spanyul o
199? 2000 : i

& Pengalaman
- 2011 - sekarang: PE'T“dII’L dan
CEQ Matchactually-Asia i
= 2010:2011- New Business and
Strateqic Planning Director;. DM:
~ Pratama Communication
- 2009-2010: Account Director,;
'BBDO Indonesia
- 2005-2008: Account Director, = @@ v
advertising industry, Shanghai™ = = .
(China) Rilh -
- 2000-2004: Public Relation
Manager, PT Taxmaco Jaya:
- 1995-1997: Brand &ctwatmns
Consultant, Italia :

list”-nya adalah .mapzm bekerja, qayang

kepada . pasangan, bisa menghargal -

mertua, dan baik kepada temm*r-term
annya, i
Pada klien pria, syarat Lmnpll.ﬂl ﬁsﬂ«: i
hampir selalu menempati urutan ter- . &

atas daftar yang panjang. Namun, ke-
tika disusun "top list” yang paling kerap |
bisa ..
jadi ibu terbaik’buat anah-anak dan

muncul adalah: perempuan yang

sayang kepada si pria. o
"Kita semua bisa menyusun daftar 7

panjang kriteria yang kita inginkandari.
pasangan Kkita, tetapi bisa jadi dengan: =
hanya memenuhi 30-401

..... 17 TP TeT
3 L AT
JEOLLE ¥l dm

) saja dari daftar kriteria itu, kita:

PEISEl

sebenarnya sudah bisa bahagia lahir i

batin,” ujar Joanne.,

Joanne selalu haus dengan kemg- :
intahuan terhadap hal-hal baru. Karena . |
itu, ia gemar belajar berbagai‘hal. Ia
sempat asyik melakoni beragam pe-
kerjaan, mulai dari membuat kue ulang
tahun hingga menyanvi. Ia juga belajar
lima bahasa asing, lalu merangkap ku-
liah di dua perguruan tinggi. Kemudian,
digelutinya dunia pemasaran dan ko-
munikasi korporasi di Jakarta, Biella
(Italia), dan Shanghai (Chi-
na).

Ternyata,  hal-hal baru
yvang tak pernah berhenti
menyedot perhatian dan

: membuatnya paling tertan-
_ Karena tak ku_x_uung me- tang adalah ”misteri” relasi
nemukan alasan, ada pria | laki-laki-perempuan. Tanpa
: mapan yang mudah berken- DK uong 5473 ‘atribut’ bisnis pun, urusan
can, tetapi kesulitan me- pertautan lawan j ]ems ini su-
" nemukan .calon istri. Sebahkn;m acia -'dah ia ge—lutl sejak rema,;a :

Juga pria yang suksas berkaner, tetapi

Syarat. sayang kuclng

Hampir semua klien Joanne datang’

dengan membawa daftar panjang kri-

teria vang mereka inginkan. Seorang

perempuan, misalnya, bisa mensyarat-
kan pasangan dengan tinggi badan mi-
nimal, rambut tidak botak, pembaca
T2 Lrran berhahasa Inggris, pencinia

.—...-..-—.-r s

_.L...._-E,L..h_._.us-_._."ﬂ.__

-'__'Terslsm dai pergaulan

. Joanne remaja sempat mérasakan_'§_.§f.

: palutnya tersisih dari pergaulan. Ketika
itu, dari SD di pinggiran Yogyakarta,
; -.It::-anne melamutkan ke SMP 12, ka-
. wasan Blok M, Jakarta, yang saat 11;11_;.._:};’
'populer sebagai ”sekolah selebriti”,

- Joanne kemudian mengembangkan
keterampllan interpersonal hingga jadi
populer di SMA. "Di SMA, aku yang
dulunya pemalu banget Jadl jago ng- ¢
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«Rlan bercerita tentang

_Investasi. ”Jangan

© kan ketidaksanggupan untuk mem-

menunggu punya uang
banyak untuk mulal
berinvestasi. Dengan Rp

100.000 tiap gajian pun A

kita bisa mulai
berlnvestasn,”_ katanya

' Premdem Com-
lonwealth Bank
Indonesm Ia bertanggung ja-
wab untuk bldang pengem-
bangan produk, | pemasaran
dan pela}?anan o

Rian dulu harus banhng tuIang.

Pada tahun terakhir kuliahnya di
Clark Umvermty, Amierika Serikat,

ayahnya di Indonesia tidak sanggup
memhlayal kuliah Rian." Asal ‘tahu
saja, saat itu, tahun 1998, Indonesia

terempas damPak krisis moneter. -

Sang ayah memang tak mengmlgkap-

biayai lagi kuliah putri tunggalnya itu.
Akan tetapl, saat itulah Rian me-

- nyadari, ia perlu muleu membantu_.

orangtuanya..

"Waktu itu saya ]ual mﬂbﬂ -:h sana,
toh kendaraan wmum banyak, dan
saya mulai kerja untuk nyelesain ku-

liah. Ttu pelajaran yang membuat saya

lebih menghargai betapa orangtua sa-
ya bekerja keras untuk bisa mem-

berikan yang terbaik bagi saya,” kata

Rian yang kemudian bekerja di se-

buah bank. -

Pada masa- -masa awal kerja, ia
mengaku cukup konsumtif. Makan
boleh themat, katanya, asal bisa beli
sepatu Namun, setelah dua tahun
bekerja, ia mulai sadar, "Saya mulai
mikir ini duit ke mana q;a ya. Padahal,
mumpung di AS, saya ingin kuliah S-2
juga. Jadi mulailah saya menyisihkan

'sehaglan gaji masuk ke pmduk reksa

dana atau mutual fund”
Dua tahun berinvestasi dari uang

gaji yang disisihkan, Rian pun mampu

membiayai sendiri kuliah pascasar-

-~ jana di Universitas Boston. Malam ia
'kullah, sedangkan sejak pagi hingga .

sore ia melakoni pekerjaannya di

~ Bank of New York Mellon, Boston, AS,

Di sana, ia mempemleh Mellon Star
Award, penghargaan yang hanya di-

berikan kepada 34 karyawan terbaik

dari 24.000 karyawan Melkm di se-

luruh dunia.

Rian bekerja selama tujuh tahun di
Bank of New York Mellon. Di per-
usahaan | mana_]emen investasi itu, Ri-
an menangani lebih dari 100 klien
institusi—termasuk di antaranya se-
rikat-serikat buruh. Pada masa itu,
Rian sempat merasakan suasana sen-
sitif—terutama bagi pekerja asing di
AS—pasca-serangan teroris 11 Sep-
tember 2001 Namun, ia justru men-

L T e S —

icetak prestasikarena kepercayaan na-

sabah.

*Kalau sekadar d.lt:ﬂ'l}’ﬂl nasabah

latar belakang saya seperti apa, asal
dari mana, termasuk bahwa saya
Muslim, itu saya anggap I{emgmta-
huan yang waja.r, t1dak mengganggu
ularnya i

Kembatl ke Jakarta

Setelah lulus-pascasar-
jana, Rian memutuskan
kembali ke Jakarta pada
tahun 2006. Rian, yang
menikah dengan Dolly
Lesmana pada tahun

- 2005, bercerita, ia dan

suaminya memang tak pernah b'erniat
menetap di AS, Indonesia bagi me-
reka selalu menjadi sa’m-satlm}ra
"Tumah®. ;

Di Jakarta, Rian bergabung dengan

bank asal Australia, Commonwealth.

Ada hal yang menarik perhatian Rian

._._butuhan, masih perfu beli rumah per-

p: f!kam I}S.«’DQIL

saat itu, "Waktu pulang ke Indonesia,:
- saya lihat di Indonesia orang yal_l'g-'t". a
memanfaatkan produk investasi se-;
_ perti reksa dana itu justru yang sudah . .
banyak uang. Itu sih oke. Tetapi: term

orang-orang yang masih banyak ke

- tama, masih butuh me'
blE}’al anak sekolah, me-

: _mvestasL”
Kata Rian, I'IlISl

lola kekayaan.

"Rata-rata orang di Indonesla ber-
prinsip kerja sekeras-kerasnya saja
untuk bisa menyekolahkan anak, Ka-

reka juga sangat perlu ber-_.. 4

| per-

tamanya saat tazjun ke
~ bisnis perbankan di iln- .
 donesia memang me.ng—_'

upayakan produk -inves-
tasi bisa seluas mungkin
dlmanfaaﬂ{an oleh orang yang masih
butuh memperkuat kemampuan eko-
nomi—bukan sekadar untuk meng‘e--

: memenuhl

apa yang

Membayangkan Blan yang tak per-

nan lepas tersenyum itu membuat

“"bujukan” berinvestasi tentunya ba-
kal sulit ditampik. Benerar....

“memiliki - k_elehﬂian masmg masing
dan bisa saling menunjang. "Jangan
memmggu pﬁnya uang banyak untuk
mu]al bermvestasi,” katanya. -~
Pengaiaman menggelun blsms la-
_yanan jasa mengajari Rian b
mengenali. kebutuhan (}rang laln 51a-*~
' pa pun mereka. e
*Sebisa mungl-:m saya berusaha &
“dibutuhkan
i orang lain. Yang pentmg, bagalmana- g
__.lﬂtamengnmumkasﬂ{an supayaorang §%
tidak merasa diiming-imingi atau di-
~ bohongi. Di situ perlu ke;u}uran dan
“kredibilitas.” -

HIIE-

- Bank of New ?’urk Mel lon;

~ ‘Boston, AS, 1999-2006

- CDmmDnWEalth Bank Indone-
~sia, Jakarta, posisi terakhir
Executwe \.frce President, Head
. of Product, Marketing,
Serw:es, 2006-sekarang
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innya lahir fruit tart, kue yang kesohor di antara
lonesia di Boston, AS. Dari tangannya juga, lahir

sdai pés_tlry di Jakarta. Toh, semua itu hanya jalan *

nopé;

£t _-.‘

-ahak m:skln. =

NA RATNA

appuccmo panas
fruit tart, dan car-
rot cake menjadl

, menu pembuka
obrolan pagi itu.

rlene (24), pemilik

hef di kafe Bitter-

ner, menunjuk pada.

¢ yang ada di balik

4. Ada macaroon, le—'*”'

aneka cupcakes ca-.
"baya sendlrl yang |

\ng semuakue iR

kata perempuan

¢ pemah kursus apaiagli_._ ¢
ubuat kue. Bakatnya itu =

tiba di ‘waktu yang - tak
\nya, ia prihatin: mell.hat
1 kuliahnya di Boston
N uang yang cukup banyak
ing sebuah ‘pertemuan.
nghabiskan ratusan dollar
| wine. Sungguh pembo-
ya saya menawarkan diri

uatkan kue buat mereka,”

kosnya, Elaine memiliki

Setelah mencari resep di
nekat n‘[embuatﬁf kue. Ia
sep yang dibacanya, me-

.Jkeria utamanya membangun pendldnkan

nambah ini dan itu, sampai ¢ocok de-

ngan lidahnya. ”Pastry sebaiknya tidak

terlalu’ manis. Dan untuk racikan yang
menggunakan cream cheese sebaiknya
dipadukan dengan buah-buahan yang
agak asam, seperti stroberi, kiwi, atau
blueberry. Saya juga coba beru- .
lang-ulang bagaimana agar dasar kue
tidak lembek, tapi tetap crispy. Ter- -
~myata kue buatan saya itu banyak yang

suka, dan mereka langsung memesan
lagi,” katanya. -
- Dari mulut ke mulut p(}pulantas

_fruit tart buatan Elaine sampai di ko-
. munitas Indonesia’ di Boston. “Dalam
waktu sebulan lebih dari 150 wargcl
- Indonesia di sana sudah tahu kue saya,”

pvrawakan t1ngg1 se—.""" katanya, .

Tapi, ba‘g Elame ot qudl ke-

lE‘b]h utama ialah apa yang bu-.a {lm
lakukan dengan hobinya itu. "Saya se-
lalu katakan kepada teman-teman bah-

'-wa satu atau dua dollar itu matters

untuk anak- anak miskin di Indonesia,
terutama. untuk pendidikan mereka.

~ Saya mgm menggabungkan hobi me-

manggang ini dengan charity,” kata-
Iyas #s 4

Bersama beberapa sahabatnya, 1a ke-
mudian mendirikan Greater Indone-

sian ' Future Through Sponsorships
_'_(GIFTS) di Boston.
-_mengadakan acara, entah itu bentuk-
nya _enrertamment atau party, atau se-

”Kami banyak

kadar pertemuan Kami tidak meminta

i T
.....

uang kepada mereka, tetapi mereka,

membayar untuk hidangannya. Uang
yang kami peroleh semuanya kami
sumbangkan untuk anak-anak di In-
donesia. Begitu seterusnya,” kata Elai-

ne yang harus membagi waktunya de= # Pendidikan: Northeastern University, AS ¢
=t : (Admlnlstram Blsms P5|I<ol+::-g|)___. i
' i gan kue-l{uv yvang dijual di

' SlIl

ngan ketat antara kuliah, membuat kue,
dan pekerjaan paruh waktu.

“"Saya tahu bahwa saya di sana untuk-
-sekolah, jadi kuliah tetap prioritas. Tapi

kalau antara tidur dan memanggang
kue, ya baya prioritaskan kuenya, ka-

rena saya tidak enak kalau tidak bisa
memenuhi permintaan pemesan. Jadi,

saya biasa, memanggang darl mgjm__;.

sampai jam 3 pagi,” katanya. -

Kalau membuat kue hanya se'kadar i
hobi, maka pekerjaan sampingannya

adalah’ men]adl Jfashion buyer dari pro-
duk-produk berlabel internasional. Ini

pun ada latar belakangnya. Lulus dari -

Jakarta International School, Elaine
tidak langsung daftar ke universitas. Ia

ingin bekerja dulu selama satu tahun di

ELAINE MARLENE

® Lahlr Los Angeles 16 Februari 1987
# lbu: May Sumarauw (58)
~ 4 Ayah: Andy Chu (60)

# Pekerjaan:
- = Hubungan Masyarakat & Pelakscma
' Operasional Pansophia Indonesia
= Pendiri dan Koki }{epa!a Bittersweet
Cnrner

_har ‘saya bangun

Indonesia. Jadilah ia n‘iengajar ‘bahasa
Inggris, bekerja di beberapa butik kelas
atas di Jakarta dengan aneka jabatan.

'_'Mlﬂaa dari mengorganisasi pertemuan
- antara pembeli dan suppliers, menjadi
- sales marketing, membuat profil per-
‘usahaan, website, fashion styhst sampai
" menjadi humas.

. ”Lewat pengalaman bekEIja di In-
dﬂnema 1tulah saya menjadl buyer se-

_}umlah brand, terutama untul{ pakaian
dalam dan tidur. Setiap hari Sab-

i b Mmggu,}ﬁaya nalk bls ke N eEW York

de 1a ”Reﬁta,§ Betsy Johnsor

__)Semua :l_mtuk yayasan

Setelah llﬂus dan Nﬂrﬂiaéstem Um~ oy
versity (dengan GPA 3,6). tahun 2010,

teman-temannya mangan]urkan Elame

o untuk  tetap meneruskan hnbm}fa'

membuat kue, Berkat bantuan tem-
‘annya, sebLﬂan kemudian ia telah me-
nemukan tempat yang strategis di Plaza’

Indonesia. Berdmlah gerat Blttersweet

HCOTTIEH g
”Mudaln}'a dari tabungan saya, bu-_j_ -
kan dari orangtua. Saya kerjakan semua .

sendiri, mu]ax dari desain,
membuat wdmm profil |
pemsahadn, pemasaran,
pengad'lan barang, sampai
melhbuﬁt kue. Jadi, setiap
pukul
05 00 pagi untuk memang-

” Katanya. _
af)l, lagi-lagi ini lmn}m hobi. "Pe-
kerjaan utama saya adalah di ":’nyamn

~Pansophia Indonesia, saya di sini full

time," kata Elaine, yarlg menjadi humas
sel{ahp,‘m mengurus operasional di ya-
ya'-*.an tersebut. Pansophia Indonesia

- merupakan organisasi nirlaba yang
mengupayakan agar anak-anak miskin
“hisa menikmati pendidikan yang layak

di usia emasnya.

"Kami mendirikan sekolah di Dadap,
Cikarang, dan di Karang Tengah, khu-
sus untuk anak-anak yang berusia 3-5

tahun dengan fasilitas pendidikan yang

baik. Semuanya gratis. Mergka mem-

n—laili,”’x:i{gta':'“ﬂlmne yang melewatkan
-sekolah dasar di Smgapura dan ﬁekﬁlah

| : g_n&ak,_mgm %ana}mya Julus dari
' menengaﬁ dlﬁmenka.

3 -'::-sékﬂlah ini karena mereka sudah me-

DK 0009 5494

pemieh makan dua kali sehari, se-

‘ragam, sepatu, dan perlengkapan se-
kolah,” kata Elame yang awalnya se-
u : -mpat mEmadl j_guru bah,asa Inggns di
-{’__brand repf*esenmtwes seperl:i dam Oscar_'_'_': - - -

lihat perubaha.n positif pada perilaku

.anaknya sehari-hari,” kata Elaine.

_Kini, ia mencoba mengembangkan

;'_;SIStem anak asuh” untuk membiayai
‘anak- anak di Dadap agar bisa lebih
. banyak lagi yang belajar dl sekolah itu.

”Biaya per anak sekitar Rp 300 000 per

' bulan jadi kita mencari orangtua asul

yang berminat untuk menjadi donor

“selama “sebulan,” dua bulan, setahun,
| tergantung kemampuan: Saat ini sudah
-ada 35 orangtua asuh: Sedangkan mu-
rld kami ada 100 orang di dadap dan 20

orang .di- Karang Tengah"

_ katanya. .

. Bukan hanya 1tu, dengan
Janngan pergau]armya yang
luas, Elaine juga ingin me-

' rintis kerja sama denga.n se-

““kolah-sekolah yang ‘memiliki
! kurikulum' pelayanan sosial
(cﬂmmunrtv sérwce) “Pars

anak-arak SMA itu bisa menjadi su-

karelawan di sini;:Sewaktu kuliah dulu
saya mengikuti program Blg Sisters-Big

Brothers. Kita memiliki semacam adik

asuh. Tidak harus selalu’ membantu

_sebagal tutc:r pelajaran,ﬁ,kadang yang

dibutuhkan adalah ba_galmana mermn-

‘perkuat se{f‘-esteem mereka. Saya ingin

mengembangkan pmgram seperl:l itu di
sini,” katanya. SRRt
§ Di usianya yang bella Elame telah

- tahu apa yang inigin dilakukannya bagi
‘dirinya dan bagi- masyarakat di se-

kitarnya. Dla langsung berbuat tanpa

‘harus. banyak bicara.... g -

..... HC b
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Wleeirein

telah melalm drama

~ kehidupan yang “lengkap”.

Bagmya, drama adalah
warna hidupl _yang btsa
dlpandang see ok
warnarwarnl nasan wajah

h-i' ( B

OLEH SARIE FEBRTANE

orang survivor ¢

E ) kanker payudara
¥ Dia pertama kali
‘terdiagnosa lima

tahun Ialu. Berdasarkan I'Ekﬂ—
mendas1 dokter yang me- -
nanganinya ]-:ala it Dlnda
memutuskan: menyetu]ul ope-
rasi pengangkatan sekahgus

serangk: an peéslgobatan ken‘_u)»- _

terapl. iR

A
\-1\4"

’Wakhl akm kemmterapl, saya takut
sekali, Di rumah sakit tamhah ‘stres

melihat urzmg—nrang _yang juga; mau
kemo, yang semuanya:- ‘tampak pucat = disi.
seperti mayat. Waktu it saya bilang ke - seba
Mbak Ani GEB.I{H.I{ dea-red), sayaeng- ‘-

gak mau* keliﬁatﬁri sepern mereka,”'

centa Dmda,'

_mda ada]ah i

Sang. kakak, Kun Ariani Handana-
wati (56), lalu mengatakan bahwa Din-
da tak perlu kelihatan menyedﬂikan
seperti- pasien lain. “Mbak lalu. bﬂa;g&
..saya: hﬁJ:LIS tetap. “dandan’sepert blasﬁ;:’-'-
dan tak periu terlihat saklt 2 tambah 3
Dmd:i-a

Sefﬁk 1tu I'ﬂESkl harus; men]alam
kemg%rarapl yang: berat, Dinda fetap
men&é{;ﬁvajahllya Ceria dan berpengjp:f
plla.n _bahkan di. saat. sel,_jj-;‘"-'__ oy

rnntnk aIabat kemﬂtGrapL-'

" ] Bt B

botak d:haltn"dandanan ﬁmky“ Al{i?at;::
nya, orang yang mehhatn}ra kerap me-
ngira bahwa kebotakannya adalah. ba** _
gian dari gaya berpena:npﬂm;" S
Di ‘rumah sakit' plm Dmd:a kef?apq;:
menyeiangati.  sesaiia parempﬂapr- X
penderita kankei untuk tetap optimiss*
tis dengan’ berdandan ‘yakni:membi:
buhkan make up di- Wa]a'h dan’
penampilan apik. Sang dokter punme- i

W _f_-mereka mengampanyekan breact caii-

1""

' }iemcr pertama, Dmda *nlﬂal-.
" berpacaran dengan Alex. Pa- |
da 8 Januari 2008 merekax'__.-

Sembari " ber i Ey rempuan pengidap kanker untuk tetap

nyemangatinya untuk ‘melakukan:apa - menggudasak;abatn Mir-> -'r memkah saat Dmda mﬂﬁlh'x'_'_"-:.'-'-'cena dan berdandan..
pun yang dlgemannya Dantglmﬁiﬁaa* anti ﬁndreadLRabu A= "Pengidap - kanker- kerap merasa -

‘a4 amat terpf, uk, nerasa penalﬂpﬂannya
jaﬂ.l b’i.lmk, tBISEﬂL :Qleh ‘Karena. iti, .
pentmgf'sekah menyemangaﬁ mereka,

‘ f-:.?fﬁ ﬁ' ML
Eﬁl.ﬂll -Emd Gas
i iua?r

lmmw
k*’asifﬁnf]uﬂr |
n tentancl kank

. cer. awareness dalam “berbagai acara -

-amal. Melalui acara itu, Dmdamenebar e
-;I{ece-iaalmya, menyemandatl para el R
Grand Indonesia, Jakarta. I
13111 d]]elang sebagai bagis

glatan amal T

“?Hasil lelang miungkin m

aeberapa dibanding maha

““obatan’ kanker. Namun, 1

ndaknya k&ld peres
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ertanyaan itu mun-
cul, kata Astrid, bu-
kan karena id meng-
alami musibah atau
suatu peristiwa. Per-
t.lrya.;m tersebut justru mun-
cul ketika ia berada pada posisi
yang nyaman dalam hidup.
Ada baiknya kita menengok je-
jak Astria pada masa lalu.

IMasih ingat dengan seorang perem-
puan yang berjalan anggun. Matanya
menatap tajam, seolah menyapa- mata
orang-orang di depannya—setidaknya
ada yang merasa tersapa. fPerempuan
itu adalah Astrid Darmawan dalam
sebuah iklan produk sabun di televisi
pada era 1990-an.

Astrid memang model ikian kondang
pada zamannya. Berbagai produk yang
ingin menancapkan citra keindahan
menggandeng Astrid sebagai model
Tersebutlah, antara lain, produk
kosmetik serta dua merek batik besar
dan terkenal di negeri ini. Sosok Astrid
juga berkelebat di sampul depan ber-
bagai majalah gaya hidup yang berkait
dengan keanggunan. Setiap minggu, bi-
sa dikatakan, sosok Astrid terpampang
di media. -

Karier model Astrid yang terentang-

pada tahun 1984-1995 itu justru dari
kolam renang. Sebagai perenang yang
pcrnah berlaga di kelompok umur da-
lam kejuaraan tingkat ASEAN dan Pe-
kan Clahraga Nasional, sosok Astrid
sering muncul di majalah olahraga.

Suatu kali, perancang!qusana Adjie No- -
tonegoro melihat sosok Astrid di ma- .

Astrid Darmawan (43) dulu secrang model terkenal, atlet renang berprestasi. Hidupnya
nyaman berkecukupan. la merasa telah mendapatkan segalanya kecuali jawaban tentang
pertanyaan, ’Mengapa saya dilahirkan?”

OLEH FRANS SARTONO

ASTRtD AYUDEV!
LJARMAWAN

¢ Lahir; Jakarta, 26 Juii 1968

¥ Qiangtua
Avah: Hariadi Darmawan
[bu: Tatjana Darmawan

# Anak: Mikaila Patritz (16), Nicholas
Alexander (7)

4 Pendidikan:

- SD Tarakanita, Jakarta, 1980

- SMP St Theresia, 1983

- SMA St Theresia, 1986

- Jurusan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas
Indonesia, 1993
- Bisnis Internasional Program Studi
Maagister Manajemen Universitas
Indonesia, 2001

& Aktivitas/karier:

- Atlet renang, 1978-1985

- Model, 1985-1995

- Relationship Manager Citigold Ci-
tibank Priority Banking, 1995

- Finance Control PT Belmanda Les-
tari, 1997-1999 :

- Partner PT Mitra Multi Sarana,
2001-2004

- Partner Intellectual Business Com-
munity, 2006-2007

- Pimpinan Cabang Bank DKI Svariah
Cabang Pondok Indah, 2009

~ Senior Relationship Manager BNI
Svariah, 2011




L ﬂapm'f{ dan  meminta  saya
mr;enj.ulj model” tutur Agtrid mengi-
sahkan Awal muls sebagai model foto
pacli Lk remaga,

Aul hl pul.lup.lj.l kali ditan

togralit’ kondangs Darwis Triadi untuk
elan g ”mﬁrak Jﬁ‘ﬁﬁ? a tah
1984, P 1930 gk par

tama 1990-an mbn_]adl pailgguug ke-

:l:

Imlupan Asl::l;_;ld gabagal rg,lﬂdﬁL ﬁ

"Saya' wakfui 1itu berada di puncak
pm""f:ﬁl 5¢bagal model” kata Astrid,
pek::m, Tali, di nunahnya di bllangan

Ppnd@# gnda]y J akarta Selatan.
| &a bg ada di posisi b ,;__;ﬁ.ﬂﬂ Saya
14 - ;'f 1iversi ? j.:dl negen -

nyalah tutinitis Say: 'tiuak%emﬂ‘ me-

ras aka.n apakah dalam hidup itu tidak
aua yang lain. selam seperti yang saya
_rasakan:itu,..” ¢

“Saya- mnlai ngobrof clengan Allah
Kalau saya seperti ini terus, maka sam-
pai. Lua ‘udup saya tidak at;an berarh
Knsung, ujar:Astrid. S

_ ”Saya sampak mengatakéh émbll Sa-:
jar semuanya asal saya diberi satu ja-
waban, .mengapa saya dilahirkan di

dunia; T Pertanyaan itu berawal dﬂl‘l ke- .
inginan saya mengenal Allah...”
Dan, itulah awal dari pEI]alaIlElIl spi-
ritual Astrid. Ia memperdalam agama,
mempelajari sufisme, dan mengikuti

kajian tasawuf. Bagian dari perjalanan

spiritual Astrid itu tertulis dalam buku-
yang djtuhsnya bersama Muhammad

&

Kita ini ’traveler’

pengembara. Jangan merasa

nyaman berada di suatu
tempat T

b Nul,uu}uw ol sy di

v | i :_l“r‘l-..h. hlr

Hldayat yaltu Al Quran the Ultimate
Secret. Buku terbitan Zahra Publishing

“House itu kini:sampai pada buku kedua
- lukan kedisiplinan. den komitmen. Ia

dari 14 seri ya:ng dlren-_.anakan

Pemlmpm-,- pe_ng.em,bara i
Mengapa ‘pertanyaan ' tentang

mengapa saya dilahirkan” 11:11 diaju- -
diri sendiri
saja orang tak mau menggah horo-boro -

kan? ”Lha kalau tentang diri

dengan nrang lam Mereka.t:ldak akan

model. Sebagai perenang, ia berusaha

untuk bergerak cepat dan menjadi yang

tercepat, juara. Seorarg juara memer-

belajar bahwa seorang juara tidak lahir

 karena diri sendiri. Ada pelatih, dokter,

. ¢
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pemijat, dan lain-lain yang 1ku’r mem-
bentuknya. “Berenang harus tepat Wak- _

tu, disiplin terhadap waktu dah dlSlpll]'l
menjaga stamina.”

Dunia model mengajarkan hal lam -
 lagi, terutama soal rasa percaya_dm dan

sebuah puu,mnh.u aan,

kebét‘anmm .szhl harus  mempu
menghadapl i(ulll{.lh:w.l belajar dary

_-s:tu’i’ i

Dﬁt'l peunlan.m spiritualnya, Astrid
merasakan bahwa lmlllp il bagaikan
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menenteramkan hati pasien. Anggia Melanie Lubis
(29), dokter spesialis infertilitas, berupaya menjadi
sahabat bagt pasangan suaml istri yang men]alanl
; program bayi tabung '

'_:-GL'EH.MAWAR? KUSUMA :
ah, dokter
j cantik ba-
4 nget” Plljlan
""'1tu dilontar-
' kan para

wrawat dan pasnan begitu =~ S
\ngein melintas di Klinik Fer-- - &8
Hikag Mnrula In Vltru Ferti- - B
\eition, Jakarta: Pipi Anggla
wembrah: Ia tampak grogi. :
\opeln menjadi dokter terimu-
L dlart enam dokter yang be-
wru di Klinik tersebut. Ia ]uga
vrmaguk dari sedﬂﬂt dt}kter
wrempuan yang menekum e
pesinlisasi mfertlhtas

Sehard-hari, Anggla]ebihhamfakher-
utat di balik seragam dokternya..Ia.
wnlitik setiap hari, 'dari Senin hingga
abit, dan bahkan seringkali tetap be- -
oija i hari Mmggu. Ia memang super
ke Seluruh waktunya tersita untuk-
iogrum bayl tabung.: Bahkan jika sa- -
whit-sphabatnya  ingin bertemu, 1aii
aenynrankan mereka untuk datang ke
linik. Yo, ke klinik dan mengobrol di
ol fuddwal konsultasi dengan pasien.:

Ilinik tempatnya bekerja itu- me-:
g merupakan klinik bayi - tabung:
ung padat. jadwal. Antrean - panjang
aslen nkan mengular, terutama pada
lihir pekan, Pasangan suami istri yang
wndak konsultasi bahkan harus berdiri -
urena seluruh bangku tunggu  terisi
wiuhy, Sebanyak 15 persen pasien di.
Ik ind berasal dari luar negeri. Setiap -
alin tercatat sekitar 400 pasangan
ung menjalani prr:lgram ba},u tabung di
III-II

Tk jarang pasien IIlEIlal'lgLS dan de-
renl sejak pertama kali berkonsultasi.
lmumnya, mereka takut jika tak lagi
inyn harapan mermlllu buah  hati tanya tentang beragam m&salalL.Kaj_',_ IresSes Day
igggla pun berupaya untuk bijak me- dang ada juga pasien yang mermngls : ne
anlinmi }mndlsl f:s’i'lmlag:s pasien se- ketika kegugm'an
wlim nwnawarkan jalan keliar. |Ang-

I nembukadiriintuk berkomunikasi MEMEt'k telur - -
Dengan drpandu mamtnr mesin. uI—

trasonngrafl (USG), Anggia memuilai

onjgan pasien. Telepﬁn seltﬂenwa ter-
ik 24 JH.II'I Sraan:rlgwmalamjr pasien ber-

;-Balmn‘*waktu satu kall 24 jam set
pembuahan di cawan- ]aboratunum,

ANGGIA MELANIE LUBIS

& Lah|r Medan 21 Maret 1982
& Pendidikan;
- SDN 060837 Mer:ian
- SMPN T Medan
- SMUN 1 Medan -
= 5-1 Fakultas Kedokteran
~ Universitas Sumatera Utara -
.= Pendidikan Spesialis Obstetri
& Ginekologi USU

embrio 'sudah terbentuk.

Jika pasien berusia di atas 35 tahun,
Anggia akan mentransfer tiga embrio
ke dalam rahim atau hanya dua embrio
yang ditanam ketika pasien berusia di
hawah 35 tabun. "Kami hanya mena-
narm embrio yang levelnya excellent dan
good. Embrio ini berkualitas karena
membelah sesuai waktu pembelahan
selnya.” «

Kualitas embrio sangat ditentukan

keahlian dokter, mulai dari pemberian - :
hormon penyubur, pematangan telur,

peémetikan telur,
embrio Ke rahim.

“Begitu gagal, saya berusaha menata
diri dulu, baru menenangkan pasien.

hingga penanaman

Jika mereka sedih, saya ikut sedih.
Kecemasan dan kebahagiaannya sama -

dengan yang menjalani,” kata Anggia.
Jingkrak-jingkrak "
Anggia mulai tertarik memperdalam

ilmu tentang bayi tabung sejak kuliah |
kedokteran di Universitas -Sumatera

& Utara, Medan. Ia sempat berkeinginan
¢ mengambil spesialisasi dokter kebidan-

an dan kandungan ke luar negeri, tetapi

urung dilakukan. Apa boleh buat, me-
nurut orangtua Anggia, ‘anak peremi-

puan tidak perlu sekolah jauh- jauh.

~ Apalagi ia zmak perempuan satu-sa~ 5
LI o Ty,

Kini pun orangtuanya sudsh me-

i mintanya segera menikah dan memiliki |
ig anak Rencananya, Anggia akan me-

. nikah tahun depan dengan seorang
- dokter ahli bedah. Calon suaminya ini
juga lulusan kedokteran di Universitas

LAN|

Bayi Tabun

Senyuminya yang ramah dan bicaranya yang hang_at,

Sumatera Utara, tetapi mereka baru
berpacaran setelah bertemu di Jejarmg

- sosial Facebook.

Ketertankannya pada program bayi

tabung diawali dari rasa ingin tahu

karena masih banyak hal yang perlu
diteliti dan’ behum diketahui. Anggia

~ semakin tertarik ketika mengantar ka-

kaknya menjalani program bayi tabung,

- Alih-alih berlibur setelah lulus kuliah,
- Anggia justru tekun mengamati proses

bayi tabung  yvang dijalani 'kakaknya
tersebut.

Dari sebelumnya hanya tahu teori -
dasar bayi tabung, Anggia mulai me-
lihat praktiknya secara langsung. Me- -
- menikmati konser band Kahitna dan

lihat ketekunan dan kecerdasannya,

dokter-dokter di Morula IVF Jakarta
menawarinya untuk bergabu,rg sejak -

Oktober 2010. Kini, Anggia sudah aktif =
memnjadi pembicara ch 5&111111_:1: ba}q

tabung.

Untuk memperkaya pengetahuan,
akhir tahun ini dia akan mengikuti
pelatihan di India dan dilanjutkan ta-
hun depan ke Australia. Akan tetapi,
menurut dia, kekayaan ilmunya justru
diperoleh terutama pada saat berha-

.. dapan langsung dengan pasien.-

"Kesannya gampang, cuma: bikin
anak, tetapi sebenarnya sangat kom-:
pleks. Setiap pasien datang dengan ke-

- unikan masalahnya masing-masing”

Di tengah padatnya jadwal kerja,
Anggia masih menyempatkan diri ber-
senang-senang.  Ia, misalnya, gemar
menonton konser musik. Terakhir, ia’

bgyband Westlife. "Asal nonfon kon-

-sernya bisa sambil duduk. Suah"Lya su—"

dah ::apek jmgkrakjmglﬂ‘ak
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rupa ternama di
~Los Angeles, lalu
menjadi penari ja-
wa. Tentu saja ia bukan sa- -
linan Elizabeth Gilbert, sang
peniulis novel Eat, Pray, and
Love. Mereka berdua sama
sekali berbeda.

Sungguh, berjumpa Jeannie Park
seperfi berjumpa seorang Jawa tu-
len. Bahasa tubuh, cara berpikir, dan
tampangnya. la tertawa ketika di-

tanya soal wajahnya yang tak me-

nyisakan kesan seorang berdarah
Korea. "0, ya? Bagus, ha- ha ha,” Je
arﬂue tertawa.

- Hampir tak ada kesan * asmg dd—: 4
lam kescharian Jeannie Park Pe-
sederhana, ‘busana

nampilannya .

berwama blru bermntlf iemimt Le~' :

sandal merah menyala, macam anak'_
muda Toh riasan tipisiya gagal me— i

nyﬂmbunyil{an kea}uaﬂn}ra.

Dalain obrolan, baru muncul _]&Jak'.-."-
asmg‘ Jeannie. Bahasa Indonesia-
nya terk&dang sengau,. seperjtl ke- .
seseorang
yang berbahasa ibu bahasa Ingeris.
Kalau sengaunya hilang, pengucapan -
bahasa Tndonesianya niedhok Jawa. -

ba:rl};akan pengucapan

Sepcrt; Saat 1a menenma te]epurL
”I—’zye, ﬂeann;e menyapa Si pene-

leprm. *InjihGya), myjih, Jadl,” Je-

anmnie sibuk berbmcang

eanmie Park. Dulu
direktur galeri seni

- klasikjawa. Dan sayame-
- mutuskan harus meng-
""'un]ungl daerah asal ta-
rian 1tu” kata ueanmaa 1bu dua atnak

'1tu
_ Cl,ta-mtanya Ierkablﬂ kenka 1&__ :
mengikuti Umvermty of California
. Education Abroad Program pada Ju-
Ti- Dktober 19'91. Dia belajar di Pusat
Studi Indonesia Fakultas Sastra,
b _'..'Unwermta;s Gadjah Matla Yugj.ra.kar
ta. Dia tentu belajar menari lagi.
~ Namun, katanya, tiga s&tengah bulan
i bela_]ar itu seperti hanya meneicipi.
TSaya aldumya mengenal tempat

Di antara rindang pohon Desa Kembaran di pelosok
Bantul, DI Yogyakarta, tinggallah Jeannie Park. la

perempuan berdarah Korea ke!ah:ran Amertka Serlkat

Ia penarl jawa klasﬂ(

= OLEH AR\‘O WESANGGENI 5%

“Proses “menjadi Jawa” putri dua

~ seniman Korea Selatan, Chong-Gil
© Park dan Hi-ah Chai Park, itu ber-
. awal pada tahun 1979. Saat berumur
sepuluh tahun,

Jeannie berjumpa
maestro tari klasik jawa, Kanjeng
Raden Tumeng@ung Sasminta Mar-
dawa, yang menjadi dosen tamu di
University of California, Los Ange-
les, Amerika Serikat.

"Saat beliau memasukl pangpung,
memakal pakaian  adat
Jawa, saya terpana. Cara |
beliau masuk, iramanya, -1.:.’_
tariannya, - keseluruhan
gerak tubuhnya. Wow, thi
opo yo (ini apa ya)? Saya |
langsung terpikat tarian

asal tarian jawa, ha-ha-ha,” ularnyl

: "’Suwung”-kn song
Setelah kembali ke AS, ia “putus -

hubungan™ dengan Yogyakarta dan
tar1 klasik jawa. Jeannie meniti ka-
riernya sebagai kurator seni rupa

s h_ttp:;{fﬁkqm.psf i9Ru

dan ﬁsmmdte Du'ec'tm Jan Turner

: Gallery Los Angeles. Tahun 1993 -

1996 ia menjadi Direktur Kohn Tur-
ner Gallery, Los Angeles, galeri seni
rupa kontemporer papan atas de-
ngan klien para bintang sekelas Ro-
bin Williams, Tom Hanks, dan bin
tang rock Bruce Springsteen.
"Karier saya bagus, saya bahkan
sudah ditawari menjadi pariner un
tuk ikut memiliki galeri ifu, Secara
materi saya berkecukup-
1, Jalan hidup sava su

e M " dah sangal E"l-’ ST,
w1l "k ; :
‘Tj Pyt di dalam diri saya seperts

w il
3—“ ﬁ ada esuatu yang
kosong, Suwung, Kkata

orang Jawa. Semuanya
baik-baik saja, tetapi sa-
ya . selalu bertanya apa
yarg belum saya temu-

kan Lh dalam hidup saya.”

D1 tengab kegv_el“imha_n 1tu, saat
Jeannie tcnggel:ﬁn dalam fimbunan
pekerjaan, pada akhir Juni 1996 te-

. lepon galerinya berdering. Yang me-

nelepon staf Konsulat Jenderal In-
donesia di Los Angeles.. "Mereka
memberi tahu, saya disetujul meng-
1kutl program -Darmasiswa untuk
belajar seni budaya di Yogyakarta
selama setahun. Padahal, saya sudah
hupa l-..dp-m saya me :Ld aftarkan diri,
ha-ha-ha.”

Maka pada September 1996, ia
kembali ke Yogyakarta Ia kembali
belajar tari klasik jawa di Institut

- Seni Indonesia. Ketika -masa studi

setahun berakhir, 12 meminta per-
panjangan. “Saya mengalami pen-

penari kla

. cerahan k_arEﬁﬁ diberi ruang meng:-
-alami, merasakan, dan belajar cara

berpikir or ang Jawa yang mencip-
takan kesenian yang saya cintal”
Dengan segala totalitasnya men-
jalani laku menjadi penari klasik
jawa, Jeannie pun menjadi salah satu
yang terbaik. Pada 1997 ia mulai
kerap diundang menari di Keraton
Yopyakarta. Pada Juli 1998 ia men-
dapatkan kehormatan membawakan
tart Bedhaya Sang Amwarbumi di
F.r-p’*'ih:*-n Yoryakarta.
Pada. 1999 1a terlibat
mentasian Bedhaya S
Pujokusuman, Yogvakarta,
untuk
dhaya berdurasi 1,5 jam. Yang paling
mengesankan baginva adalah ketika
ia mendapat kesempatan menarikan
Bedhaya Sang Amwarbumi di Bang
sal Kencono pada 2001 bersama dua
putni Sultan Hamengku Buwono X,

]II 1o |l|_:_
inom di Dalem
[tulah

pertama kali ia menari be-

‘Gusti Pembayun dan Gusti Candra

Kirana.
Menemukan cinta
Bukan hanya meraih banyak pern-

capaian wl:m.;—.,-.u penari klasik jaws, ia

Juga menemukan cintanya'di "Yog-
yakarta. Jeannie menikah dengan
sik jawa, Lantip Kir:w:u]:-L
Daya, pada tahun 2000. Itu yang
membulatkan tekadnya untuk ting-
pal “di- Yogyakarta. Keduanya® kini
dikarunia dua buah hati, Jivan Aruna

(8 tahun) dan Mohan F‘Ldl;ﬂ'llj.-;ﬂ& (a_

tahun).

Tahtun 2004 Jmﬂnle sekelufnga
pernah tinggal lagi di AS saat Jeaninie
mendapatkan beasiswa dari John F
Kennedy Center for the Performing

‘Arts. Lagi-lagi Jeannie dan keluarga
pulang ke Yogyakarta. "Yogyakarta is

my hometown. Saya bahkan sudah
bisa mengendaral sepeda motor di
Malicboro. Kalau Anda bisa me-
ngendarai motor di Malioboro, Anda
siap menyetir di mana pun " Jeannie

- tertawa. :
 Sejak 2007 ia dldapuk menjach
Direktur Eksekutif Yayasan Bagong
Kussudiardja, mengurus Padepokan

Seni  Bagong Kussudiardja: di Ka-
sihan, Bantul. Seperti di AS, ia kem-
bali mengurusi rewelnya para se-
niman dan menikmatinya. Tentu sa-
ja, Jeannie tak berhenti menari.
Bulan Mei lalu ia terlibat dalam
rekonstruksi tari Srimpi Teja karya
Sri Sultan Hamerigku Buwono VII
vang didokumentasikan Taman Bu-
daya Yogyakarta dan Yayasan Pa-
mulangan Beksa Sasminta Mardawa.
Ia kembali menari selama 1,5 jam.
*Menarikan tari klasik secarautuh
memiliki kepuasan tersendiri, Yang
menonton pasti tersilesa, tetapt yang
menari tidak secapek kelihatannyas

kok ™ bigik Jeannie mevakinkan

'{i'.. Oranotus: Chcmg -Gil Park dan

'i Suami: Lantip Kuswala Daya

& Anak: Jivan Aﬂma {8} dan Muhaﬂ

JEANNIE PARK
# Nan'-m Asll Jee-Hyun Park

¢ Lahlr' Seattl@ Washington,
.ﬂlS 2 Me; 1969

¢ Pendtdlkan R
- John F Kerinedy’ Center fur tha
Performing Arts, Juni 2005
~ Bachelor of Arts, World Ats
and Cultures, Emphasis in Art
History University of California,
Los Angeles, 1991 =

a4

Hi-ah Chai Parkc = = =

# Pengalaman pementasan Lari;

- Pendokumentasian Bedhaya

- Sinom.oleh Karen E Washburn
di Dalem Pujokusurman,

- Yogyakarta, Januari 1999,

- Dasalengkara, dalam Festival
- Wayang Wona di. Kepatihan,
":’ngyakarta, September 2{}0[}

{memkah tahun ZﬂDU)

Ka!andafa (5)

@ Pengaiaman Ker;a _
~ Associate Director Jan Turner
Gallery, Los Angeles,

1991-1993. ~Jeannie yang memerankan Dewl
- Direktur Kohn Turner Ga[lery, - Suprobowati meraih pengharga
Los Angeles, 1993-1996. ~.an pemeran wanita terbaik

- Manajer Administrasi dan .
Konsultan Yayasan KELOLA .
(Kelola Foundation), Solo,
-1999-2004, Viar i

~ Konsultan dan Manajer Proyek
Asian Civilisations Museum,

= Bedhaya Sang Amwarbuimi,
.dalam perayaan ulang tahun
Sultan Hamengku Buwono X di
Bangsa_l Kenceno, Kraton
- Yogyakarta, Oktober 2001.
- Jeannig menari bersama dud

. Yogyakarta, 2002-2003. ~putri Sultan, yaitu Gusti Pem
= Pendiri dan Direktur - ‘bayun dan Gust! Eandra
CAKRAWALA Learning . : Kirana,
Laboratory, ‘r’ogyakarta - Pementasan Kartini karya
- 2004-sekarang, “Sardono W Kusumo di Puri

- Eksekutif Direktur ‘féyésan
‘Bagong Kussudiardja,
‘:‘Dgyakar’{a ZU'G? sekarang

Mangkunegaran, Solo, April
+.2002. Pendokumentasiar Srifmjp!
- Teja oleh Taman Budaya
Yogyakarta dan Yayasan
- Pamulangan Beksa Sasminta
-Mardawa, Yogyakarta, Mel 2011
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JANA G PAEENGKUAN

+ Lahir' Praha, 23 Apni 1'??6

# Suami: Erwin Parengkuan = -

+ Anak: Giulio«(12), Marcio (i}}, ﬂhqe
(5), Matacha (2,5)

* ﬂ';ah Gunawan Pandojowursito

# Ibu: Jaroslava Gunawanova

# Pendidikan; Sarjana Manajemen
Transportasi, Universitas Trisakti

@ Profesi: model, usaha kuliner

# Hobi: travelling, membaca, m@lukls,
mematung, memasak kue

dan Kue Ceko

»7aman Bung Karno dulu, banyak pemuda
Indonesia dikirim sekolah gratis ke luar negeri.

'Papa kebagian dikirim ke Ceko, lalu ketemu

mama, jatuh cinta, k_awin deh,” tutur Jana G
Parengkuan, merangkum riwayat keluarga.

OLEH SARIE FEBRIANE

erempuan berparas
‘indo ini boleh dibi-
lang warisan hidup
dari kebljakan man-
tan Presiden Soe-
kal'IlD pada era Perang Dmgm,
yang ramah dengan Blok Ti-
mur. Inilah Jana G Parengku-

~an (35). Perempuan Indonesia

dengan jejak kecantikan Solo
dan Eropa Timur.

' Banyak di antara pemuda-perhudi
itu, setelah masa studi usai, kemudian
pulang ke Tanah Air dengan membawa
istri berikut anak-anak mereka yang
berwajah menawan. Seperti juga Ayah
Jana yang asal Solo, Jawa Tengah,

‘membawa pulang sang istri yang asal

Ceko, serta dua putri kecil mereka, Jana
dan kakaknya, Monika Gunawanova.

*Di sini (Indonesia), anak-anak ke
turunan Ceko sejak dulu juga ada per
kumpulannya lho. Kami sering kum-
pul-kumpul, main, liburan bareng, dan
kadang liburan bersama ke Ceko,” ke-
nang Jana.

Seperti juga Jana, sederet anak anak
keturunan Indonesia-Eropa itu lalu
terjun di dunia hiburan sejak usia re-
maja, menjadi foto model ataupun pe-
main film. Sebut saja seperti Gladys dan
Karina Suwandi, Ryan Hidayat (alm)
dan adiknya, Claudia Hidayat, juga ka-
kak beradik Ira dan Arie Wibowo.

”Awalnya aku terjun di dunia foto
model karena kakak (Monika) dulu jadi
pemenang Gadis Sampul yang pertama
tahun 1987, Karena sering antar kakak
ke majalah Gadis, aku disuruh casting
juga,” kenang Jana, yang sejak usia 13
tahun mulai menjadi foio model.

Hingga kini, meski dunia model tak
digelutinya secara penuh, Jana masih
Xkerap didapuk sebagai model iklan,

" mulai dari sabun pencuci wajah hingga

sabun cuci pakaian. Mungkin karena
sosoknya bening sehingga identik de-

.ngan hal-hal terkait kebersihan.

Bening, segar, pun ayu. Dari su-
dut-sudut tertentu, kerlingan mata dan
senyumnya mengingatkan pada sosok
Julia Roberts, bintang Hollywood itu.
Jana seperti versi mungil dari Julia
Kadang sulit percaya, perempuan yang
mungilnya awet ini adalah ibu dan
empat anak.

"Tapi, aku tetap enggak mau ke
lihatan kayalk ibu-ibu.., he-he-he. Kalau
abis dandan, suka tanya ke suami,
terlalu kayak apa enggak...,”
celoteh Jana vang bersyukur memilih
menikah di usia 21 tahun

ih-1bu

Toko mungil

Pagl itu Jana tampak berseri-seri
dengan gaun merah cerah. Keceria-
annya tak le pas dari impian lamanya
yang baru saja terwujud, yakni mem-
buka toko kue mungil, The Baked
Goods, di sudut persimpangan Jalan

Agus Salim dan Jalan Kebon Sirih,

Jakarta Pusat,

Di toko itu pula Jana menghadirkan
jejak sejarah hidupnya melalui’ bebe-
rapa penganan kecil asal negeri Ceko.
Resepnya berasal dari warisan sang
nenek, Libuse Simoua (85), yang tinggal
di Praha. Jejak kuliner Ceko bisa kita
cicipi di toko kue mungil ini,

Selama beberapa tahun sebelurmnya,
berbagai penganan kecil tersebut dij ual
melalui situs web. Beragam kue hasil
kreasinya itu berkadar manis rendah
dengan kandungan bahan baku sejati,

-bukan artifisial. Jana berani berek-

sperimen. Seledri pun bisa digunakan-

nya untuk kue kering. Begitu pula ja-
mur. Hasilnya adalah kue yang renyah,
gurih, dengan after faste yang amat
unik.

» Aku belajar mulai dari buku sampai
You Tube,” ungkap Jana sambil mem-
buat pavlova, pencuci mulut yang awal-
nya tercipta untuk mengenang penari
balet terkenal asal Rusia, Anna Pavlo-
va,

Toko kue mungilnya kini menjadi
onse baru bagi Jana setelah selama
sepuluh tahun terakhir bereksperimen
dengan keasyikannya memasak. Jana
lergerak belajar memasak karena anak
pertamanya, Giulio (12), sempat susah
makan. Jana

penganan sendiri. Aneka selal olesan
roti untuk sehari-hari pun biasa di-
bikinnya sendiri. “Di Ceko setiap

pergantian musim, nenek bikin selai

dari buah-buahan,” kenangnya.

Padahal, ketika baru menikah. de-
ngan Erwin Parengkuan (41), pembawa
acara kondang, Jana buta soal me-
masak. Bahkan, ketika Erwin masih
menjadi' penyiar Radio Prambors, si-
aran ataupun meeting bisa tertunda
sesaat demi meng:a:rlgkat telepon dari
Jana yang bertanya bumbu masak.
Maklum, justru Erwinlah yang ketika
itu lebih jago memasak.

Teman-temannya kadang heran
membayangkan kesibukannya. Jana
mengurus empat anak fanpa asisten,
selain’ Erwin, lalu terjun menggeluti
bisnis kuliner, dan sesekali menjadi
model. "Teman-teman menjuluki aku
'mama gurita’. Seolah-olah tangannya
banyak. Dan enggak bisa diam,” kata
Jana,

Meski kerap mengaku dirundung pi-

kun akibat sering mengerjakan ber-
bagai pekerjaan bersamaan, Jana se-

ingin menyenangkan - |
anak-anaknya dengan membuat semua

perti sosok serba enteng yang tak per-
nah didera stres, "Kata Erwin, masalah
kecil dihilangkan, masalah besar di-

kecilkan,” njarnya.

Kala suami dan anak-anaknya telah
terlelap, perempuan ini menikmati di-
rinya sendiri dengan melukis. Ketika
malam tengah meniti pagi, Jana me-
nuangkan kenangannya akan lanskap
negeri Ceko yang cantik di atas kan-
Vas.... ,

http:// kﬂrn.psjdwt-l
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i :Mlmpi menurrﬁ)uhkan 1ta.uu.an o

dan semangat hidup Merry Rlana
(31). Dengan mimpi, semangat,
dan kerja keras, ia menjadi
miliarder di usia muda.

OLEH YULIA SAPTHIANI

punya mimpi. Dia ingin sebelum ber-
usia 30 tahun sudah m&ndapatkan dke-
bebasan” finansial.

Mimpi itu tenmlud ‘Hanya setahlm se-
telah dia bekerja, tepatnya di usia 23 tahun,
Merry sudah berpenghasilan 220,000 dollar
Singapura. Kira-kira sekitar Rp 1,5 miliar
dengan nilai tukar saat
ini. Setahun henlmtn?a -
yaitu pada tahun 2004,
dia mendirikan perusaha-
an Merry Riana Organi-
zation (MRO). Dua tahun
berikutnya di usia 26 ta-
hun, penghasﬂan totalnya
mencapai I juta dollar Si-
ngapura—seluta: Rp 7 mi-
liar.

: Pﬂpulantas Merry me-
lesat. Dia banyak dibe-
ritakan media massa di
Singapura sebagai miliar-
‘der di usia muda. Lho,
* Singapura?

Meski Iahir di Jakarta
dari orangtua yang warga
‘Indonesia, Merry menga-
wali karier sebagai kon-
sultan' keuangan, pengu-
saha, dan' ‘menjadi mo-
tivator di Singapura. Sejak
lulus SMA, anak pertama
dari tiga bersaudara ini
"mengungsi” ke Negeri
Singa.

Ketika = bertemu di
Central Park, Jakarta,

Minggu (10/7), beberapa
jam sebelum kembali ke
Singapura, Merry berce-
rita  sambil mengingat
‘kembali perjalanan hi-
dupnya. Pekan lalu, se-
lama tiga hari, Merry ada
di Indonesia untuk men-
jadi pembicara atas un-
dangan sebuah perusaha-
an di Semarang, Jawa .
Tengah.

"Ya, sudah lama juga
saya di Singapura. Meski rencana kembali ke
Indonesia belum terlaksana, setidaknya pada
tahun ini saya lebih sering datang ke In-
donesia karena lebih banyak kegiatan yang
dilaksanakan di sini,” kata Merry.

1 Kerusuhan 1998

- Perjalanan hidup Merry di Singapura ber-
& | awal ketika terjadi kerusuhan besar di Ja-

S aat usianya menginjak 20 tahun, Merﬁr :

g u}r‘ar l{arena ke_]adla.n tErsEbut C}rang“hla

4 'selamatah o

minta pergi agar saya selamat,”

{lkm tahun 1998. Cita-cita untuk kuliah di-
Jurusan Teknik Elektro Universitas Trisakti -

rWaktuitu rabm}ra seperti |
ada dalam film perang. Saya di-

kata Merry merasakan kesedih-
an yang terjadi 13 tahun lalu.
Tanpa persiapan_yang ime-
madal untuk kuliah di luar ne-
gen; Merr}' sempat gagal dalam

tes bahasa Inggris di Nanyang e
‘Technological University. Tanpa persldpan:
"bekal dana yang memadai pula, Merry me-
minjam dana dari Pemerintah Singapura.

Tak hanya untuk biaya kuliah, tetapl juga

untuk hidup sehari-hari. "Utang saya fo-

talnya 40000 dollar Singapura;"- . kﬁtﬂ_
Merry.

Deéngan uang saku hanya 10 dolar per

minggu, hidupnya harus &.uperhema’c Untuk
makan, misalnya, Merry lebih sering makan

- rotl al:au mi instan atau bahkan berpuasa.

Ketika men}*adm ‘hidupnya tak berubah

meski sudah memasuki tahun kedua kuliah,

Merry mulai membangun mimpi. "Saya
membuat resolusi ketika ulang tahun ke-20.

Saya harus punya kebebasan finansial se-.

belum usia 30. Dengan kata lain, harus jadi

‘orang sukses. The lowest point in my life

membuat saya ingin mewujudkan mimpi

tersebut,” ujar Merry. :
Meski sudah ada mimpi dan didukung

sem:angat Merry belum menentukan cara

R, LB [ S T T T L e et I Tl 'l'nrl'\'nl."‘

DK 0009 55?3

L -:-Imﬂmnduktar

melakukan hitung-hitingan, se-
andainya dia l'l‘.lLl'I_Iddl karyawan.

_perhitungan tersebut, ‘Eern}'ata sa-

prganisasi ‘kemahasiswaan yang berhubung-

an dengan dunia bisnis. Merry juga merncoba

praktik dengan terjun ke multt level mar-
keting meski akhirnya rugi 200 dollar.

Merry bahkan pernah kehilangan 10000

dollar ketika memutar uangnya di. bisnis
-saham. Mentalnya sempat jatuh meski da-
lam kondisi: tersebut masih blsa menye~.
. ini bahkan tergnlﬂng muda, berusia 20-30
- tahun. ”Saya ingin menampung orang muda
yang punya amblsl dan semangat sepern :
.saya, katanya

lﬁ..:alkﬂn klﬂlah..

‘Tamat kuliah, barulah Merr_v memper—
siapkan diri dengan matang Belajar dari
pengalaman para pengusaha sukses, dia me-
mulai dari sektor penjualan di bidang jasa”
keuangan. Kerja kerasnya menjual berbagai

produk keuangan, seperti tabungan_} asu-

ransi, dan kartu kredit, hingga 14 jam sehari

el PRSI S EUEaT W, 1 [l LRy TR 5 Py Pl e

“Dani pengul.mmﬁ 1ini, Men}r ;

perusahaan seusai kl]llall “Dart -,

- yabarubisa melunasi utang dalant
. waktu 10 tahun, tanpa tabungs.n.'t'._ Al
}_Kalau begitu caranya, mimpi o el TR S
- tak akan terwujud,” kata M%jry "Berhag'
"}fang :ak}umya ‘memutuskan memilih Jaianj L
'_bﬁrmrausaha untuk mencapai mimpinya.
“Karena tak punya latar belakang pen—-'
: "dadjk.m da:u pengalaman bisnis, Merry me-
ngumpulkan informasi dengan mengikuti -
' :berbagal seminar dan melibatkan diri dalam

l":.:-meim"l utang pada Pernﬂmtah Smgapura_ HEv 1

Kesuksesan lam pun datang, Karena kl—

- ‘merjanya, Merry bisa membentuk tim sendiri.
hingga akhirnya mendirikan MRO, Dengan
-,penghasﬂan total 1 juta dollar Singapura di
'-gma 26 tahlm amblsl Merry saat berusm 20

Narniun, semng usia j.rang han dewasa,

" menghasilkan uang hmgg‘a ]utaan dollar bu-

kan menjadi satu-satunya tu]uan hiclup
Merry. Pengagum Oprah’ Wmfrey ini lebih
menikmati hidup ketika orang lain mem-
peroleh kesuksesan sepert:l dig, v
Pengalaman meraih sukses dlhaglkan ke-
pada orang lain dengan berbagal cara, seperti
menjadi pembicara di seminar, perusahaan,

sehuiah, serta melalm medm SE[}EI'tl jejaring

..SGSIH.] media massa, dan menuhs buku. ' 4
Bersama timnya di MRO, Merry memﬂ]ki

program ‘pemberdayaan perempuan  dan
anak-anak muda. Anggota timnya di lembaga

Kemgmaﬂn}fa untuk berbag; ini tak hanya
dilakukan di Singapura. Pada ulang tahunnya
ke-30, Merry membuat resolusi baru, yaitu
memberi dampak positif pada satu juta
arang di Asia terutama di tanah kelahir-

fENTANG
- MERRY RIANA-

2 ;.-.__¢ Nama Merry Rh':!na .
: _'ci_t Tempat tanggal lahir:

Jakarta, 29 Mei 1'5_‘80

¢ Nama suamit

- Alva Tjenderasa {31}
‘¢ Namaanak: - -
Alvernia Mary Liu [2 5}
¢ Pendidikan: = ©
S-1 Teknik Elektro Nanyang Technolﬂglca!
- University, Singapura (1998- 2002) i
& Pekerjaan: =~
- Group D1rectur Merry R:ana Orgamzatmn

t Penghargaan
- Salah satu pengusaha terbaik di Si-
“ngapura dari Menteri Perdagangan dan
Perindustrian Singapura (2008} -

- Salah satu wanita paling sukses dan-
inspiratif dari:Menteri Kepemudaan dan
Olahraga Singapura (2010}

- Wanita paling inspiratif pada salah satu.
majalah bulanan Inspirational Woman
Magazine (2011)

- Salah satu eksekutif paling profesional
* dari penampilan dan keahlian berkomu-
nikasi dari surat kabar My Paper, Sl-

- hgapura (2010) :

- Duta LG Asia, Watson, dan Cancm

(21]1[!—2[]11} :

Sepertl
MacGyver

erry, Yang sukses di bidang Jasa'
keuangan dan kian slbuk dengan
kegiatannya menjadl ‘motivator,
pernah punya cita-cita lain, ‘Sewaktu kecil,

- anak sulung dari Suanto Sosrosaputro (62)

~dan Lynda Sanian (62) ini pernah punya
_ keinginan untuk men_}ddl seperti sang a}?:ah
 yang seorang insinyur elektro.

"Waktu kecil, kalau: dltan}fa Iﬁau ]aﬁh. apa, '

saya selalu jawab ingin seperti papa. Saya
~ 'senang melihat papa mengutak- -atik per-
~ alatan elekrmmk sepertl MacGyver,” kata

Men}' i
Cita-cita ini bahkan melekat hingga lulus
S\f[A. Merry kuliah di Jurusan Teknik Elek-

_tro Nanyang Technological University se-
- telah sebelumnya bercita-cita kuliah dengan

Jumsan yang sama di Unwermtas Trisakti.
‘Namun, perjalanan hidup Merw ‘ber-
ubah. Meski bisa meraih gelar insinyur

 dalam waktu empat tahun, ilmu elektro

yang djkuasmnya tak terpakai dalam ka-
riernya.

”Palmg-palmg dlpakal di rumah. Kalau
TV atau kulkas rusak, saya masih bisa
memperbaiki, he-he-he. Tetapi, bukan ber-
arti kuliah saya tak berguna. Semua proses
yang saya jalani selama kuliah, telah mem—
bawa saya menjadi seperti sekarang ini”
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L e . Dapur adalah dunia |majmasi Karen

Cariotta. lmaunas; diwujudkan !ewat karya
| yang tak biasa. o
OLEH YULIA SAPTHMNI -

aren Carlotta (29) baru
saja tiba dari Bandung,
Jawa Barat, ketika di-
temui pada Rabu (13/4)
menjelang sore. Sebe-
lurrmya perempuan mungil dan ce-
riwis yang menggeluti dunia kuliner
ini menjalani pengambilan gambar
untuk acara masak di salah satu
stasiun televisi.

Elsist=nsi Karen di Indonesia sebagai chef
memany masih bamm, sekitar 15 tahun. Na-
I S-St ya sucah menarik perhatian
Sk el sk menjadikan perempuan
S OEmpear oosns SEonoT N se-

KARENCARLOTTA

SETIJONO

‘@ Lahir 1 ﬂgustug 1982
& Pendidikan:

- 5+1 Fakultas Ekonomi Llnwr—:-rmtas
- Tarumanagara, Jakarta (1999-2003)
- Diploma pastry & baking Shatec,
Singapura (2005-2007)

# Pengalaman kerja (di antaranya):

- Junior officer Bank Panln; Jakarta
(Juni-Desember 2003) '

- Pastry trainee SWISSthE| The Stamfard
Singapura {ﬁprll Desember 2006) -

- Pastry commis Laurent Bernard
Chocolatier, Singapura
{Januari-November 2&‘3‘“

- Pastry chef de partie One Rochester,

04
6

DRI WG I Do osena Singapwia (Desember 2007-Mei 2008
Sl meron s, s Baes hesars - Pastyy chef One Rochester & One T erty
R, Sdnss M ey e = Six, Singapura (Ml 2008-Febrwari 2000)
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k}umv.a dlp]hh bahkan semp-it me

annya ' ke dur 'Lerja dj bank:

arena tak bisa’ 1
engundurkan di

. Orangtuanya Ker

e Singapura untuk tmgg:ﬂ ber*«al
laji:ta. _[‘% kal al; rtug K

rim: Karen

muleu

daftar Le qhate:, Inqtltute untu}. 'que
try and baking:
Rr,atmtaq yang dum]ﬂu Ixaren mmnbu-

_iSElEl

atnya terpilih ‘menjadi wakil ::ekoldh-”gum i
mengﬂmn knmpetu.l Food Hotel Asia .;.D'Dﬁ}

untuk kategori kue pEIlEElTltlIl ' Sebuah. kue

pengantin bermotif batik dan ukiran Jepara,

dilengkapi lampu yang bisa menyala di te-

: me:ga_ntalkanm*a meraih }rﬂedah pe-
'P"J"‘Ih,, H-TF

yarg

b o T _.-'F"":
T sl alls

=

T lle
il "..-F—.-—— .-

_ .Iuchth_
nilah

bt e P ABRRB H w 7 1 ey

guia hertuhsk.m nama 1bun}m, haren jum'

- pernah membuat: kue profotipe Maxi saat

: - kekasihnya tersebut berulang tahun.
Saya memang suka membuat bentuk yang .

tmeh aneh. Dan, kalau budah menemukan

-ide, saya punya l».ebmsmm untuk Iangbung

-mempraktﬂkanyd, jam berapa-
‘pun. “Kalau - tidak, ‘saya enggak
~akan bisa tidur,” kata, Karen yang, -
‘ulus dari Hhate*;. Institute denddn £
IPK '395 '

' ulang

I‘..E:t'llﬂ k.;nnern\fa tenq.l.h I‘IlE]Ejlt
'di Singapura, Karen menghadapf
konflik. Saat kembali ke Indonesia,
~Juni 2009, untuk menghadiri per-

3r:-np.a 2y2 mﬁmﬁdm ujar I'LEIL"L

DK 0009 5173

rikahan Lakakmm orangtuanya mehrmg 'h'i—
ren kembali ke Singapura. "Orangtua Khawatir

WAWAN H PRABOWO

'anpurd, pelu.mg untuL rnerml :

cukup kecil karena persain an vanﬁ sang-it-
tinggi. i

"I‘etapl saat pertama, Lembah ;ke.sr.m saya.
bingung harus melakukan apa karena tidak

'aq'a vangt ahui siapa saya. Melangkah dari awal

- juga bukan }angkah yang mui-

* dah,” ujar Kar

o Tas lala bergﬂbunq dengan

¢ Mam menjadi koki untuk pri-

" vate dinning, yang biasanya di-
qelens{p,ar'akan pEI’U‘-’ﬂh’i&l‘l ka-

um sosialita; atau pejabat untuk
» . ‘acara pnhadl atau kantor. Ke-

'+ sibukannya bertambah dengtm
: Legml:an di televisi, koki untuk
“acara - demo, {ian permapan
memhuka restoran.

“Saya ingin resep kreasi saya b1sa chprak-
tikkan dengan mudah oleh orang lain
rumak. kecuali resep menu di restoran nanti
Ezz saya. seorang kold barus bisa membag

= o Kren



Aksen: Baju Impian di Momen Personal

Pernikahan adalah momen personal bagi seseorang.
Setiap pengantin menginginkan pernikahannya men-
jadi momen istimewa, termasuk untuk pakaian yang

dikenakan.

Sheilla baru saja selesai
latihan. Lewat telepon, ia
minta izin'untuk mandi.
Cuaca siang itu agak terik,
pertanda musim hujan
menjelang berakhir. Kami
berjanji bertemu di sebuah
pemusatan latihan kiub
bola voli nasional di
bilangan Jakarta Selatan.
Sekitar 30 menit, libero tim
bola voli nasional itu
muncul lamat-lamat dari
jalan setapak....

OLEH PUTU FAJAR ARCANA
& SUSI IVVATY

ni akan menjadi per-
temuan yang keras!
Berllian Marsheilla
(23) dikenal sebagai
... Pemain serba bisa di
tim bola voli nasional. Di la-
pangan, ia seorang pengatur
pertahanan yang disegani ka-
wan dan lawan. Ketika ber-
jabat tangan, genggaman
tangan Sheilla terasa keras. Ia
tersenyum. Ah, itulah sa-
at-saat keramahan dan ke-
cantikannya tak bisa ia sem
bunyikan lagi. Tak heran, se
tiap tim nasional berlaga, ga

»>»HAL 27

buah lingkaran menghitam, mi
rip-mirip kapalan. Itu akibat derann
bola voli setiap kali ia harus me
nerima smash-smash keras dari pe
main lawan. ”Ah ini biasa, tidak apa,’
katanya.

Lingkaran hitam itu, tambah Sheil
I, terbentuk setelah ia menghabiskan
sebagian hesar usianya untuk b
main voli. "Tetapi, jangan salal...,~
katanya burmi-buru. “Setiap selesal
bertanding hampir semua pemialn
voli perempuan luluran lho
ha-ha-ha,” kali ini Sheilla tertawn
lepas.

Kami sudah berpindah di sebual
kafe di kawasan Raya Terogong, Jn
karta Selatan. Sheilla tampak lebih
santai. Ia sempat berkeliling melilal
tas dan kain yang dipajang di kale,

Sendirian

Apa yvang menarik dari kehidupan
seorang atlet yang hampir selalu
menghabiskan waktunya di arena
pertandingan dan jam latihan? Bulan
itu saja, sejak usia 13 tahun, Sheilln
bahkan sudah hidup berpisah duari
orangtuanya meski sama-sama ting
gal di Jakarta. "Sejak SMP aku tingual
di asrama karena sekolah di SMP dan
SMA Ragunan, laiu sekarang hiidup di
mes atau hotel saat-saat pemusatan
latihan tim nasionai,” katanva,

”Kalau sedang ada waktu, aku sula
pergi  karaoke. Sendirian...,” kati
Sheilla. Ha? ”Ya, kalau suaranya jelok,
tidak ada yang mengkritik, ha-ha-ha,”
Sheilla tertawa berderai-derai. 'n
dahal, ia termasuk pelantun lagu yang
diakui memiliki suara bagus di antara
sesama atlet. Buktinya, pada suaftu
kali ia pernah mewakili para atlet voli
nasional berlomba adu suara dengnn
para atler darvi negara lain, "Walctu (tu
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BERLLIAN MARSHEILLA

: ek
FOTO-+OTO: KOMPAS,/ TOTOK WIJAYANTO

+ Lahii: Jakarfa,'22 Desember 1989

% Ayah: Kartam Kustiana
# |bu: Dermiati Siregar
+ Pendidikan:
- SMP Ragunan Jakarta
- SMA Ragunan Jakarta
- Mahasiswa'Universitas
Prof Dr Moestopo
(Beragama) Jakarta

CITA-CITA

® Prestasi: !

- Timnas Bola Voli Yunior 2074

- Timn&s Bola Voli Senior 2007-
sekarang

- Best Player Popnas Kejurnas
2005

- Best Spiker Piala Presiden 2005
- Best Young Pl yer 2005 dan 2007

- Vhss Volly Ball Vietnam 2006

! Bermain di Eropa

ingin digapai Sheilla selama

T arget hidup dan prestasi yang
masih bisa bermain voli men-

Jadi pemain di tingkat kompetisi

negara-negara FEropa.. Cita-cita itu
1a rintis sejak tahun 2009 ketika se-
orang agen menawarinya bermain di
Eropa. Namun, samjpai sekarang,
katanya, ia terus dirundung dilema,
"Kuliahku belvm selesai, lalu apakah
tinggi badanku mencukupi...,” tutur
Sheilla.

Agen Sheilla ci Eropa meyakinkan
bahwa tinggi badannya cukup untuk
melakoni kompetisi di Eropa. "Aku
ditawari bermain di Perancis atau
Serbia,” kata Sheilla. Tunggu apalagi,
Shel? Rupanya, soal kuliah itu be-
nar-benar menjadi pikiran gadis pe-
minika vwarna merash o muds ind Seo

harusnya kini ia sudah memasuki
semester VIII, tetapi karena minta
cuti dua kali, sampai sekarang ia harus
menjalani kuliah di semester V1. Pa-
dahal, kalau selesai kuliah di jurusan
kom'nikasi, Sheilla memiliki harapan
besar pula meraih cita-cita yvang lain:
menjadi penyiar di televisi.

Setiap pemain profésional, kata
Sheilla, pasti punya mimpi mening-
katkan karie. hingga benar-benar me-
raih mimpi. Kata Sheilla, prestasi se-
bagai pemain nasiora! yang memn-
perkuat Indonesia di sejumlah kom-

petisi tingkat Asia dan dumnia sudah ia

raih. Sekarang saatnya mensgepakkan
sayap dan terbang ke ajang kompetisi
yang lebih nienantang.

ﬁpalagl‘r‘ ”Ya itulah masalahku....

T AT ATYIE Y

Sampai-sampai tak jarang
penggemarnya membawva
oleh-oleh untuknya

"Pernah diberi nasi ku-
cing banyak sekali...
ha-ha-ha,” ujar Sheilla ce-
ria.

Waktu itu, tambahnya, ia
bersama klubnya sedang
bertanding di kota Solo. So-
al oleh-oleh nasi kucing itu
sebenarnya sudah “disepa-
kati” lewat jejaring sosial. Sheilla se-
lalu memperbarui status pada akun
Tvritter dan Facebook-nya ketika ber-
kunjung ke satu kota. “Dan aku selalu
ingin sesuatu yang khas dari satu
kota,” tutur perempuan yang me-
nekuni voli sejak usia 9 tahun.

Angin bertiup kencang menerobos
pintu gedung olahraga milik klub
Jakarta PLN Electric: Ketika mnie-
nyentuh rambut Sheilla yang basah,
angin seperti serbuk yang mengalir-
kan aroma segar dan harum. Entah
apa rahasianya meski iampil dengan
kaus oblong dan celana latihan Sheil-
la benar-benar menarik. Ta hanya
menyampirkan dua potong pakaian
ganti untuk sesi foto di salah satu
tangannya. Tak ada peralatan ma-
ke-up, apalagi sekoper paliaian.

"Maaf saya tak punya high-heels
dan memang tidak suka. Khawatir
tinggi sendiri...,” tuiur Sheilla sem-
bari mengumbar senyum.

Ia memang memiliki tinggi badan
171 cm dan berat 60 kilogram. Bukan
itu saja yang meruapkan keseder-
hanaannya, Sheilla juga tidak pernahn
galau melihat kedua tangannya
menghitam seukuran permukaan bo-
la voli. Tepat pada punggung tangan
di ruas antara telapak dan siku, se-

40

Nah, soval jalan-jalan ini juga ada

yang menarik. Sheilla mengaku suka
menghabiskan waktu pergi ke pasar
swalayan. Ia biasanya mengambil ke-

‘reta dorong, 'alu meng-
isinya dengan aneka ke-
butuhan. Setelaii berke-
liling menghabiskan wak-
tu, biasanya ia mulai ber-
 tanya, “Benarkah punya
waktu untuk memasak?”
Lalu Sheilla keliling lagi

f{kom s,-’ﬂzZKﬂ dan mulai mengembali-

kan satu per satu ba-
rang-barang yang ia ambil tadi. "Sam-
paiakhirrya tinggal sampo dan sabun
mandi, ha-ha-ha...,” tuturnya.

Sheilla sudah bergabung dengan
tim vecli nasional sejak tahun 2004,
sejak ia masih berkategori yunior.
Kemudian tahiun 2007 ia mulai inem-
perkuat tim senior sebagai spiker
alias tukang gebuk. Posisi sebagai
libero mulai ia jalani sejak 2009
secara tidak sengaja karena lututnya

-cedera. "Akhirnya, posisi libero terus

sampai sekarang, padahal aku juga
bercita-cita jadi fosser (pengumpan)
lho,” katanya.

Di sela-sela jadwal pertandingan
dan latihan yang ketat, Sheilla berte-
kad menuntaskan kuliahnya di Ko-
munikasi Univeérsitas Prof Dr Moes-
topo, Jakarta. "Aku tetap memendam
cita-cita jadi penyiar televisi,” kata
perempuan yang sulxa menonton film
ini. Nonfon sendirian juga? “Lebih
sering sih sendirian, ha-ha-ha,” ucap-
nya cepat.

Steik dan jus stroberi yang dipesan
Sheilla sudah tandas. Saatnya me-
mang mengantarkannya kembali ke
mes, tempat ia akan menjalani per-
siapan untuk melakoni kompe«tisi Bo-
la Voli Proliga Nasional bersama
klubnya. Targetnya juara nasional.
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Carmelita selalu mencintai

sepatu Ia pernah

sepatu Kim, la malah
emlmpln perusahaan

pelayaran, bongkar muat

dan pergudangan

- turun-temurm*l. ”Mun'

Pt e e i ey ke e R e s

gty R e e i A = O
Crtar R L o i S RSt for S i

saya harus meneruskan posisinya di
perusahaan karena saya anak paling tua
dan partner ayah saya di perusahaan
juga masih diwakili keluarga,” ujar su-

i lung dan uga pgrempuan bersaudfga 5
ca Ia tak merasa dlpersmpkan untuk-
; _]abatan itu karena sang.ayah meng-

_ penlsahgan d.ltangam kalang-
an prﬂfesmnal bukan dikelola sebatas
‘waktu itu

: -ayahasaya ‘merasa ini: dﬁma laki-laki.

OLEH NUR HIDAYATI -
" DAN YUL!A SAPTHIANI

erbalut blus putlh kdsua] celaﬂa _'
, jins, dan sepatu’ wedges putlh'.
Y berhak tinggi, Cannehta mene-

pls. anggapan bahwa ia memang telah
jauh-jaul hari dipersiapkan. menjadi

*putri ‘mahkota” oleh mendiang sang -
~ sembilan kapal dan mengoperasikan 3
' kapal lain dalam kemitraan, 5

ayah,. Hartoto ‘Hardikusoino. Ayahnya
membangun Andika Grouip: Ini-adalah

perusahaan yang antara lain memiliki

usaha pelayaran niaga batubara dan

minyak bumi yang berdiri sejak 1972.
Pada 1994, Meme, panggilan Car-

melita, telah merampungkan pendi-

dikan pascasarjana bidang keuangan .

dan bekerja di sebuah’'pefusahaan per- pe
dagangan di London, Inggris. Ia pulang -
ke Jakarta untuk berlibur - aan men-

dapatl ayahnya texkena serangan ]3]1-
tung.

”Ayah saya memnggal Mendadak

.. tuntit meémal

Jadl saya. mulai dengan bela]ar danl
_ xno 2 uJarnya, :

Tahun 2002 :a mengambﬂ langkah 3
-bensﬂmg melepaskan diri dari_kemit-
raan. ‘Pecah’ kongsi karena, perbedaan,-

visi-itu ‘membuat Andlk:a Lines. ”me-

" nyiisut” dari 33 kapal yang sebelumnya
dipunyai menjadi dua kapa] Kini, per-
usahaan yang sepenmm}ra sudah di- .

punyai keluarga Hartoto ini memiliki

 7Ada perbedaan ’suasana” bekerja di
perusaaan orang lain-dan perusahaan

- milik sendiri,” kata Meme sambil- ter-
tawa, “dulu saya disuruh atasan, se-

karang dlsurbh anak buah.”
Lalu ia manambahkan mengelnla

“buat if[emg mengakrabP I{ehldupan di ‘mengingatkannya bahwa hid
pe]abuhan Pelabuhan kerapdicitrakan - )
sebagai kawasan keras. ’Ientang 1tu, 1a
berkata, “Kadang ada juga
“tetapi mereka enggak berdm Kurang

nerapkan aturan buat di-
. rinya sendiri: emosi hanya

ahaan di. Indunesm ‘adalah’ tan- -
tangan yang lebih. berat daripada. se- -
b kadarbekegaseb'_"_’ kary: |
_':dnn Pgngusahd di negen ini juga di-
_ 1ami cara kerja blrokram
- dan_berlﬂprah dalarn aturan mam

awan di Lon- untuk memastikan pemt mereka ter

S e B L S S S e WL TR T L
tak celalu jelas.
Kisah pelabuhan

Menggeluu hlams [JE}]HYB.I‘EH _per-

AT mﬂat,

ajar kok.”. . .
Meski beg1tu, Meme me-

boleh muncul dalam kantor -
sendiri. ”Di luar. sebisanya

saya menahan emosi, kalau

orang, marah-mmah kasih

senyum bElJEl. Lama-lama.

mereka capek sendiri,” kata

perempuai yang tak. mg,n tahun ke-
lahirannya. disebutkan ini.

Ia juga tak merasa perlu tamp]l-__
gagah tiap kali ke pelabuhan. Kasiban °
‘kalau karyawan di pelabuhan . enggak

pernah melihat bos mereka tampil can-
tik dan kerﬂn begitu kira-kira alasan
Memcz.

Pelabuhan I'!'lEHjadl tempat Meme
belajar untuk selalu menginjak bumi.
Di. sana-

e _l_-nn.ﬂl".'l-"\-l—

Di. balik -tampilan - yang sangar! r_asa;-.
persahabatan dan kekel_,_,_'j_,q

terasa dl SItu. S e K

rg,em— }gg

yang kasar, -

DK 0009 56?’5

berkenalan . denffa.n'_
orang-orang yang beker_] a keras sekadar
. kalinya kini kepengurusan INSA di~
. ketuai perempuan Zama.n memang Su-

Klm Meme bukan hanya harus rne-

 Masih di kawasan pelabuhan, Meme

‘mengamati, banyak anak muda yang

seolah terjebak turun-temurun men-
j&dl kuh, sepem bapak bahkan kakek

urusan menLarl uang,'lﬁe;inbeh 1:::15,,"‘13111w

tangan, dan baju Keren.:

Jlku hanya dibandmgkan ciengan tas,\

o 4o jAM tangan, dan baju—buat
Iml Meme=sepatu. pas’n_lah
el - yang terpenting. Mesln tak

o .. _._'suka disebut kﬂlektt}r G-

.utama Empa, memang' se-
: patLL : i

nya bisa bikin desain sepatu
.yang bagus, tetapi kalah karena me-.
sinnya, pengclahan campuran warna
untuk kulitnya juga kadang enggak blsa
konsisten,” ujarnya,” -

Urusan !ndqnesm L
Dua pekan lalu Meme terpilih men-

jadi Ketua Umum Asosiasi Peruisahaan
Pelayaran  Indonesia (Indonesian Na-:

tional, Shlpnwuer’s Assoclatlﬂn/INSA)

- periode 2011-2015. Sejak dibentuk pe- :

merintah. tahun 1967, untuk pertama

.dah berubah. .

il 1LE8- kﬁhkﬂ la mkﬂm a.ld;lf ‘ 1 g gﬁ A TR
e~ urysan INSA Ee,lali 20@2 ]ug& melalm-;_ ; ,
1; e R s B 01y d i d - ,_

?Di- Indonesm sebenar-

' Juga berkemhang baik, sepertisayajuga .

mengemban misi untuk mengupaya—
" kan lebih terbukanya ‘akses - pembi-

majukan perusahaan sendiri, tetapi ju-
ga ikut bertanggung jawab dalam pe-
ngembangan pelayaran niaga di In-
donesia; Langkah yang sudah dmnhs.

CARMELITA
H_AR;T_QIO

Q | 7 Central Manche

_Mﬂ’ma bahﬁ& jal:mgaﬂ—lienrasuk fosic - e %‘?Sb E‘;A fﬁem}”"
_'-1351 yang baik ; dengau pengguna jasa o n&icz SEUNYErS
vang ia layam—blsa menjadl modal
'yan _tak kalah pen.,mg dan mlal ka- et #Pekerjaan.'
pital = Lewis & Peat, Lol
__Jﬁangan bantuﬂn dfm kepercayaan o “n. = Direktur Adhiraks
-4 Klien, perusahaan. yang ia kelola ber- - Direktur Utama /
‘kembang, “Klien- yang baik tentu. ingin - 1998

- Direktur Andhika

melayaninya - - -
yang, L - Direktur Utama /

:nehhat perusahaaq

ingin: mendn_rong‘ perusahaan lam yang G _20Q_5-sekarang
lebih kecil” ujarnya. - - -4 Qrganisasi:
Dl IN&A, Mﬁme 1{]]11 aﬂtdl'a 13111 i ' -Anggota Asosias

Bongkar Muat I
(2000- sekarang)

ayaan perbankan bagi pengusaha di - Kepala Bidang Lu
 daerah serta termptanya ‘iklim . kebi- - INSA, 2002-2008
jakan * fiskal yang leblh kunduslf hagl - Bendahara DPP Ei
.sektor bisnisini.: - - Ketua Umum DP
. 2011-2015
Di sela-sela. kesﬂ:-ukan dan tanggung L e
_]awab itulah, ada kalanyn ia ‘menvem- - '

 ut Kadin, 2008+t
patkan rehat se_}enak dengan hnb1 Wi b

‘veling. "Ke tempat di mana saya bisa .
'f makan enak,” uJarn_Ya sekahgus tempat B
;j_bell sepatu tentu. o e
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rimbi membuka ke-
las memasak di Pa-
kubuwono Residen-
ce, Jakarta. Ia me-
1astikan para ibu

yang jadi muridnya tak merasa

terintimidasi oleh dapur. "Ba-
nyak vang berpikir bahwa me-
masak itu sulit. Aku berusaha
meyakinkan bahwa mereka bi-
sa kok. Malah ada di antara
mereka yang sekarang sudah
bisa buat usaha kue,” ujarnya.

..........................................

-

MINGGU, 3 JULI 2011

| Dapur

Di antara panci dan penggorengan, Arimbi tampak menawan.
Di dapur, ia bisa mengobati stres dan penat dengan ramuan
aroma dan rasa. la memilih dunia kuliner meski ia pernah
berkutat dengan seni, bunga, dan permata.

OLEH NUR HIDAYATI & YULIA SAPTHIAHI
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rika Serikat. Secara khusus pula Arimbi
mempelajari lukisan renaisans.

Seusai studi, Arimbi memenuhi per-
mintaan orangtuanya untuk pulang ke
Indonesia. Saat itulah ia merasa apa
vang ia pelajari tak sesuai dengan kon-
disi dunia seni rupa Indonesia ketika
itu. "Mungkin seharusnya aku lebih
fokus ke seni modern, fetapi karena
lama di luar negeri aku enggak meng-
ikuti perkembangan pelukis Indonesia
saat itu, jadi aku bingung juga,” ujar-
nya.

Setelah menikah dan mempunyai
anak, Arimbi merasa perlu mengem
bangkan bisnis sendiri agar ia punya



|:L1h memasak. Bul{an juga bﬂﬁ:iat

unan” yang membuatnya terampll

nasak “Ibuku dari awal suﬂah b
5, ia tidak memasak,” ujarnya

fakanan olahan Arimbi yang peL-

1a adalah kue lmpmg ga}ah dannasi

eng. Ttu dibuatnya pada nisia  sekitar

pan tahun. Sejak ifu, ia tak pernah
henti memasak.

;uru pertama sekaligus orang yang

numbuhkan kecintaannya memasak
lah' Sutarmi. Perempuan yang biasa
panggil Mbok Mi itu bekerja di
nah keluarga Arimbi sejak ia ka-
kanak Ketika ayahnya, mendiang
cisamana Muda Haryono Nimpuno,
njabat Duta Besar RI untuk Austria
1 kemudian Spanyol, Mbok Mi pun
t serta, tetap dengan kain jarik,
yaya, dan rambut bersanggul.

Vieskipun sudah. menyiapkan ma-
an, Mbok Mi membebaskan Arimbi
il menjadikan dapur sebagai tempat

uan pertama tiap kali ia pulang se- ©

ah. Bukan untuk bergegas menyan-
, makanan, tetapi-untuk memasak

diri makan s1ang atau makan so-

1ya.

"Dari kecil, aetlap kah makan dl
itu: tempat aka- melatih lidah dan
iran, ini diolah dari apa dan ba-
mana. Waktu kelas 5 SD-misalnya, di
toran Jepang aku mikir kenapa‘tem-
ra itu tepungnya bisa ‘pecah’. Lalu

1 coba:di rumah, ternyata han;s' ;

<ai és dan air es,” ujarnya.

Di Vienna, Austria,  kota- temPat
imbi merampungkan pendidikan da-
- dan menengah pertama, ia. me-

Eak bersama. kawan-kawan . yang

nginap di rumahnya tiap akhir pe-

n. Ketika a;}rahn};a bertugas di Spa- |
ol, ‘Arimbi ‘mengisi. liburan dengan -

it kelas memasak -Di London (Ing-
s) tempat ia. kuliah, Arimbi  ber-
pung dengan gank” memasak ber-
ma para pernuda Ttalia. ' t

nta Ialn

Meski  tak pernah  bosan mema-
i—termasuk = bereksperimen = dan
niciptakan resep—Arimbi tidak tum-
h dalam dunia yang berisi keasyikan
liner saja. Ia memilih studi seni
rena minat di bidang kreasi itu selalu
li cinta lain di hatinya.

Ia menjadi pembaca setia Vogue Pa-
-sejak usia 12 tahun. Ketika teman
hayanya membaca novel karya Enyd
yton, Arimbi menabung uang jajan
tuk membeli buku-buku desain. "Da-
desain Vespa sampai Bvlgari. Aku
pesona pada bagaimana desain di-
at dan bisa diterima oleh khalayak
nia,” ujarnya.

Arimbi juga tumbuh sebagai remaja
ncinta museum. Di kota mana pun
ng ia singgahi, mendatangi musewm
enjadi kebutuhan wajib. Setiap pa-
eran koleksi baru juga berarti "un
ngan” yang tak ingin ia lewatkan.
ameran apa saja, di musewm mana

” katanya.

Karena itu, ia memilih belajar seni
mersial di London. Kemudian me-
yutkan studi sejarah seni dengan

e eamt renatcans di Elorids Ame-

E1‘"...
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i
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]
.;r
]
i
¥

IE)LEH NUR HIDATATI & v‘|"":.ILI;& SAPTHIAHI

7 Setelah memnikah dan TIE Uiyl
anak Arimbi merasa perlu mengen
bangkan bisnis sendiri agar ia purys

waktu 1&1:-1]1 fleksibel bagi keluarga, S0
" Jama tiga tahun, ia membuka ol

“bunga di kawasan MEflteng. thl mf'np_
~geluti bisnis’ ermata yang sebagtlan i

deaam SEIIdlI'L i

_ J-antung

" Ketika kﬂmucha_n ia Juga bergabuing

‘ -dalam kepengurusan Yayasan Juntug

Indonesia, Arimbi merasa kian tak mu

dah membagi waktu antara bisiis, ket
sosial, serta Kkeluarga dengan ¢iipul
anak yang membutuhkan perhatian 1a

- pun melepaskan bisnisnya.

"Dari kecil saya dididik untuk mie
ngerjakan segala sesuatu dengun ko
mitmen penuh, enggak setengalise
tengah. Jadi saya berhenti buka toko
karena itu akhirnya menyita banyak
waktu, ‘Enggak mungkin dikerjukug

“bersama dengan urusan pencarinn di
~na Yayasan Jantung Indonesia,” jm

nya.
Pencarian dana—-khuqu-.n}'n untulk
biaya operasi jantung pasien anak anuh

- dari keluarga tidak mampu-—bagh At

bi bukan sekadar kegiatan pengisl wik
tu luang. Setiap tahun ia merancang
‘beberapa kegiatan pencarian dut, luli

“mencarl Sponsor, men}relmmmuhuu

‘acara tanpa evenf organizer, dan Iie
mastikan pemberi dana mendapution
sesuatu yang sepadan dengan g

- yang mereka berikan.

*Kami enggak mau nodong milits

~ dana dengan acara yang biasa-bliss
- saja. Kami mau c-rang membayar dai

mendapatkan sesual dengan apa yni

~mereka bayar,” ujarnya.

Karena 1tu, didatangkannys antiar

.-'Iam suguhan tango dari Argenting

hingga balet Rusia. Sejak  bergabung

: -dengan-hfl_fa;}r_ﬁéaﬂ Jantung Indonesis,
“Arinibi juga kian getol berkampanys

hidup sehat melalui memasalk makann

- gehat, Memasak memang cintanyn yuij
- tak pernah luntur.

ARIMBI NIMPUNO
PROBOSUTEDJO

# Lahir: Jakarta, 29 Desember 196/
@ Suami: Septanto Probosutedjo
& Anak: Indita (20), Nanistya (1%),
~Gianti (13), Atari (10)
4% Pendidikan:
- Commercial Arts, American College
-~ London, 1986-1989
- = Art History and Commerclal Arls,
Stetson University, Florida,
- 1990-1993
- Renaissance Painting,
Massachusetts College of Art, 1994
4 Pengalaman:
- Bisnis bunga, 1997-2000
~ Bisnis permata, 2000-2005
- Yayasan Jantung Indonesia, Vice
Head of Fund Raising,
2005-sekarang
- Key Opinion Leader for SK-II,
2008-sekarang
- Kelas Memasak di Pakubuwono
Residence, 2010-sekarang
- Ranch Market Lifestyle Studio,
Co-Founder, 2011- selarang
- Penulis kuliner dan gaya hidup




. : : - agi Reisa, menj.ﬁdi dokter bukan sekadar membantu mengatasi
: _ 4 B masalah kesehatan pasien. Berempati dan memahami ke-
inginan pasien, menurutnya, kualifikasi penting dari seorang
- : : dokter. 2 :

Menurutnya, ada tipe pasien yang mampu mengungkapkan ber-
bagai permasalahan dengan dokter, tetapi ada juga pasien yang
memilih agak berjarak dengan dokternya. Untuk itu, sebagai dokter,
Reisa harus pandai-pandai bersikap. £

Keyakinan ini tak terlepas dari posisinya sewaktu menjadi pasien.
Salah satu peristiwa yang amat diingatnya ketika mata kirinya
terserang tokso (toksoplasmnosis) pada 2010. :

»Kejadiannya tiba-tiba mata kiri sudah enggak bisa melihat dan
sakit sekali, ternyata sudah bernanah. Dokter waktu itu dengan enteng
memberi tahu mata saya yang terinfeksi tokso bisa buta. Saya shock
bukan main,” kenang Reisa, yang sehari-hari mengenakan lensa
kontak untuk matanya yang minus enam. :

Dari peristiwa itu, Reisa bertekad untuk selalu menjaga sikap dan
berempati terhadap pasien. Sebab, dia merasakan sendiri betapa tak

Reisa menikmati ke mana aliran
hidup membawanya. la
bermetamorfosis jadi model
sekaligus seorang dokter. |a
pernah menggeluti bidang
forensik yang ”’seram”. Kini, ia
beralih mempromosikan
kecantikan yang sehat.

OLEH NUR HIDAYATI
— & SARIE FEBRIANE

esan pertama
bertemu Reisa, ia
sosok semam-
pai—bertinggi
173 em dengan -
bobot 52 kg. 1a bertutur de-
ngan suaranya yang lirik.
"Mungkin seperti layaknya
putri Solo. Reisa memang
menyebut dirinva berdarah
Solo meski ia “numpang” la-
hir di Malang, Jawa Timur,
dan besar di Jakarta.

]

Susah membayangkan, sosok le-
mah lembut ini bergabung dengan
tim identifikasi di Instalasi Kedok-

. teran Forensik RS Polri Soekanto da-

lam peristiwa peledakan bom di Hotel
JW Marriott dan The Ritz-Carlton di
Jakarta tahun 2009, Sepanjang tahun

- itu pula,-ia terlibat dalam penanganan

sejumlah kasus terorisme lainnya. Ja-
ri jemarinya yang lentik itu pun per-
nah menangani sederet korban dan
pelaku teror,

”Saya bisa galak Zho, kalau lagi ker-
ja” ujarnya sambil tertawa.

Menggeluti forensik—berhadapan
dengan  potongan-potongan  tu-
buh—apa asyiknya? Rupanya, peng-
gemar drama serial televisi CSI (Cri-
me Scene Investigation) ini mene-
mukan kepuasan tiap kali bisa men-

dapat jawaban dan cerita dari setiap

sosok tubuh melaiui kerja forensik.
Sebagai dokter muda, Reisa bahkan
sempat berangan-angan melanjutkan
studi forensik di Australia.

Meski begitu, tahun 2010 ia me-
mutuskan mengikuti studi pascasar-
jana kesehatan publik di Universitas
Indonesia. Cita-citanya, bergabung
dengan Organisasi Kesehatan Dunia
dan ditempatkan sebagai tenaga me-

REIsSA

% Nama: Reisa Kartikasari
% | ahir: Malang, 24 Desember 1985
¥ Pendidikan:;

- Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan, Karawaci, 2009

<+ Pengalaman/aktivitas: JMB Clinic and Beauty Centre, Jakarta, Head of
Skin Centre and Beauty Treatment Consultant, Japuari 2012-sekarang
- Yovita Lesmana Personality Training, Jakarta, Januari 2012-sekarang

- Puteri Indonesia Lingkungan 2010
- Miss Indonesia International 2011

ik - Anggota tim identifikasi di Instalasi Kedokteran Forensik RS Polri
Soekanto, Kramat Jati, Jakarta, 2009-2010

dis di berbagai belahan dunia, ter-
, masuk di Afganistan.

Tak ambisius

Di antara keasyikan pekerjaan dan
siudi, Reisa sempat ”iseng” mendaftar
seleksi pemilihan Puteri Tndonesia
2010. Keisengan ini tak terlepas dari
keinginan menyenangkan hati sang
mama, Dewi Pandansari, yang setiap
menonton ajang Puteri Indonesia di
televisi lantas berujar padanya, " Mbok
kamu ikuat....” "

Padaha!, Reisa kecil lumayan tom-
boi—tergila-gila pada basket dan rol-
lerblade. Meski begitu, Reisa akrab
dengan pemotretan untuk majalah
dan iklan, juga jadi model di pang-
pung, sejak SMA.

Ternyata ia terpilih sebagai pe-
menang kedua di ajang pemilihan
Puteri-Indonesia itu. Lalu, datanglah
kejutan besar, "Saya baru tahu kalau
menang berarti harus melepaskan
semua pekerjaan, termasuk kuliah,
untuk kegiatan Puteri Indonesia se-
lama setahun penuh. Kalau dari awal
saya tahu, mungkin sayo mikir lag
untuk ikut seleksinya,” warnya ter
Senyum,

Toh, Reisa meyakini ke mana pun
jalan hidup membawanya, kebaikan
bisa ditemukan. Karena itu, meski
sempat kaget, ia pun kemudian me-
nikmati dan mensyukuri lakon se-
bagai putri. Bukan saja kini ia ter-

ampil berjalan jauh dengan sepatu .

bertumit lancip setinggi 15 cm, ia juga

FOTO-FOTO KOMPA!

menemukan banyak "rahasia” kecan-
tikan, "Tefnyata minum jamu itu bi-
kin badan jadi enak /ho.” Itu salah
satunya.

Mengikuti ajang Miss International
2011 di Chengdu, China, memberi
Reisa pengalaman membawa nama
Indonesia di kancah mancanegara.
Intinya, menjadi cantik bukan semata
urusan tampilan fisik, tetapi juga pe-
rilaku dan isi otak. ;

Januari lalu, seusai ajang pemilihan
puiri internasional, Reisa pun me-
nyusun lagi rencana hidupnya. Ia
berencana mendalami studi perawat-
an kulit untuk spesialisasinya mern-
datang. Kali ini, Reisa memilih men-
dalami studi dan kariernya di dalam
negeri, dan tak lagi "bermimpi” me-
ngelana samnai ke Afganistan.

"Saya bukan orang yang ambisius
untuk diri sendirl,” ujar Reisa, Ruo-
panya, in kini berpikir alang untuk
meninggalkan  sang mama-—yang
membesarkannya sebagal  orangtua
tunggal—bila harus kuliah dan bekerja
di luar fiegeri.

Selain itu, Reisa juga sedang mem-
persiapkan pernikahan. Ia meraha-
siakan siana gerangan si calon suami,
tetapi sang warjuna ini dikenalnya ta-
hun lalu ketika Reisa mendapat gelar
bangsawan dari Keraton Kasunanan
Surakarta Hadiningrat. =

N H PRABOWDO

nyamannya pasien yang berhadapan dengan pekerja medis atau
dokter yang tak berempati. _ - '

 Setelah pengobatan, mata Reisa selamat. Sekarang dia lebih
berhati-hati dalam memilih makanan dan menghindari makanan
mentah, termasuk lalapan. Sebab, penyakit tokso yang menyerang
matanya ketika itu dicurigai kemungkinan besar berasal dari ma-
kanan, bukan binatang. Meski begitu, Reisa juga berhati-hati me-
melihara hewan-hewan kesayangannya. : :

» Aku dulu sebenarnya pengin jadi dokter hewan. Namun, akhirnya
ikut saran mama, jadi dokter manusia saja,” ujarnya.

Pola matanya yang besar itu berbinar-binar saat bicara tentang
hewan peliharaan. Suaranya yang biasanya lirih dan pelan jadi sedikit
meninggi dan cepat saat bicara soal binatang. "He-he-he, kelihatan
ya?” ujarnya saat ditanya tentang kecintaannya pada binatang itu.

Dulu Reisa bahkan sempat memiliki hamster hingga lebih dari
seratus ekor, belum lagi anjing. Ia merawat sendiri semua hewan
peliharaannya, memberi makan, dan membersihkan kotorannya.
Apalagi, di rumahnya tak ada orang lain yang telaten mengurusi
hewan peliharaan selain dirinya.

Sejak bangun pagi pun, pekerjaan yang pertama kali diingatnya
untuk segera dilakukan adalah memberi makan hewan-hewan pe-
liharaan. Penyakit tokso yang pernah dideritanya tak mengecilkan
hatinya untuk tetap memelihara hewan. ”Yang penting semua hewan
peliharaan dirawat baik-baik dan divaksin,” ujar Reisa. (SE/DAY)
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JENNY!

»Saya hebi makan. Namtn, saya
p2ngin sehat. Saya tidak mau
menrgorbankan kesukaan saya
makan enak,” kata Jenny
Poespita (32). la lalu membuka
usaha katering makanan yang
katanya membuatnya sehat.

OLEH MAWAR KUSUMA

aktu kecil, Jenny
gemar memanjat
genteng rumah.
Bekas luka tu-

- - sukan pensii di
lengan menjadi penanda sejarah
bandel masa kecil. Kini, si tombol
itu telah berubah menjadi sosok
gadis cantik dengan tatapan
teduh.

Ketika kembali ke Tanah Air enam tahun
lalu, kesan tomboi masih melekau erat pada
Jenny. Kala itu, ia gemar mengenakan ke-
meja kotak-kotak lengan panjang yang k-
dodoran. Jenny diminta pulang ke Surabaya
setelah mendapat ijazah dengan predikat
cum laude dari Bostun Colleye, Chestnut
Hill, Massachusetts, Amerika Serikat.

*Kecantikan perempuan berasal dari da-
lam, tetapi bukan berarti tidak jaga pe-
nampilan. Saya memutuskan mulai dan-
dan,” katanya. :

»Salah satu pemberian paling berharga
buat perempuan karena kita bisa dandan.
Itu penghargaan buat divi sendiri,” ujar
Jenny menambahkan. '

Jenny menuruti permintaan orangtua-
nya untuk pulang. Ia Jalu meninggalkan
pekerjaannya sebagai internal auditor di
Northland Investment Corporation, Bos-
ton, Massachusetts, yang sudah dilakoni
selama tiga tahun. Mimpiny=2 untuk mem-
bangun karier di negeri orang pun pupus.

Namun, impian lain segera bersemi. Dari
nol, Jeuny mulai merintis bisnis katering
kesehatan White Lotus sejak 2007. Katering
dengan harga paketan Rp 3 juta-Rp 8 juta
ver oraug per bulan iiu sudah menjangkau
ratusan konsumen di Jakarta dan Sura-
baya.

Kelinci percobaan
Jenny pun bersedia menjadi “kelinci per-

cobaan”. Dalam sebulan pertama mengon-.

sumsi makanan katering miliknya, linglar
pinggangnya mengecil hingga 10 cm. Berat
tubuhnya yang dulu terlalu kurus pun mulai
naik. Dengan tinggi 163 cm dan berat 48
kilogram, Jenny mendapatkan tubuh ideal.

S KU AT

Bertemu di keramaian Ranch Market, LA TR R
Pondok Indah, Rabu (14/3), tak tersisa lagi s i AT :
jejak gadis tomboi dalam diri Jenny. la LR o s
tampil segar dengin terusan T ok pendek ] s
dan rasan tipis. Matanya selalu lekat me
mandaig lawan bicara. :

Kalimat yang meluncur dari hibir tipis
Jenny sulit dipenggal, terutama ketia ia
berbicara tentang bisnis kateringnya. Jenny
yang menggemari warna putih jatuh cinta
pada bunga lotus (teratai) yang melam-
bangkan sifat rendah hati,

Lotus bisa tumbubh di mana pun, tak perlu
dirawat, dan bisa memberi arti bagi ling-
kungannya. "Di mana pun kita berada harus
jadi berkat buat orang lain. Ada kita atau
tidak harus ada bedanya. Saya pengin meim-
beri satu nuansa pembeda,” kata Jenny.

Wawasan Jenny tentang makanan sehat
dibuka ketika ia jadi duta budaya Rotary -
Club dan tinggal selama enam minggu di
Inggris pada Oktober 2007. Jenny tertarik
karena manula di atas usia 80 tahun di
Inggris masih bisa menyetir mobil sendiri
dan tetap bisa menyantap makanan enak.

Begadang

Ketika bisnisnya dimulai, Jenny terjun
langsung ke dapur. Ia begadang hingga
kantong matanya menghitam. Seiring de-
ngan makin besarnya perusahaan, Jenny
tetap ke dapur uniuk mencicipi resep ma
kanan baru dan memberi masukan agar
penampilan makanan retap menarik.

Jenny berusaha terlibat dalam semua
diskusi untuk memastikan sermua pekerjaan
sempur.ia. Bagi Jenny, perencanaati usaha

JeNNY POESPITA

| EKALTAI

SIKAP HIDUP -

dan nengorganisasian tim merupakan ke-
giatan yang menyenangkan. » Jadi tidak me

rasa kerja meski seluruh waktu saya te reita * ‘Eili‘?gggé?!' ‘ﬁdéﬁﬁ Wlmyadan F"da
;;rllatll.;lgc 1Eli,sms ini,"ujar Jenny yang masih & Pendidikan:. 5= Finance and Ma-

Ketika menjalankan hobi jalan-jalan ke e
bcberapa negara, Jenny tetap menyempatkan =
belanja informasi tentang makanan sehat.
Saat ini, ia sedang getol-getolnya bepergian
keliling Indonesia. Di Solo, Yogyakarta, dan i
Semarang, Jenny jalan-jalan sambil merintis 1
kerja sama dengan petani lokal. :
Selain pelanggan perseorangan, bisnis
kateringnya juga mulai merambah ke be-
berapa rumsah sakit dan menjadi penyupiai
makanan pesta. :

Mieski hingga kini masih dituntut bekerja

Hill, MA
# Karier: Internal auditor,

# Penghargaan:
- Dean’s List Distinction

Scholars

-hingga larut malam, Jenny tetap melu-

angkan waktu untuk memyantuni sebuah
panti asuhan dengan 13 anak di Surabaya.
*Bagi saya. hidup tidak selalu mulus. Ada
nafk turunnya. Bagaimana melewati masa
jitu. Bagaimana tetap menjadi orang baik
seat susah,” ujar Jenny.

Dalam hidup, Jenny ingin terus membuat
perbedaan. Ibarat sekuntum bunga teratai,
ia terus mekar....

8 & Lohir Surabaya 1B Abril 1979

nagement Information Systems,
Wallace E carroll School of Mana-
gement, Boston College, Chestnut

Northland
Investment Corporation, Bostnn,
Massachusetts, 2001-2003

- Golderr Key National Honor Society
- The National Society of Collegiate

Menu Kasih Jenny

dapur,” katanya.

manis ini tidak setiap hari.

Pelanggan yang mengidap penyal:it tertentu harus menyerahkan

darah, sejarah operasi, dan daftar konsumsi

program pengobatan penyakit.

Tiap satu minggu, berat badan konsumen akan diukur. Dari hasil
pengecekan darah, kemudian akan terlihat apakah menu diet yang diberikan

berdampak terhadap kondisi pelanggan. (WKM)

White Lotus. Rasa welas asihuya muneul tiap kali melihat orang sakit

yang harus berpantang banyak makanan. Karena belarja dengan hati,
ikatan emosi dengan pelanggan perlahan terbangun.

“Kita keria bukan mau jualan, melainkan membantu orang. Tantangan

Bagi Jenny, keuntungan tidak menjadi tujuan utama dari pendirian

terbesar adalah memberantas pikiran bahwa makanan sehat itu tidak enak.
Konsep sebuah makanan, jika makanan tidak enak, tidak boleh keluar dari
Bisnis kateringnya dikontrol oleh tim yang terdiri dari
kuliner berstandar totel, dan ahli teknologi pangan. Jenny
diri dengan ilmu giz: dari kursus singkat di Inggris.
kandungan makanan dan cara memasaknyza,” tutur Jenny.
Bagi pelanggan yang nienderita diabetes, misainya, mere
manjakan dengan kue-kue manis. Gula tebu diganti gula silitol. Kue-kue
dibuat dengan susu kurma dan madu murni. Namun,

dokter gizi, ahli
pun membekali
“Yang penting,

ka tetap di-
pemberian makanan
hasil cek

obat. Hal ini akan di-
konsultasikan dengan dokter pribadi agar prograin diet bisa sejalan dengan
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Veronica Colondam mendengar pertanyaan
itu. Dan ia selalu mengmgatnya

OLEH YULIA SAPTHIAN!

alimat tersebut

at syukuran
- ulang tahun Ve-
ra, nama pang-
lan Veronica. Kini usianya
0 tahun, dan meski sudah
weragakan kebahagiaan se-
agai seorang istri dan ibu,
éra merasa hidupnya tak
ngkap kalau tak

an jawaban pertanyaan itu.
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Tania Gunadi (28) merasa hidupnya
bagai dalam mimpi. Ketika remaja,
ia memenangi lotre *green card”
untuk menetap di Amerika Serikat.

Kini, warga AS mengenali Tania
sebagai artis Hollywood.

OLEH MAWAR KUSUMA

ada saat menik-
mati sarapan roti
muffin dan segelas
kopi di sudut Be-

o verly Junction, Los
Angeles, beberapa waktu lalu,
pelayan restoran segera ime-
ngenalinya dan langsung me-
nyapa Tania.

Tania menyambut sapaan itu de-
ngan senyum sebelum kemudian ber-
bisik, "Kalau aka menjawab film apa
saja yang sudah kubintangi, nanti
dikiranya aku sombong.”

Tania memang telah menjadi bin-
tang di beragam serial televisi dan
bermain di lebih dari 40 film televisi
ataupun film layar lebar. Saat ini, ia
sedang sibuk menjadi pengisi suara
atau voice actor di film seri animasi

Transformers Prime yang tahun ini

Aku & Rumahku: Rumah Senandung Kamga

Untulk pertama kall dalam hidup, Mochammed Kamga (24 )
merasa benar-benar memiliki tempat tinggal. la selalu men
curi-cu waktu luang demi bersantai di apartemen imungil
s miliknya. Apartemen itu pula yang kembali menyatukan

B Kamga dengan sang ibu,

»>HAL 31

KARIER

Kucingku,
Cintaku

uasana hati yang bahagia, me

nurut Tania, menjadi kunci pen-

ting keberhasilan berkarier i
dunia hiburan. Dari pengalamannya,
tak ada satu pun produser yang miau
mempekerjakan artis yang dari wa
jahnya saja sudah terlihat beban
berat. ;

“Harus happy terus. Enjoy simple
things in life,” tambahnya.

Wajah ceria dan gayanya yang mi
sih seperti kanak-kanak itu pula yang
membawa Tania lolos audisi filim ani-
masi Transformers Prime yang sudah
tayang hingga iebih dari 50 episade,
Tania menjadi pengisi suara gadis
berusia 15 tahun bernama Miko Na
kadai.

Demi Transformers Prime, Tanin
harus tinggal di Kanada. Selama em
pat tahun di Kanada, ia mengisi waltu
luang sebagai aktivis pencinta kucing,
Ia membawa pularng kucing-kucing
liar dari tempat penampungan.

Kucing-kucing yang umumnya o
lam kondisi ketakutan itu pasti segera
jinak hanya dalam waktu dua bulan
ditangani Tania. Ia lalu mengilklankan
adopsi bagi kucing di internet, Tania
akan mewawancarai para peminat se
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,Majang Hdndung }fang fasih ber-
bahasn Sunda ini mendapat gresen
cered setelah lulus SMA pada tahun

4000, Tingginya biaya hidup di AS -

imeimaksa gadis yang tak pernah me-
nyentuh pekerjaan rumahan ini un-
tul mulai bekerja serabutan sembar:
kuliah.

Atas rekomendasi kakaknya yang
juga tinggal di LA, Tania mendapat
pekerjaan sebagai penerima telepon
di Pizza Hut. Suatu hari, ia salah
menerjemahkan menu pesanan piza
pelanggan. Alhasil, jabatan Tania pun
lalu melorot menjadi koki. Tak bisa
membedakan saus dan sambal, Tania
turun jabatan lagi menjadi pencuci
piring.

Dinilai gagal memhersﬁl}can piring
kotor, Tania terpaksa bekerja di toilet.
»Sempet nangis. Dulu mikirnya bisa
jadi orang kaya begitu ke Amerika,
tapi aku malah harus membersihkuan
toilet,” kenang Tania.

Audisi

Tania memulai kariernya di Holly-
wood ketika diajak seorang rekannya
mengikuti audisi Disneyland untuk
iklan. Kala itu, ia hanya diminta naik
roller coaster dan berteriak seken-
cang-kencangnya. Ketika bintang ik-
lan lainnya menyerah kelelahan, Ta-
nia tetap segar bugar.

Iklan yang harusnya diisi banyak
orang itu pun akhirnya hanya me-
nampilkan Tania sebagai bintang uta-
ma sekaligus figuran. Selama tiga kali
pengambilan gambar, Tania menda-
pat upah 1.500 dollar AS. Pendapatan
ini sangat besar dlbandmgkan upah
bekerja di restoran piza yang hanya 5
dollar per jam.

»Hari itu juga, aku langsung pengin
jadi aktor. Hidupku sekarang 100
persen untuk akting. Akting mem
buatku senang, aku tidak pernah mau
sedih dalam hidup,” ujar Tania yang
memang selalu ceria ini.

Bermimpi menjadi artis Holly-
wood, Tania segera memperbaiki ke-
mampuan bahasa Inggrisnya. Ia juga
mengisi waktu luang bekerja sebagai
guru Matematika bagi anak umur
6-14 tahun.di Russian School. "Aku
sungguh ahli menangani anak-anak,”
. tutur Tania.

Setahun pertama membangun
mimpi jadi artis, Tania tak pernah
lolos audisi. Sering kali ia ditolak
mentah-mentan dengan cara yang
menurutnya sangat wmenyakitkan.
Dandan sejak pagi hari untuk audisi
Rush Hour (1999) yang dibintangi
Jackie Chan, misalnya, petugas audisi
hanya main tunjuk ke arah Tania
sembari berkata, "No.”

Tania lalu mulai mengikuti kelas
akting yang diasuh mantan aktor
Hollywood, Robert F Lyons; yang
membintangi sejumlah film laris pa-
da era 1970-an sampai 1980-an, se-
perti Cease Fire dan Gunsmcke.

e Ry [y e e, i T ISR e PO [epee B e TUSURERS)

TANIA GUNADI

& Lahir: Bandung, 29 Juli 1983
& Pendidikan:
- SMA |l Bandung
- Valley College
= Acting Class
# Film (antara lain):
- Zambezia (tayang akhir
2012)
- Pixel Perfect (2604)
- Go Figure (2005) LR
& Serial Televisi (antara lain):
- Transformers (2010, 2011,
2012)
- Aaron Stone (2009, 20107
- Boston Public (2003)

belajar dua kali dalam sepekan di
kelas akting itu. "Senangnya di Ame-
vika, mau jadi apa saja pasti ada
jalan,” katanya.

Selain kelas akting, ia membekali
diri dengan banyak keterampilan, se-
ettt datiea ree skating. hingga bela

terampilan itu dan akan segera mem-
perdalam begitu diterima audisi.

Film pertama

Pada film pertamanya, Tania sama
sekali tak dibayar dan hanya rigoriiong
satu kata: hai, hello, dan how are you.
Setelah melakoni beragam peran fi-
guran, akhirnya Tania mendapat pe-
ran utama sebagai seorang gangster.

Kariernya semakin terdongkrak
ketika memerankan tokoh Emma
Lau di film serial televisi Disney XD
berjudul Aaron Stone yang diputar
selama dua tahun.

Pengalaman menarik dikecap Ta- -

nia ketika berperan sebagai orang
Indonesia bernama Sri Sumarto da-
lam tiga episode drama seri Fox ber-
judul Boston Public. Produser drama
seri tersebut sempat kebingungan
mencari aktor dan aktris Indonesia.
Akhirnyva, Tania memboyong
orangtua, kakak, dan. tukang masak
restoran Indonesia di Los Angeles
untuk ikut-ikutan akting. Ketika ber-

FOTO - FOTO: ARSIP PRIBADI

kerabatnya itu, Tania sampai tertawa
terpingkal-pingkal. “Kami berdela-
pan mengisi hari itu dengan keta-
wa-ketawa,” ujar Tania.

Sebagian dari jerih payah bekerja
sebagai artis di negeri orang diman-
faatkan Tania untuk membantu ko-
munitas tak mampu di negerinya. Ia
antara lain membangun sumur bagi
warga miskin di sebuah desa di Garut,
Jawa Barat. _

Kepedulian ini terbangun dari
ingatan masa kecil. Ketika pertama

- kali naik kereta api dari Bandung ke

Jakarta, Tania merengek ingin turun
di perkampungan kumuh pinggir rel.
Saat itu o1 angtuanya melarang Tania
turun untuk memberilzan selimut ke-
pada seorang nenek yang dilihatnya
dari kaca jendela kereta.

» Alku berkata kepada diriku. Suatu
saat, aku akan membuat keputusan
untuk diriku sendivi.’ Aicu akan ber-
buat sesuatu untuk mercka yang tak
mampu, * kata Tania yang masih ber-
mimpi ingin menuhkl perusahaan

daknya kucing itu diadopsi. = .

Tania mengaku keberhasilannya
lolos audisi antara lain dibangun dari
pertalian erat dengan kucing. “Aku
sangat berterima kasih kepada ku-
cing-kucingku karena mereka men-
cintaiku tanpa syarat. Ini yang mem-
buatku selalu dalam goeod feeling pas
audisi. Rasanya happy duluan,” ujar
Tania. (WEKM)

. HANYA DENGAN

PER KART RID

MENCETAK HtNGGA

LAN

'L: s &

UNTUK HASIC LEBIH BAIC
i"{"" F“'rﬁi"-.- "":':IF:‘ g-r; {t"ﬁ';' 5
HP IHI{ ADVﬁ.I"iTﬂGE At H

Gratis 1 Rim Kerias untule emlmllﬂﬂ seri K110a 8 i
Gratis lambahan 1 Katrid Hitam HP 704 untwle seri KQ10a.

Dapatkan di tc-’tm - tolm tertentu, sdﬂmn pgrsadifmu mdsih uda Y

e reETRT

& am::ﬁ



_ 'mt':menunggu kedatangan Cynthla Sandra TldaIOh (25)

dl lobi sebuah hotel di kota Bangalore, India. la o
~ dijadwalkan tiba pukul 23.00 waktu India setelah terbang
- _sekitar empat jam dari Jakarta melalul Smgaplll‘a |

OLEH BUDI SUWARNA DAN PUTU FA,JAR ARCANA

adis herddrah
Manado yang d1~
nobatkan sebagai
- Putri Parmrlsata
2010 ini dijad-
walkan akan bertugas di stan

_ _Indonema dalam India Inter-
- national Travel Marlz 29 31
'_-:'-__'_Jull 2011

e Slapa pun t1dak akan menduga jlka
; yang lamat-lamat menyusuri malam
dmgan menyeret koper dan men-
 jinjing sebuah tas besar ‘adalah se- -
. orang putri Wajahnya biasa saja. Bah-
- kan, cenderung redup. Mungkin ka-

réna ‘mengantuk. Ta terkesan amat

- sederhana. Hanya tinggi badannya

yang agak menonjol, 178 cm, plus

sepatu berhak 10 cr. Wow...
. Keesokan hari, ketika berh1gas di.
e stan Indonesia, Cynthia sudah tampil -
'-f-'--__"beda: Ia, mengenakan mahknta dan-_

Pertemuan kedua

: ketlka -perempuan -tinggi
'.::langsmg itu datang lagi ®
".membawa dua tas besar.
Jalannya sedikit terhu-
_yung lantaran dua tas yang

'3"selempang bertuhskan MISS Tnurza.m
“Indonesia 2010. Sen}mmnya yang se-
lalu mengembang mengundang para
. pengunjung IITM memintanya ber-
~ foto bersama. Lalu, dengan fasih Cyn-
~ thia menjelaskan hal ihwal menyang-

kut pariwisata Indonesia. ”Ya, aku

sebisanya menjelaskan apa yang me-

reka butuhkan tentang Indune::ld
kat:anya

S{)re mulal membayang'

dibawanya - cukup berat.

”Hai, maaf terlambat. Saya tadl Ke-
sasar,” ujar Cynthia sesaat setelah tiba
di Bentara Budaya Jakarta (BBJ)

: Jumat (5/8) lalu.

** Lagi-lagi dalam pertemuan kedua :
ini, ‘sebagai ‘putri dia tampak sangat -
'--:'sederhana. SDI‘E fm Cynthla menge-’-.;_ﬁﬁ

p'r gt

DK 0009 5?07

nakan blus fian celana va ke tat, Wd

jahnya dipoles make up tipis dan ram-
“ butnya dibiarkan tergerai. Jauh dari
~ kesan glarnor sebagaimana citra putri
« yang tertanam di kepala kebanyakan

orang.

*Putri kan tidak harus glamor, Putri
juga harus mandiri termasuk jinjing
tas ke mana-mana sendiri,” ujarnya
diikuti tawa renyah.

Dalam perspektit Cynthia, putri itu
justru mesti sederhana, cantik, pintar,
dan suka tersenyum. Tersenyum?
"Iya, dengan tersenyum Kita bisa me-
nyenangkan orang lain. Waktu pe-
milihan (Putri Pariwisata) kami be-
lajar senyum [ho,” ujar Cynthia.

Senyum kok dipelajari. Bukankah

itu artifisial? “Awalnya memang ar-

. tifisial, apalagi saya kadang

~ kalau 'saya senyum dengan
- hati, orang lain pasti lebih
~ suka lagi. Orang yang me-
. rana karena patah hati pun
= 'pasti akan ikut senyum,”
- ujar Cynthia sambil mem-
praktikkan senyum manis-
Inya. '
Sore itu kami tidak sempat ber-
bincang-bincang lama. Seusai pemot-

retan, Cynthia sudah harus pergl ke -
‘acara lain. ?Aku mau nyanyi dulu'di
gereja, daaaaagg‘ghh ~kata penyanyi
di Gereja Bethel Indonesm—Vmce of
'Transformahon 1tu samhli me]am-}-,

: CYNTHIA SANDRA

M 'Ili' J’E“ 1“%"—1 Lol Jh !-u..

~suka moody. Tapi saya pikir, -

TIDAJOH

4 Lahir: Palu, 9 Mei 1986
¥ Pendidikan:

- Fakultas Kedokteran,
Universitas Sam Ratulangi,
Manado (sampai semester i)

® Karier:i

- Putri Pariwisata Indonesia 2010

- Host Kuis Pariwisata Wonder-
ful Indonesia di ANTV (2011)

- Host O'Clip di O’Channel (2009) .

- Best In Performance “Miss
Tourism International 2010”

- ASEAN Indonesia Youth =
Ambassador 2011 - -

- % Kegiatan sosial: e
= Penyanyi di Gereja Bethe{
- Indonesia-Voice of -
Transfﬁrmatmn 5

taksi.

Tidak lama kcmudlan tak51 yzmg
membawa Cynthia tenggelam dalam
hiruk-pikuk lalu lintas Jakarta yang

padat di Jumat sore. Kami berjanji

bertemu lagi Sabtu sore.

: 'Menmggalkan Manado

Sebelum manjegakkan kaki di Ja:
karta, gadis berkaki "belalang” ke-
'-'_la}uran Palu itw tmggal dl Manado,

.-Slﬂawem Utam Dﬂmta ltu dla k‘uhah

di Fa]nﬂtas Kednkteran Unwemltas

Sam Ratulangi.. Namun, dia merasa

dunia kedokteran bukan dumanya,.

. Cynthia lebih tertarik dengan duma
- entertainment, hiburan. = =

~ Dia pun nekat memnggalkan K-
hahnya tahun 2008 dan pergi ke Ja- n

karta untuk mencari jalan masuk ke

. f-nye nangkan,” katanya. -

Tahun 2010 dia menJa]al aJang Put-

menang. “"Waktu nama: saya di-
umumkan sebagal pemenang, tidak

sadar mulut saya terbuka lebar sakmg_-'
kagetnya. Setelah finalis lainnya mem-
‘beri selamat, saya baru blsa menutu]_:n -
“mulut,” katanya Lk

Hldup Cynthla pun berubah Tl—

ba-tiba dia jadi juru
Indonesia dan hary
ngan banyak orang
harus siap terbang |
dan luar negerl wi

- sikan pariwisata I

' Gelar Putri Pariy

~ buka jalan Cynthia
“dunia hiburan. I
memandu Kuis Par

Indonesia di ANTV
pernah menjadi
OClip. di O’Chanr

_Cynthia, .itu saja

masih mengejar

‘menjadi penyanyi
dunia hiburan. Orangtuanya tentu ti-

 dak setuju. Namun, lama kelamaan-

__ mereka bisa memahanu Iangkah yang

| . diambil Cynthia. "+

”Saya tahu persain

ngat ketat. Tapi kal

dan s&rms saya

-..uJarnY&

¢ Sambil mehhatihhat peluang, Cynu i
ey thia menjadi guru TK Little Finger di

e then _;-'.;kawasan Pondok: Gede' ”Saya senang -

620 - ' anak-anak. Jadi guru TK 1tu e

baikan tangan dan masuk ke da]am '. :

Mengapa Cynthi.

~jun ke dunia hib
'duma hlburan itu n

cocok’ dengan dunia

~ memungkiri bahw:
ment sekarang bisa

ri Pariwisata. Waktu itu dia tidak
memasang target apa-apa. Hasﬂnya,"' '
ternyata Cynthia keluar sebagai pe-

dup, katanya. -
Tl_dak terasa, obr

~sore itu telah berl:
' :‘.C}’l‘lthla tampak 'ag
- tidak enak membu
_ menunggu terlalu 1:

* Mau ke mana sil
- ”Aku mau main |
Ternyata putri |

-badmlntnnf




aal ya, me
nunggu,” same-
butnya de-
ngan suara
empuk.

&

karta S-E]aiajl

Raline Shah (26), mantan putn fa- ..
. vorit dalam “djang Puteri Indonesia
: 2'308 ini. memang pantas menjadi fa-

. vorit siapa saja. Pemhawaannya yang

nleigsdan ramah serta ;:ara bermmr

sc}sml aleh Ya}fasan Pan—

‘:'4_ o

1 Yay asan "ij’unggaclem pe—~ :

Dalam

lalu didermakan untuk sekolah khusus

anak-anak tak mampu yang didirikan = |
Yayasan Pansophladl I{mnpung Dﬂdap.'ﬁ e

Tangerang, Banten, dan

‘acara pergelaran e
Agustus 2011 ifu, dana yang ferkumpul -

kesadaran "memanfaatkan” dmm;'aé‘:&
bagai model. Baginya, profesi sebagai -
model dapat menjadi jembatan atau
alat untuk memudahkannya berbuat;f.'_;
"-_'_'se;|ak remaja, pada
usia 16 tahun, dalam

berbagﬂ hal positif secara efektif.

”Semalﬂn banyak yang kita. mlllkl
: semakm besar tanggung ]awab Kkita.
untuk membeﬂ, untuk berbagi,” ucap-
n}ra  dengan rileks, datar, tanpa terkesan
Scrre 1tu karm bEl]a.t'i]l dl sebuah :
rumah di bﬂangan ?Dndok Indah Ja- :

Keglatan a_mal sebenamya sudah

- menjadi aktivitas yang akrab dilihat di

lingkungan keluargan}ra sejak  kecil.
Ayahnya yang tampan, Rahmat Shah,

merupakan pengusaha yang dikenal lu-
~as. di Medan, Sumatera Utara. Sang
ayah pun memiliki yayasan yang salah
satunya membantu . biaya
~ anak- anakmkangbecakdl Medan. Ber-
"'I}aga.l kegiatan amal ' yang ‘dilakukan
- kedua orangtuanya men_]adl hal yang
m ak:-rab disaksikan sejak kecil. Dari ayah- -

. nya yang mantan dlplamai: itu, Raline
. tergerak ikut pemﬂlhan Puteri. Inda
-:'__nesna 2008, ”Bel.lau bllang, Jika mgm
at . suara kita lebih dldengar, ]adJlah se-
_' : ;‘Qeorang,” u_]Hr Ralme L Xy

sekolah

¥

Begitulah Raline Lajang Huselalu =
antusias setiap kali diajak untuk ber-
partls1pas1 dalam aCara amaL Rahne

amal ?an-gbérpadu dengan ﬂ ﬂl]la f aah i :

fon. atau gaya. hidup. Bukan barit be-
lakar!g‘an ini saja dia terhba

- Sejak Raline sekolahdal_} >rkar
Smgapura, selalu ada saja ajakan yang
mampir. kemdany& untu_k berpar

pasi dalam acara amal, Dan, seha_g:a._tg:
besar acara amal yang diikutinya itu

selalu dipEmnhlkkan ‘bagi' Indones

Dalam hal ini, Raline memang dengan

"Resah

~ sebuah

Langkah kakinya gegas. Tangannya yang indah

itu langsung menyambut akrab. Jangan kaget,

walau lemah lembut begml, jabat tangan gadls |
Medan ml keras sekall, Iho.... _

i oLE_E_t' SARIE 'FE'BRI_ANE

o

‘Raline sebenarn},’a' o
sudah menceburkan
diri dil duma model

pemilihan
model. Thuniya dulu
sempat menjadi bin-
tang iklan krim wa-
jah" Oil of Ulan di

Singapura, tetapi tidak berkaner i:h du-'

* nia model. l’ddfu_ usia dewasanya, kiprah
Raline sebagai model lebih banyak di
Singapura dan Malaysia. Wajah- jeli-

tanya kerap menghiasi iklan ' pro-

duk-produk internasional }fang termu--
at atau tayang di media massa Malaysia

dan Singapura. Raline, mma]nya, e

--_merankan salah satu tokoh utama da-
lam iklan berbentuk drama dari sebuah =

pmduk perawatan kulit. Tklan tersebut
ﬂltajrangkan untuk cal-mpan Asla Pa-

5 mﬁ];; : :
- 7Selama di Smgapura it setmp kali
aku diajak ikut acara amal, lldﬂlpi!‘.
selalu untuk Ind-::-nesm Aku pﬂcu' ke-

httﬂ:ﬁkomqps,?DUﬁH :

napa enggak sekalian
saja aku pulang ke
Indonesia,”

pura: ...

- Raline- mengaku
sedikit. ;engah de-
- ngan persepsi seba-

mqlahta Indonesm hanya senang

'berbelan.}a barang-barang bermerek
- mahal tanpa peduli dengan isu-isu so-
~ sial. "Mereka berpendapat begitu ka-

rena di Singapura hanya melihat se-
bagian dari sosialita. Indonesia yang

~ begiti. Padahal, saya yakin enggak se-
muanya begitu,” tutur Ralme tentang.

keresahannya.
Perempuan yang masih resmi warga

Medan ini akhirnya baru tahun 2010
lali benar-benar memantapkan hati

pulang dan tinggal di Indonesia. Se-

belumnya, selepas SMP di Medan, Ra-..
line meneruskan SMA di sekolah ber-
asrama di Singapura. Kemudian, pe-

RALINE RAHMAT SHAH

cerita . ===
Raline yang ibunya
berasal dari Singa-.

gian kalangan di Si- =
ngapura yang mengi- .-

'_'"tahlr' Jakarta 7 Maret 1985
& Pendidikan:

¢ Orangtua: Rahma_t Shah dan Rnsehne Rahmat

= SD Medan lnternatmna! Schml 1991 1995 '

St - SMP ‘fayasan Pendidikan Harapan, Medan, 1995 1998 -

- SMA Strats View International School, Smgapura 1998-2000
- Kolej Tuanku Ja'afar, Negeri Sembilan, Malaysia, 2000-2004

8 Pengalaman

- Jurusan Political Science & New Media and Cﬂmmumcatmns {BA WIth Merit):
_ National University of Smgapﬁre, 2004-2008 ; £

| = Juara Favorit Puteri Indonesia 20[}8 Puteri Sumatera Utara (2008), Puterl _
~Indonesia !{epulauan Sumatera (2008), Puteri ngkungan Hidup Sumatera

(2008)

- Model iklan untuk prnduk kosmehk bank dan eiektromk

_nyuka fraveling ini meneﬁlskan studi di
National University of Singapore de-
ngan mengambil dua sub}rek sekaligus,

yakm imu pq]mk dan new media and

communications. Meski_ berlatar: ilmu.
. politik, Raline mengaku bukan berarti -

dirinya tertar]k untuk ter]un ke polltlk

i .praktls,

Kendati tidak tampak ngoyo, Raline
masih menikmati kariernya di‘dunia

-modeling. Oleh karena itu pula, Raline
- kini memutuskan pindah dari Medan
ke Jakarta untuk lebih memudahkan

ritme aktivitasnya sebagai model. ”Di

- Medan itu bikin makan melulu,” ujar-
: nya tertawa lembu’t
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~ kan tipe yang .*:uka
; ﬂ_{_llt kﬂntes+knn-

ketika kﬂmenangazmya diumumkan,

kegembiraan yang tersurat di wajahnya
tak berlebihan. Tak terdengar pula hi-
ruk-pikuk ‘massa pendukungnya. Ya,

Selena tak membawa bala pendulumg

seperti sebagian kontestan lam malam B

itu.

Ak ieblh baik enggak dltantc-n_

Hasan};a lehih enteng. Malam itu hanya
keluarga dan segelintir teman saja yang

menonton langsung. Kalau lagi tanding -

basket pun aku enggak mau ditonton
keluarga,” cerita Selena dengan tutur
kata lembut dan tenang.

' Suatu siang, kami bertemu. Tubuh- ;
nya dibalut gaun batik keunguan yang -

menonjﬁﬂ_{an tubuhnya yang tinggi se-
mampal. Dengan tinggi 175 sentimeter,
secara fisik Selena memang ideal se-
bagai pemain basket. Kala bertanding
basket, baik ketika masih di Indramayu

dan di kampusnya di Institut Telmologi -

Bandung, Selena kerap berposisi se-
bagai pemain tengah. *Posisi ini yang
sering siknt-sikutan ﬁSlk dengan 1a~
wan.” Waduh,

- Bagi yang baru mengenal Selena se-

karang, mungk;n sulit membayangkan

gadis ini dahulu pemain basket dari

Jawa Barat serta sempat mengikuti
beberapa turnamen tingkat daerah dan

ku E‘;Ebenarnya bu~ i

nya atas pértanyaan para juri. Bahkan,

SOSIALITA

Dulu, dalam ingatan teman-teman lamanya di Indramayu,
Maria Selena lebih diingat sebagai pemain basket berambut
~ super pendek dan kulit yang terbakar matahari. Kini, ia

S seorang putri.

_ OLEH SARIE FEBRIANE

nasmnal Namun menurut Selerla,'
.teman—i:em basketnya dahulu yang
. justru bingung dengan. sosok Selena
-'sekararxg yang jauh lebih ”perempu- '

an”.
Selena melalul masa kana’kkmmk

o dan remajanya -dl sa_]umlah daerah
_ Ketika Jkecil, ayahnya :.rang karyawan

Pertamina- ditugaskan di Indramayu.

Selena pun bersekolah di Indramayu

 sejak TK hingga SMP. Ketika memasuki
~bangku SMA, Selena berpisah dari

,g - mudian, karena kLiliah di

- mengikuti pemilihan Puteri

orangtuanya, i.n-::lék:i:s_ ~dan
bersekolah di Cirebon. Ke-

ITH, ds:rnnsﬂmya pun pindah
ke Bandung Baru sejak

Indonesia, Selena tinggal di
Jakarta bersama orangtua-
nya, yang lebih dulu hijrah
ke Jakarta sejak 2008,
Kontestan memang dapat mewakili
daerah yang menjadi asal orangtua.
Kedua orangtua dan keluarga besarnya
memang berbasis. di Semarang, Jawa
Tengah.

“Ibu senang sekali aku ikut

http: f,ﬂ'kum ps{chW

Puteri Indonesia. Sejak dulu, dia ingin~
aku lebih perempuan, lebih feminin,”

kata Selena.

Nomor sepatu 44
- Selena mengungkapkan,

mengaku sempat resah dengan per-
tambahan agresif ukuran telapak ka-
kinya. Kini, dengan ukuran kaki 44,
Selena kerap sulit mencari sepatu pe-
rempuan yang cocok. "Dulu; setiap ta-

hun, vkuran sepatu naik satu nomor,” e
ujarnya sambil menunjukkan kakinya
yang meski bertelapak meman_]ang
* tetap kelihatan indah. =~
Mengikuti ajang Puteri Inclcmesm'-.
membuat Selena belajar banyak hal

mengenai dunia perempuan. Setidak-

nya hal itu membuatnya belajar lebih

feminin, seperti impian ibunya. Dia

- juga mengaku senang .dengan kesem-
‘patan_berkiprah dalam berbagai. ke-

giatan sosial selama menjabat Puteri

‘Indonesia. Kesempatan baginya untuk

mengikuti ajang Miss - Umv'arse pun
terbuka,

Dia mengalu tememplung dalarrn
ajang kontes-kontesan sejak mengikuti
Pemilihan' Abang None Jakarta 2010.

Ketika itu, Selena: diﬂ.&fta.l'kﬂﬂ oleh- ;

sosoknya . [
- dahulu jauh lebih “kekar” dengan berat: |
tubuh mencapai 70 kilogram. Oleh ka-.. .
- rena itu, dia menikmati posisinya se-
" bagai pemain tengah dalam tim basket. "~
Bahkan, pada masa remajanya, Selena

g

teman basketnya ‘yang ingin punya

- teman untuk ikut dalam
ajang tersebut, Sang teman
oL laki-lakd itu pun akhirnya
‘masuk dalam jajaran finalis
. bersama dirinya. Selena lalu
terpilih menjadi None Ter
fayorit Jakarta l’usat.'znlﬂ.
Karena = tak . memiliki
pengalaman di dunia mo-
deling, penggemar mangga indramayu
ini tak ragu diarahkan fotografer dalam
sesi pemotretan. S:kapnya yang serba

tenang itu “sepertinya menjadi keung-
gulan diri yang tak begitu disadarinya.
“Aku enggak pernah penga]aman 1ad1.
model apa. pun Akudzamhm a_,ra, ya it
vjarnya. :
vt i tep1 knlam renang Ha_:}tel The
. ._':;.__le Carltnm Ja];art:a,“' ngin, ‘st

MARIA SELENA :
"“‘L m % e
iy Lahfr' P‘alanﬁang, 24 S'Ft!.-r:ri"taﬁli‘etﬁ

' i A:.rah Aqus Rahmucahyn
# |bu: Elizabeth Nurdaryati
¢ Pendidikan: mahasiswa di Schcul nf
" Business and Management 1nst1tut ;
Teknologi Bandung

® Hobi: olahraga basket, I}ermam .
piano, memasak

L Aktwrtas Puten Indcﬂesm 21[}11

"pul-ﬁepm meniup I'ambutnya c‘[an s
lakang, memberi bingkai indah pada

wzagahn}ra. Duduk di tepi kolam air
maneur, Selena tampak selnem putr:t

angm Eﬂre se- '_ dalamcenta du:n,geng.

'P_é_EMI TETAPHINGGA USIA 60 TAHUN
- MULAIDARI Rp 792.000/TAHUN

Call Center Avrist
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| mmlcul sepertl bu-
¥ nga yang mekar di

nini mf,rah jambu berbahan

dingan dan melambai, serta Seﬂ 5

it berhak tingei warna hi- -

i, Wangi menyegarkan Lo

Vi Iy dari Sarah Jessica Parker
Jumar-samar terseruak dari tu-
uhnya. Hm, panasnya Jakarta
Aiung itu sepertinya lmgaung,
IHI'I'IIdekaIl ane!y

"Mulu kalau dltanf,ra cita-cita waktu.
WIeIl Aky s ingin jadi agen. rahasia”
celong e Pﬁmﬂﬁmmlahlrh[analrem.

‘;lébih sering disapa
Hhumsebe _,~_”_f': ﬁeiahm’* g{ag 0e

chef hak#
utulljﬂdl _]m i e
show Mastem—____ e

Imﬂﬂl d.lkerml lﬁbﬂ],]u%._ : 5050}

Dream yang dmptakahnyaseeamrﬁe_",

ukul 1240, Marmka =

siang bolong, Ceria
 dalam balutan gaun =

o o (31 %ﬁa:t‘ k::-m:u berbmcang di
I:-F m].g - :

gmen]a.dj:_-_'ﬁ b

dadak dalam tayangan MasterChef se- :

mpat menjadi frendmg tap:k kﬁamya
M Twvitter.: -~

igin menunjukkan sisi dirinya yang
herbeda, yang lebih santai. Gaya bi-
cilranya lepas, tak serba terkendali se- b
perti di televisi. Rinrin bahkan tak -

'l'ml"mgu bEI'QBSE dalam aneka eks-

presi, dari kenes sampaz g:alak *Eh, aku -
- ujar Hmrm kurang

juga blsa géla.k Ehajz_

Inig keluarganj,ra

Seiring pmkemb:mgan dzrmya, Rm d

Galau -
Selepas nasa sekolah dz SN.[& Pehta‘-:':
IHarapan tahun 1996 Rinrin meiané:_'_ :
~jutkan pencanan dﬂ'ﬂl}’ﬂ, ke Sydney,
- memasak baginya adalah suatu seni

i g rin tertarﬂ«:pada duma seni. Dia sempatl

ILlem tayangan ‘uIasterCImf, si la
fung ini tampak matang dan dewasa.
Akan tetapi, siang itu Rinrin seolah

mgin mendalami dunia fine art, tetap
‘pihak keh;arga I'agu dengan pilihannya.

Samentara, d1 5151 lain, hl:-bmya me-
nmsak amat dinikm:
Di masa }mnak_kanaMya, Rmnn sudah

natinya sejak kecil,

:nyag,mng takterlalu sanng masukdapuri-
- pun mernbw:rkan dia bermain-main di
“dapur. Jadilah Rinrin kecil mulai co-
; '_ba+mbamembuat hﬁlu—yang berakhu
! -.banta’c—dl usia rn;guh tahm L A

Iiungsu dan-_hga bersaudam ini d1 '

besarkan di keluarga pengusaha. Ayah-
y#, Agus Susanto, pendiri perusahaan -
yang di én’ca?an}ra mengelola sistem:
penyejuk ruangan. Meski begitu, Rinrin
tuk tergerak untuk ﬂmt mengelola hlsu'_ * Australia, untuk belajar desain, khu-
 susnya fashion desigr, di KVB Instifute
College. Lulus tahun 2002, Rinrin’ ma—.' ;

'''''

Dahulu, dia sempat bermta-mta menjadi agen rahasia. Klm,

sang "agen ‘rahasia” itu akhirnya memilih bermain-main
dengan pisau dapur. Dengan pisaunya, dia menuptakan
masakan lezat. Apa resepnya? Rahasia dong... '

OLEH SARIE FEBRIANE

- pikir fashion sepertinya bu-

" kan duniaku yang sesung- DK 0009 5724..

lah dilanda kegalanan, Mes-
ki dia menyenangt dunia
rancang mode, seperti : ada
panggilan lain yang mtfmr'

bisikinya. “Galaulah cerita-
nya waktu itu, Saat itu aku

guhnya,”

kata |m1j.,gemar

‘masakan Korea ini.
Lulus sekolah desain tdhun 2{102
_:':. ‘Rinrin dengan hati mautap akhirnya
~ memutuskan untuk sekolah lagi, yakni
~ mengambil diploma French Cuisine

and Patisserie di Le Cordon Bleu masih
di S},ruinpy, Australia, Dunia seni me-
mang dicintainya dan hagaimanapun

}rang tak habis-habis untuk dieksplo-
rasi. Keluarganya pun akhirnya men-

i dukung Rinrin menggaris-
 bawahi bahwa dirinya. bu-

{ ! %tak hanjga pa.siry

harus sudah menge_]ar bus demi miasuk

kelas tepat pukul 08.00. ”Selama dua’

tahun sekolah itu ‘adalah salah satu

masa terbaikku. Aku semang:at sekali

dan enggak pernah sakit sama sekall

sehingga tidak sampai kelewatan satu
kali pelajaran pun,” kenang Rinrin.,

Baginya memasak adalah perayaan

;A kanlah spesialis. membuat
* pastry, saja. Sebab; di se-'
" kolah itu dia mempelajar-
~inya seluruh teknik mema--

- Kemantapan hatmjra Siir _:_:
_menjadikan  Rinrin amat
~ berenergl T.okasi sekolah
: wng Jauh di pinggiran Sydney mem-
" buat Rinrin: saban hari. pukul 04.30

T T

dalam menikmati hidﬁp Kala hatinya

senang, dia memasak dengan dltemam
iringan musik. Kala haﬂn}ra sedih, Rin-

rin menuhs puisi. Luka-luka sayatan
pisau di’ tang&nn}ra tak membuatnya
-~ kapok apalagl bersedih. Hal itu jusfru .
~membnat jari jemarinya. yang, lentlk
'tapL kﬂkﬂh itu kum terampil n'iema- i

yang atraktlf serta jaket {:hef perem-
pua.n yang ﬁfnﬁ.j-' herpﬂtcrngan back-

sake, -

Dl sela-sela keas:,nkannya terus ber-
ekspemnen di dapur, pada alchlrnya
Rinrin rupanya tak benar-benar me—
ninggalkan dunia rancang mode. Ber-
sama rekannya, C}mthla Sutisna, tahun
2010 Rinrin membuka butik di- Plaza
Indonesia dengan mengusung merek

lokal ciptaannya, Badha. Rinrin mernt-

desain aneka tas perempuan untuk
butik tersebut. Bahkan, Rinrin pun
mendesain apron atau celemek masak

= :
? #A:ara’{elwlﬁi

B =~ Jurd zhef Mastﬁrihef Indnnes

MARIA IRENA
SUSANTO

1@%‘*3}‘ Fra?i‘ch {;xm'- & Patisse
Le Cordon Bley, Sycney, Australia, =
g»zwzmg f‘%‘i‘%* Visual, me

f:al[ege, Sydney, Australia
998-1999 Art & Design WBS%;& -

Chef h{}St Kurs

EEJETH ;-lmieﬁ Sas
- Trans? ;

CRCHL-
= Chef hust Kms REJEkl Ramadhan
_SaSa Trans? e
- -;Chef host Seiebnta Siang,'Traas?
- Chef host Selamat Pagi, Trans/ -
Chef hust Cﬂ@kmg In Paradlse
“Trans/. ; L
. Caoking: Shaw Senduk Garp .JakT‘u' -

e - Host Sisi Kota for TUN

-+ Host E}uma Lam laki JakW

tFiIm !
Pemeran utama fi fi m Bun;aﬁ pmduk ;
_si Merah Putih Production, Sydney

S_elam meneruskan rencana meng-
'a}ar memasak, cita-cita Rinrin  kini

- ingin sekali menjadi Yagen promosi”
masakan Indonesia di.arena interna:
sional. Dia sudah memikirkan beberapa
- pilihan rencana, tetapi bérbisik untuk
tidak dlpuhhkdmk - terlebih ddhulu
Maklumlah, ini misi rahasia “agen”
Marinka..
o

Uy ur

T

e R AT PR AT
e e e el Dt et

T TR AR R

o
R ]

}ETE

SRR

B

L ik

D T S im0t e T o i
= i -1 P e i

o A T e

TR € A
Rk B E ST TR

=y

A

i T



R 1

1a sebuah cerlta’tentang:
orang ibu yang berbelanja :
sebuah pasar di Madura
itanya kepada pedagang
an, ”Saya mmta cumi-cumi
ing ada telurnya.” Dengan
gat Madura, si pedagang
enjawab, *Tidak ada, Bu.
karang semua cumi-cumi
idah ikut KB.”

EH BUDI SUWARNA &
PUTU FAJAR ARCANA

erita humor itu di-

kisahkan Febriati
Nadira (36), pe-
rempuan cantik
asal Sumenep, Ma—
1, yang kini hidup dan ber-
wier di tengah belantara kota
1 llupulltal;l Jakarta. Kaml
ang mendengar lelucon itu
mg,,wunétertawa terbahak ba« -
"ﬂ’c,,i‘»r Ja pun berderal deral
t‘ld”.;.... Lo

“lihu enggak mapaibmibu da}a:m ;

M itn?‘ Ya, 1hu'*sa}7:a, tambah

i tapi putih pucat
.' mﬂ.ﬂ%ﬂbu

IIEl Eglm :!1 A :lnuun -5 unlnl menah-

an tawa, Kebanyakan orang Madura

; ._"Janjut Tra, memang senang humor. l};ul.

sore itu Ira membuktikannya dengan

menuturkan beberapa stok humnm}"d,. :

termasuk tentang seorang

pedagang  semangka  dan
pembelinya.
Alkisah, ada seorang pe--
dagang semangka berpm-;’-_._f:
mosi habis-habisan di pa-
Humangka saya isinya =
me mll manis, dan tidak
ada bljl?tljFEL Mendengar'
promosi itu, seorang pem-
beli tergiur. Dia pun memborong se-
mua semangka milik si pedagang dan

mengangkutnya dengan becak. Di per

“jalanan, sebuah semangka jatuh ke as-
pal dan pecah. Ternyata isi semangka

itu tidak merah seperti yang dipro-

* mosikan, melainkan putih pucat,”

~”Si pembeli merasa ditipu,” lanjut

':I' . "Dia - pun mendatangi pedagang
'sernangka itu untuk menyanipaikan

komplain. ’Bagaimana ini, ternyata se-

-mangka sampeyan isinya tid: 1k merah,

2.2y

cerita Ira dengan

‘Dengan tenang si pedagang men-
.]aw_ah,- ’Becak sampeyan jalannya nge-

- but. Semangka jadi takul dan pucat”
Sekali lagi kami tertawa terbahak-ba-

hak mendeng,dr lelucon itu. Kami tidak

~sadar senja yang damai di taman se-
bua_h apartemen tempat kami bertemu

‘DK 0009 5429

telah - berganti menjadi malam. Ba-

yang-bayang pepohonan hias dan lam=

pu-lampu taman memberi dimensi p_aﬂ

da malam yang terasa hangat itu.

D1 antara bayang-bayang pohon dan =
pendar lampu hias, sosok-
nya diabadikan dengan ka=-
klik. De-

"EI
. § ¥ - »
Bt erg Khik, KK,
& ©ngan terusan warna hitam,
nan dan tegas.
"Waduh  {utuna
nya),” teriaknya begitu me-

Matanya berbinar dan wa-

jahnya amat gembira.

Akar Madura

[ra mengaku akar Maduranya sangat
kuat. Perempuan kelahiran Situbondo

itu bercerita, sejak kecil ia dididik de-

ngan tradisi orang Madura yang re-

ligius. ”Saya dikenalkan agama dengan -
disiplin ketat. Pagi di sekolah umum,
siangnya sekolah di madrasah, malam -
mengaji di mushala. Kalau main, ya,
dekat pes*mtren” tutur perempuan . .

berdagu lancip itu.

Saat menjelang remaja, bd]‘lﬂﬂh Ira

tmgga] di Surabaya. Di kota itu pula dia
pertama ‘kali meniti karier di.peru-

“sahaan telekomunikasi sebagai public
relations. Tahun 2007, dia pindah Ke -
- Jakarta karena bekerja di PT XL Axiata.
Kini, dia men]abat head Gf cc}rpﬂmfe
_cammumcaﬁans S

,0 Lahir: Situbondo, 18 Februar'f 19'?'5
9 Karier: -

[ra menjadi tampak domi-
(lucu-

lihat hasil jepretan kami

TENTANG NADIR/—\

0 ‘Nama: FEBRIATI NADIRA

."_':-110 Pendidikan: Universitas Wnaya
~ Kusuma Surabava -

= Head of Corporate ( mnmunlcatmns
~ PT XL Axiata (2009-sekarang):
= Manager Public Relations PT XL
-« Axiata (2007-2009)
- Corporate Communications
PT Telkomsel (1995-2007)
€ Pencapaian: =
- Top 10 Indonesia ‘a’r:}unq Woman
. Future Business Leader 2010 -
- SWA Magazine
--The Winner of Young Caring
Professional Award 2010 - Larmg'
Colours, Martha Tilaar -
. =Top 5 indanesm PR People 2{110 =
- MIX Magazine
- 2nd Winner of Marketmg Dream -
Team Champions 2010 (XL Team) -
- SWA Magazine, MarkPlus & '
Indonesia Marketing Association
: ( MA)

e ~ orang yang sangat hemmg karena
_ pekerjaannya sebagm PR memungkm-:-
kan dia terlibat dalam banyak kegiatan

.ma‘kung‘an kerja dall pergalﬂan dl

Jakarta tidak Iﬂtﬂffllhc'lh]‘lyﬂ.. Dla tetap~’

lah perempuan yaiig secara kultur ber=

 akar pada tradisi Madura. Dia berbicara -
'_..ibahasa Madura dengan dua ana.lmya;-
SR dan mendldjk mereka dengan pen—

didikan agama.
"Herannya, banyak orang enggak

-.-percaya kalau saya orang Madura.

Munglﬂn saya orang Madura dalam

i perspekt:f Jlain, ha—h_&haj’ ‘ucap pe-
rempuan yang tutur kafanya tegas dan
f'_', '_hncah ltu, bahkan terkadang blakbiak—

| :.. s i lereng Merapl s
! ban}f&k_. ﬂrang
tE]EIljl]I' termakan stereotlp tentang
orang Madura. ”Nah saya malah men-
jawabnya dengan bercandaan khas Ma-
dura. Lalu, sedikit-sedikit saya ceri-
takan bz agdlmdlm buda};a Madura yang :

an“.‘- . %N
Dla menamb 1h

sebenarnya.”

"Kalau saya pulang kdmpung ke Su-
menep atau Pamekasan, saya bawakan
batik dan jamu madura. Saya juga ce-
ritakan pantai-pantai indah di sana.
Pokoknya, saya puaskan rasa ingin tahu
mereka tentang Madura. Madura itu
bukan garam doang,” tambahnya.

Dukungan |
Malam terus berguhr obmlan pun

beralih dari sekadar lelucon ke hal-hal
yang lebih serius, sepertl soal karler dan
8 prmslp hldup sec}rang Ira. Dia mengaku '

ra-qﬁbrfs o

Dengan posmmya sekarang, Ianjut_;_ :

Ira, dia dan tim X1 bisa terlibatl
meimmbantu program rehabilitas
tanian di kawasan Merapi yang h
akibat letusan. Bersama timny

‘berharap mampu merehabilitas
kebunan salak pondoh yang sela

menjadl tumpuan hldup para pel

Ira juga ikut 51buk da]am ke

-.'-.-khpmg massal #koinsastra 22 M

di Pusat Dokumantabl Sastra H|

sin, Taman Ismail Marzuki (T1)\

karta Tak hanya tenaga, Ira .

'melapangkan jalur bagi para

#koinsastra untuk mengakses i

gi penyelmnatan PDS HB Jassin,

Karena pekerjaannya juga be
gungan dengan program sosii
mengaku selalu melakukannya d
hati. “Saya ingin pekerjaan say:
manfaat bagi orang lain sebab
sebenarnya kepuasan terbesar k
bagai manusia.” Pekerjaan dan
usahaan memberl fasilitas, “Kit
lakukan Squanya dengan hati,
Trasse. .

Obmlar_l kalm tambah seriul

'dalam Dan, itu membuat kami
. Ketika itulah Ira mencairkan st
-dengan lelucon khas Madurl K
~soal tukang bec:ak dan penumpan
sasml ”Sa‘ya blsa__,teﬂ}bat dalam ker-
a«kexja besar_yang tanpa didukung
banyak pmak past: harus pakal ext—': .

Bagaimana }{mahnj,i'a‘J Tanya s:
.pada Ira. Dijamin Anda tertawa

__':terbahak kembah sepertl sekuin
. sahabat yang Sudah lama salin
'ngenal EaTiEs




MENGAJAK
JAKARTA MENARI

”Ada jalan pintas menuju rasa
bahagia. Dan, tari adalah salah satu
" jalan pintas itu. Semoaga Anda
menari!” Iltu ajakan Glanti Giad! (26)
atau panggil saja Glgl. Ia penari
pendiri sekolah tari Gigi Art of Dance
dan kelompok tari Gigi Dance
Company.

OLEH FRANS SARTONO

1 tengah Jakarta

yvang macet dan

ruwet, masih

ada ruang-ruang

untuk menari.
Salah satunya adalah Gigi Art
of Dance di bilangan Jalan
Radio Dalam, Jakarta Se-
latan. Sekolah tari yang di-
dirikan Gigi pada tahun 2009
itu seperti rumah tari. Setiap
hari ada saja rnmlmm;un da-
tang untuk menari, T'ua mu
da, besar kecil, di I; ngah kota
vang padal dan pengap, me
reka bergembira menari, me
nari....

Gigi Art of Dance saat ini memiliki
lebih dari 800 murid. Mereka bisa
memilih tari apa saja sesuka hati,
mulai broadway jazz, funky jazz, balet
jazz, dan hip hop. Tak peduli usia,
mulai dari ibu-ibu usia 50-an yang
kini sedang menggemari broadway
jazz, remaja yang keranjingan hip
hop, sampai anak balita usia 2,6 ta-
hun yang boleh belajar balet bayi.
Wow!

"Dengan menari, mereka merasa
lebih hidup. Mereka seperti lepas dari
kebosanan hidup sehari-hari di Ja-
karta. Melihat mereka senang menari
saja sudah membuat saya seneng ba-
nget,” kata Gigi sang pelatih tari.

"Dengan menari mereka merasa
bahagia. Menari memberi energi po-
sitif, memacu kreativitas, dan tentu
saja sehat,” kata Gigi di studionya,
Kamis (15/3) siang.

Tari setiap hari

Hari-hari daiam ludup Glgl me-
mang dilalui dengan menari. Sulung
dari tiga bersaudara ini mulai menari

sejak usia lima tahun. Ia mulai de-
ngan tari sunda, seperti tari petik teh
atau tari kumbang. Sejak remaja di
SMP dan SMA ia sudah bisa menghi-
dupi diri dengan mengajar tari. "Saat
itu dengan mengajar tari saya bisa
meringankan beban orangtua. Walktu
itu saya berpikir, lumayan juga kalau
tari nantinya menjadi profesi,” kata
Gigi.

Gigi pun berketetapan hati untuk
tota! di tari. Lulus SMA, ia mendapat
beasiswa di Jurusan Tari, Lasalle Col-
lege of the Art, Singapura. Kini ia
mengajar di almamaternya itu, Maka,
penari ini hidup bolak-balik Jakar-
ta-Singapura untuk menari. Ya, me-
nari setiap harl dari Senin sampai
Senin lagi di dua negara, Senin sam-
pai Rabu pagi, ia berada di Singapura.
Rabu siang sampal Minggu pagi, 1a di
Jakarta.

l'engok aktivitasnya belakangan
ini di Singapura, Senin pagi, ia meng-
ajar tari di sebuah sekn-
lah di Tanjong Katong.
Sorenya in menari di At-
titude Performing Arts
Studio. Malam harinya,
in berlatil di Apsara Asia
Dance Studio untuk per-
siapan pentas tari di The
Substation, sebuah kan-
tung seni di bilangan Ar-
menian Street, Singapu-
ra. Selasa, ia mengajar di Lasalle.
Rabu pukul 09.00, dipastikan ia su-
dah siap di Bandara Changi untuk
pulang kampung dan menari lagi di
Jalkarta.

Tidak lelah?-

"Mungkin capek, tetapi saya tidak
merasakan (lelah) karena menari ba-
¢i saya tidak seperti pekerjaan,” kata-
nya.

"Di pesawat atau di mobil saya
selalu tidur. Energi saya di-charge di

situ, ha-ha...,” katanya dengan tawa

lepas.

Malam hari, Gigi kadang masih
menulis konsep konsep pertunjukan
atau merancang loreografi. Kadang
sampai pukul 03.00 dini hari. Na-
mun, energi tarinya seperti tidak
pernah habis. Esok siangnya, ia sudah
siap meliuk-liuk, melompat, inelen-
ting, melayang dalam gerak saat me-
latih murid-muridnya di Jakarta.

Indonesian Dance Festival

Gigi denigan kelompok tarinya kini
tengah menyiapkan diri untuk tampil
dalam Indonesian Dance Festival
(IDF) yang akan digelar pada 1-9 Juni
di Jakarta. Koreografinya berjudul
"Relieve” lulus seleksi untuk ditam-

bttps//kom.ps/Awi-

" pilkan di ajang 1DF.

Karya Gigi pernah digelar di se-
jumlah perhelatan di Singapura dan
Indonesia. Antara lain dalam perge-
lnran "Passages” bersama Singapore
Dance Theatre di National Museum
Gallery Theatre pada Oktober 2011.
Bersama Gigi Dance Company, Gigi
juga tengan bersiap tampil di Turki
dan Seattle, Amerika Serikat, pada
Juni dan Juli mendatang.

Pada setiap karya untuk tari mo-
dernnya, Gigi selalu mencoba mema-
sukkan unsur gerak tari tradisi. ”Saya

pernah memasukkan gerakan ukel ke

dalam tari modern,” kata Gigi sambil
memperlihatkan gerak memutar
pergelangan tangan yang disebut
ukel.

"Pernah pula saya mengguna:{dn
campur (selendang) dalam geralan
tari balet. Misi saya memang mem-
perkenalkan budaya Indonesia ke
pentas internasional,” katanya me-
nambahkan.

Itu mengdpa Gigi te-
rus-menerus belajar tari
tradisi untuk memperka-
va perbendaharaan gerak
tarinya dan untuk me-
nunjukkan :asa Indone-
sia dalam gerakannya.
Untuk tari Jawa, 1a me-
nyempatlkan belajar khu-
sus di Jawa Tengah. Ta
berencana belajar tari tradisi dari
berbagai daerah di Nusantara.

Ia menyayangkan kurangnya per-
hatian pemerintah terhadap tari
meski sebenarnya negeri ini sangat
kaya tari tradisi dan banyak penari
muda. Sebagai penari dan koreo-
grafer yang mondar-mandir Jakar-
ta-Singapura, Gigi bisa merasakan
bagaimana besarnya perhatian dan
dukungan Pemerintah Singapura pa-
da tari. Mereka bahkan juga meng-
hargai seniman dari Indonesia. _

Kegundahan perasaan itu pernah
ditumpahkan dalam salah satu ko-
reografi Gigi. Karena bagi Gigi, me-
nari juga menjadi medium ekspresi
dan komunikasi. "Apa pun yang tak

bisa diungkapkan dengan kata-kata .

bisa disampaikan lewat gerakan. Eks-
presi politik yang kalau saya ung-
kapkan dengan kata-kata mungkin
akan terdengar kasar bisa saya ung-
kapkan lewat tari,” katanya serius.

Menari itu apa?

"Menari itu percakapan antara ba-
dan, pikiran, dan jiwa. Kita harus
mendengarkan apa yang badan kita
bilang sewaktu kita menari...,” kata
Gigi.

Ta mengajak kita menari.

KESENIMANAN

FOTO-FOTO: KOMFAS/WAWAN H PRABOWO

Menolak Kekerasan

ari Minggu (18/3) ini Gianti

"Gigi” Giadi hberikut anak bu-

ahnya dalam Gigi Art of Dan-
ce akan bergabung dengan ribuan
anak muda untuk menari dalam aca-
ra Flashmob di Gandaria City, Jakar-
ta Selatan. Acara yang digelar Radio
Prambors itu"dimaksud untuk mem-
bangkitkan kesadaran kaum muda
menolak kekerasan. Gigi memang
ingin meletakkan tari dalam kehi-
dupan sehari-hari.

"Kami mendukung gerdkan anti-
kekerasan. Dengan menari, kami
ingin menciptakan kesadaran untuk
menolak kekerasan. Kami ajak anak
muda untuk menaii,” katanya.

Sebagai penari dan koreografer,
Gigi juga ingin tariannya bisa dinik-
mati olel orang yang tidak menyukai
tari sekalipun. Namun, di sisi lain, ia
tetap berpegang pada idealisme pe-
nari ”Sava mencari jalan tengah,”
katanya.

”Saya mencari adilnya saja. Dalam

tarian saya, ada nilai entertain-nya
(menghibur) dan tetap ada nilai artis-
tiknya,” kata Gigi.

Gigi pernah merasakan bagainana
sebuah karya kontemporer yang di-
tampilkannya dianggap terlalu idealis
dan pada gilirannya tidak dimengerti
oleh penonton pada umumnya. Itu
mengapa ia mengambil jurus jalan
tengah. Konsep kuat, teknik kuat, dan
beraaya hibur.

“Saya gabungkan teknik, idealisme

derigan kemadsan visual yang segar
agar orang yang tak mengerti tari bisa

juga menikmaii,” kata Gigi yang per-

nah menari untuk Trisha Brown
Dance Company, sebuah kelompok
tari profesional yang berbasis di New
York.

“Saya ingin menampilkan tari vang
accesstble buat orang baniyak. Tari
yang bukan seniman-seniman ba-
nget. Saya ingin seni yang ticak selfis/i
(mementingkan diri sendiri),” kata
nya. (XAR)

- Arts, Singapura
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ZDD?~5Ekarang

= Ql{aryaf'l’enampilan'
(antara lain):
- = "Passages”

Ekﬂreng?afer) produlk:
si )apore Dance

f“fﬁéa re 'di National

Art'Museum, Singa-

. pura,. thﬂﬁ&riﬂll
- "E-Motions , A Jour-

ney Through Mave«

~ ments,” Jakarta,
" (sebagai Pengarah
- Artistik/ koreografer/

penari ) Oktober

2011,

"IMove”
(koreografer/ penarl),
Teater Kecil, Taman

Tsmail Marzuki,

Agustus 2011.
“Second Moon”
(koreografer/penarli)
di The Substation
Theatre, Singapura,
Juli 2011,
"Ramayana”
(pemeran utama
tokoh Sinta) bersama
Maya Dance Theatre
di Esplanade Theatie,
Singapura, Juli 2009,
Tampil sebagai penai|
dalam karya sejumlah
koreografer, antara
lain Maxine Heppnei
(Kanada), Loretta
Livingston (AS),
Mark Haim (AS),
Gerard Mostard
(Belanda), Jaime
Redfern (Australia),
Maya Tamara
(Indonesia), David
Gumarang Sakti
(Indonesia), Keith
Thompson

(Trisha Brown Dance
Company).



| *:_ halik sosok cant:k Vera Lasut ada

horor. Bukan apa-apa dia adalah

produser f:lm horor.
OLEH Bupl _S__UWARNA:

f"‘ aya suka ﬁlm horor ke

thriller, dan film-film
gelap seperti Fridday
The 13th. Ceritanya
seru bo,” ujar Vera
) yang sering menambahi
ap ujung kahmatnya de-
nu jdla_‘['l bo.

Arena suka, Véra aklurnya tertarik
\produksi sendiri film yang bikin
nton tegang dan takut berjudul
ol House. Film yang mengambil

| shooting di sebuah vila angker di
ak, Jawa Barat, .ltu masih dalam.

) IthLde'DdukSl

lnsa (5/4) siang Vera mengedlt ﬁlm L
but di rumahnya di kawasan- Si-

1Y, Jakarta Selatan, Dia tidak mau

rita banyak tentang kisah film
hut. "Masih rahasia bo. Yang jelas .
0 psycho thriller,” kata Vera yang
membawa' film itu ke beberapa
al di luar negerl SEbequn d1putar '

It muma

,fmrr House merupakan ﬁIm pel-..
yang d1produksz VI PI'OdLlCtlﬂIl ;
ahaan film ‘yang didirikan. Vera_
tahun 2011. Namun, jejaknya di
film horor telah dia mulai sejak
2008. Ketha itu dia tampxi se-

.
et 4

. .bagaJ pamaun dalam ﬁ]m Karata S‘efan'

Manggarai produksi Mitra PICtlll‘E!S.

Selanjutnya, Vera memilih peran di

balik Iayar. Tahun 2009 dia menjadi

-associate producer untuk tiga film horor

produksi Maxima Pictures, yakni Sefan

Budeg, Mati Suri, dan Susuk Pocong.
Ken'lpa film horor? ”Ya, karena film

Jenis ini disukai banyak orang. Pasar nya

- ]uga luas tidak hanya di Indonesia, tetapi

juga diseluruh Asia,” ujar Vera lincah.
“Film vampir China yang aneh dan

jalannya lompat-lompat saja di Indo- -
nesia laku, padahal enggak ada setan §
macam begitu di sini,” ucap Vera yang_ |

- VERA LASUT_-

L Lahfr* Jakarta 11 Oktaber 1982
@ Pendidikan:
- Bachelor of 1ndustr|ai Design, -
- Victoria University of Weiimgton
 SelandiaBaru (2003) -

= Kavanagh College; Dune?fa_fr i

- Selandia Baru (1999)
0 Karir
- Direktur VL Production (2{]11)

A ppa lepas M ata Hat! (Lakfaf

Production, 2010y

- Wakil Kementer:an Panw;sata dan
Budaya dan Marketing Strategic
untuk Persatuan Produser Film
Indonesia di Festival de Cannes:
(2010)

4 ﬂssamate Praducar fi im Satan

pernah ikut memasarkan film- film na- EEE

~sional ke luar neg&rx terutama Hong-”'__ '

jkcmg iy
© ., Jadi, lanjut \Iﬁarai ﬁlm dedem1t lukal =

sepertl kuntilanak dan pocong sebe-
. narnya punya pe[uang djel{spnr ke luar
negeri asalkan cerltanya menarik. “Se-
i tann}fa boleh apa saja, yang pentmg
ceritanya oke,” tuturnya.

- Namun, kenapa setan lokal tetap
. kalah pamor dibandingkan setan luar
‘negeri? Vera menjawab dengan me-
“hgutip, le]ucan di ‘sosial media. "Ba-

gamlana ‘enggak kalah pamor, pocong

- cuma pakalkam kafan, sementara vam- -
- pir pal«:al jas lengkap, ha- ha-ha,” ujar
'Vera dﬂkutl tawa berderal

Budeg, Mati Suri, dan Susuk Po-
~-ong (Maxima Plcturea 2009)
.= Marketing Strategic untuk
- fiim-film Indonesia di Hongkong
Film Market (2009)
= Produser variety show. Akhlmya
- batang Juga” (Trans TV, 2009)
- Main film Kereta Setan Mangagarai
o 208
= Presenter beberapa acara di Lativi,

Global TV, dan Jak-TV (9005-2098)

= Modal berbagai produk
~ (2001-2010)

~ Editor dan Visual Eﬂ‘ect Artist f' Im '

9 Naga (2005)
@ Kegiatan:
= Menyelam -
- - Fotografi bawah laut

-~ sity of Wellington. ”Du]t; sa-
- ya sempat berat juga me-

B ‘memutuskan sekolah ada]ah._

Sebelum menekum dunia film, Vera _
malang melintang di dunia model. Dia
menjadi model herbaga:l produk mu]au ;

batik, sabun, furnitur, baju penffantln

otomotif, supermarket minuman ber-
energl es krim, sampai perumahan
Wajahnya menghiasi ‘banyak lembar
maJaIah koran, hmgga papan rekla.me__'
i - cherat, ”Sakmg beramya -saya s
'--_muntah “ujar Vera.

di pinggir ]alan

Kariernya di dunla mc:dal sempat_'
terputus ketika dia melan_}utkan peric. 3
didikan di Selandia Baru. Di negen kmm

itu, dia. mendalami desain
produk di Victoria Univer-

ninggalkan dunia model; tapi

keputusan yang henar vujar .

Vera, |
Tahun 2004 dia lulus dan

kembali ke Indonesia. Dia '

_ melanjutkan kaner di duma mﬂdel
sambil menekuni duma dasam foto-
grafi—termasuk - fﬂtagraﬁ bawah la- L
ut—dan presenter televisi. “Pokokriya
_saya melalﬂﬂ«:an sesu:—zm }fang berbeda ¢
ucapnya_ i E

Dia kemudlan masuk ke duma ﬁI

nangani . efek visual, video klip, dan

merekam keglatan di ballk la}rar (be-

hind the scene) 9 N&ga
”Saya belajar banyak tentang pro-

: élﬂ{Sl ﬁlm Selama terhbat dalam 9

DI( 0009 5139

P e L A e B i [ b PR T (Y ol 3 iy LR N AR \

* S, A 1 L i . 1 T X
i r e e T ik L
L5 g b R e e -:--'., ;.'.._ il Lt LIS L)

' Naga u]arperempuan yang suk:

raga selam itu. Pengalaman itu my
modal penting bagl Vera untuk

ke dunia produksi siaran televisi

_ Tahun 2008 dia bergabung, d¢
Trans TV dan menjadi produser v

_ show "’A}durnya Datang Juga”
Akhlmya Datang Juga Plus Plu

mengalﬂu kerja produser televisi ¢

. Karena masuk ke berbagal bi

€ ﬂr&ng menﬂal Vera sebagai sosol

- senang mencoba-coba
. dahal, kata Vera, yang b
. adalah dia gemar mer
*  splorasi diri untuk mie
' - tahui bidang apayang p:
: --'.'._::::COCGk untuk  ditekun:

iDan’ sekarang Vera s
n '.'tahu jawabannya. ”Saya
~milih ‘menekuni (prod
ﬁInL Sa}ra merasa pas

'_'saj,ra ada dl film,” tegasnya.

Membuat film itu, menurut \

-aangat Ser. ’iKlta menghadlrkan
“suatu yang tidak ada tmenjadi ada. |
ses kreattfnya dahsyat. Ketika filn

pu'i':ar dan penonton senang, Iﬂta 4

3 : puas sekali”? katanya,
- dengan bermain dalam film Afe:xandrza'_ ;
-~ tahun 2005. Di- tahun yang sama, dia
. diajak sutradara Rudy Soejarwo untuk :
- menggarap film 9 Naga. Vera diserahi
- tugas sebagai editor. Dia juga me-

‘Vera. juga senang- berada di lo

shaafzng bersama kru. ”Habis b
film, - kita

tangxs—tzmgts:an sey

"Ha—ha-ha kalau dlplkll‘-plkl[‘ lebay

bo ?tuturnyasysii s

Setelah lelah menghablskan Wil
tenaga dan pikiran untuk pekerj:
Vera blasanya pergi ke laut dan

'n}relam Di bawah air, cha menemu!

kedamalan



-altz of the
Flowers”
karya Tchai-
kovsky itu
N berdenting
1la suatu siang dari sebuah
nit di Apartemen Four Se-
jons Regent Residences, Ja-
\wta, Jari-jari lentik Mesty
riotedjo yang memetik dawai
arpa merek Salvi 1tu. |

"Saya sedang berlatih untuk konser

wilite Orchestra, *Cantabile’, 16 Juli -

Wt kata Mesty tentang konser yang

¢ digelar Twilite Orchestra dengan

snduktor Addie MS di Aula Simfonia,
karta, o it

"Waltz of the Flowers” adalah baglan
arl The Nuteracker Suite karya Tchai-
ovsky. Ada bagian “Cadenza” atau ba-
un komposisi yang bersifat impro-
lyntoris yang akan dimainkan Mesty.
| bebas berekspresi, tetapi tetap dalam
atu jiwa dengan komposisi keselu-
whan, i

"Aku bayangin bunga yang bergu-

\ran, jatuh pelan-pelan. Mainnya ha-

us lembut, mengalir seperti air, ” kata
esty tentang waltz bunga-bunga yang
dkan dimainkannya. .

[tulah Mesty atau Dwi Testari Pra- .

nesti (22), seorang dokter muda, mo-
lel, dan pemain harpa. Ia sebenarnya
juga bermain flute, piano, dan biola.
Namun, akhirnya, ia memilth harpa
Chpeal instrumen utama,

»Harpa, touch-nya lebih menyentuh.
Tone-nya sesuai dengan jiwaku, ke-
pribadianku.” o

Seperti apa? 3 _

» Mmm..., melankolis, lembut, sensitif

he-he-he,” katanya sambil tersenyum

manis.

mainkan dengan sembarangan. Diper-
Jakukan tanpa rasa, harpa bisa ber-
bunyi, tetapi kosong tanpa jiwa. "Kalau
emosi tidak terjaga, (permainan) akan
kaku, gemetar, dan tak bisa dipetik
dengan sempurna. Metik sih, bisa, tapi
tone-nya akan hilang.”

Nah, jika nanti mendengar denting
harpa Mesty, itu keluar dari emosi, haty,
yang paling bening dari pemetiknya.

Banyak mau

Harpa adalah bagian darl kehidupan
Mesty. Ta seorang dokter muda yang
sedang menjalani tugas sebagai asisten
dokter. Sebagai dokter muda, ia men-
jadi salah satu juru bicara Yayasan
Jantung Indonesia. Maka, ia gigih

- mengampanyekan gaya hidup sehat

tanpa tembakau.

Sebagai pemusik, ia adalah dutadan

juru biecara Yayasan Musik Sastra In-
donesia (YMSI) yang dibentuk pianis
Ananda Sukarlan, pemerhati musik De-
di Panigoro, dan Pia Alisjahbana. Mesty
juga model yang pernah dipilih de-
sainer Biyan untuk memperagakan
karyanya. 1a model iklan berbagai pro-
duk, brand ambassador produk pera-
watan kult.

Sebenarnya sejak kecil ia ingin men-

Harpa, kata Mesty, tidak bisa di-

Di tengah deru Jakarta, masih éda du-nia bening. ltulah
ketika harpa Mesty Ariotedjo lembut berdenting.

 OLEH FRANS SARTONG

_akan memberikan stimulus
‘bangan otak kanan dan kiri
" membikin mood orang me-

" _rasa lebih baik ketika men-
-+ dengarkan musik klasik,”

jadi *guru, Cita-citanya mulia, yaitu

ingin membangun bangsa lewat pen-
didikan. Benih-benih kebaikan, kata-
nya, bisa ditanam para guru kepada
anak didik. ”Agar bangsa int menjadi
lebih baik,” ungkapnya. |

Namun, belakangan, Mesty memilih

. kuliah di kedokteran. "Karena bisa beri

kontribusi kepada masyarakat, dari sa-

~ kit menjadi sehat. Dan, itu sesuatu yang

priceless, tak ternilai dengan vang.”
. Antara dokter, guru, dan musik ru-

'_ panya saling berkait pada Mesty. Se-
“bagai dokter, ia melihat mu-

sik: dari aspek kedokteran,
Musik Kklasik, kata Mesty,
untuk . menjaga keseim-

»Saraf perangsang = Yyang

ujarnya.

" Etos kerja keras

Jiwa guru masih melekat juga. Se-

- bagai duta dan juru bicara YMSI, Mesty

bersama Ananda Sukarlan lewat prog-
ram Children of Harmony, belakangan,
masuk-keluar sekolah untuk memban-
tu siswa kurang mampu agar bisa ber-
kenalan, menikmati, dan mendapat

~pendidikan di bidang musik sastra, Me-

nikmati musik sastra sejak dini di-
percaya akan memperhalus budi dan
meningkatkan kreativitas, Lewat prog-
ram itu, YMSI juga menerima donasi,
termasuk dalam bentuk pinjaman alat

musik. Belakangan, Mesty telah men-

_dapat donasi 11 biola dan sebuah pi-

ano. |

~ Dari minat yang begitu banyak, Mes-
ty memfokuskan diri pada tiga bidang;
edukasi, musik, dan kesehatan. Ke-
tiganya saling berkait. "Dengan menjadi

- dokter dan main musik, aku masih bisa

memberi pendidikan. Jadi guru in @
different way, he-he-he,” tuturnya.

Sebenarnya masih ada satu bidang
Jain yang digeluti Mesty yang ia sebut
sebagai entertainment, yaitu aktivitas
sebagai model, atau “job-job”
bermain harpa di luar konser
musik sastra. Kata Mesty, hasil
yang didapat dari dunia en-
tertainment itu lebih besar da-
ripada gaji sebulan sebagai
dokter muda. Namun, bukan
itu yang dicari Mesty.

»Di entertainment, orang
menjadi tahu siapa aku. De-
ngan begitu, mereka akan mendengar-
kan aku. Jadi, aku bisa promosikan

 musik klasik dan gaya hidup sehat. Aku

dapat juga menyampaikan idealisme-
{1 I
Apa itu?

»Mengapa kita tidak menonjolkan
etos kerja keras dan kreativitas pada
diri kita. Dan, dalam berusaha tidak
mengandalkan kenalan, koneksi, tapi
kemampuan kita sendiri.”

Harpa telah mengajarkan itu semua
kepada Mesty. "Dari harpa, aku belajar,
segala sesuatu 1tu tidak ada yang instan.
Pasti ada prosesnya. Hidup itu butuh
belajar terus, terus..,” katanya.

« wehad b WA D% )
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Paula Verhoeven, madel muda itu, meiangkahfanggun
dengan kebaya ungu di atas ”catwalk" la menyapa ramah _
walah-walah yang: menatapnya dl panggung gemerlap ftu.

agu Quando, Quan-

do, Quando menga-
lun riang di catwalk
_Jak'artd Fashion &

| Food Festival (JF-
FE) 2011 di Hotel Harris, Su-
marecon: Kelapa Gading, Ja-
karta Utara. Lagu yang pernah
d1pnpulerkap penyanyi Engel-.
bert Humperdmck itu meng-
iringi para model membawa- -
kan gaun’ rancangan Misan:
yang berkesan ce rah. alah sa-

tu nmdel it adalah Paula

Verhﬂe',{en (28). Ia inengena-
k.m gaun penuh warna de-
ngan bunga-bunga segar. la
mengibas-ngibaskan exor ga-
un panjang yang menyentuh
lantai,

*Baju . (rancangan) Misan ini
mood-nya anggun, fTowing, ada bu-
nga-bunga indah. Saya membawakan-
nya dengan suasana ceria, senang, bu-
kan angkuh,” kata Paula di ruang rias
arena JFFF. =~

"Model itu kan kayak manexin. Beda
baju;. beda pula Karakter dan mood-nya.
Model ‘harus bisa bawakan peran ber-
beda-beda itu,” katdnyd sambil me-
rapikan rambut.

”Mood itu. tergani;img karakter baju..

dan permintaan’ desamer ]{atanya me-

B earib EEE S B b FH O ERRSRTETY ———

i ---}-'_hadd—beda 1a tarﬂpakmams?___ :
: 3,meragdkan rdncangdﬂ kars. oy

" mengenakan kebaya warna

" rus“sudah smp*se.]ak pukul -enam pag

OLEH FRANS SARTONO

~nambahkan; samhﬂ memegan.g Izpsncff

Seloma. JEFF' ‘yang . ‘berlangsung, -
14:29 ‘Mei 1tu, ‘Paula: kelugr masuk
peran bes:hqda _hed4 seturut gaun yang .
ia kenakan. Ia'menjadikan karya men-

-~ jadi hidup, Kamis (19/3) lalu, misalnya,

ia tampil dalam tiga peragaan busana

. dengan tema yang berbeda-beda. Pada
_setiap show, ia'bisa empat sampai lima

kali muncul membawakan -
karya perancang yang ber-. :

}ra Safartiwi: G'ldeng yangﬂ:: :
bertema”’Spirit.of Cut Nyak_’,-':.'
Dien” dengan aentuhan el
nis, Aceh, Kemudian pacla'...j
tema “The Acculturation in;
Glam” Paula tmnpak gandes

ungu karya perancang P[:-p[:uf,r Karun
Gemerlap kerja keras

Di pentas mﬂde yang gemerlap, Pau~ -

la dan kawan-kawan melenggang. Di'
balik pentas dan hanya bersekat din-_
ding dari catwalk gemerlap itu tampak:

kesibukan Juar biasa. Mereka dengan
. gesitberganti baju, menata rainbut, dan
.merias wajah. . Memka memu!ukan

waktu sekitar: 10 sampai 15 menif untuk

: menmapk.a.n penampﬂan baru, .
DIl helakang panggung mema_ngf he- .
ctic (ribet) sepertiini. Tapi; kami sudah- =

biasa karena kami melalmkannva_ d-E;-_
ngan senang he-he,” kata Paula.
Untuk ajang seperti s JEEE}, Paula ha-

MINGGL

atau gangaturan posisi; Mereka lalu
»akan ‘merias; W“&]Bh dan rambut h.mgga 7
;_SEKJtar pukul 12.00: Adapun jac'wal: 3 ;
show" mulai pukul tiga. Lewat tengah%
hari, seldtar pukul satu siang, sejumlah &
‘m udel Jenshrahzit denganétlduran d_lf-.

DI{ 0009 5378

glamor karena make .up dan lighting,” *
' kata Paula di tengah miodel- model yang
= ten;:,m berdandan di ruangrias.

"kasual, pake jeans, dan suka:nge-gy
. (senam,). Model itu hanya.di atas pang:

: uaya hidup sehat

_ ritakan ayahnya, ]:.ddy Verhq:ueven

,E—-Jagat IdeL Tbu- Kota: Berbelcal rasa

' ';percaya du:l sebagal Jjuara pertama konsj

i _perempuan bemngg1 badan 183 seil- ,'
& ':~1:1meter;m1 bertekad menjadi. model,,

,5,ampa:l 170 kilo, Tapl, it muﬂgkm-l i
i drena waktu itu sayasedang dalam masa;
T pertumbuhan kata. Paula yang kll'l
Bt ':;;l: ;:berﬂtl'l]?ﬂﬁﬁ k:llngram

ad

" P
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RS

*m’i':ﬁ;m L '-"1.’-:..‘ i

geladl resﬂ{, termasuk bfﬂckmg

atas bangku: yang dijejer. men_]adi tem- ¢
pat tidur darurat e M

et dan senerrg—senmg 'SBJEL Ka-
_ETH" i kerja keras.”
o Glamor itupekerjean
f;ii-_,;,nu karena model. ditun

bepertl it Kalau enggak gla-

IOT,; kami tidak profesional.
“-DI panggung kami tampak

"Setelah: lepasbaju; sayamenjadi Pau
la yang scbena.::n}ﬂ yang suka pakal baju

gung,” kat: Paula yang ngga] di sebuah
apartemen di Kelapa Gadmg 4

Nama, \.fe-.rhneven di ]Jelakang Paula
I emb'iwa nwayat pan}a:ng ”{Jpa sa :
bafmp (hapal-)"__' tutur Paula mf,nce

. "Ibu saya Jawa, Semarang,” katanya
vmenamba]ﬂ{an tentm}giﬁsang» ﬂzqu, yan

Tt 5.4 i e

. tes ‘Elite: Model Look Indonesia 2003,

: ";Ke dalanya dulu itu sayiigem

ISaya: cqsgny sampm dltalak-t




mengonsumsi makanan yang dikukus,
direbus, atau dipanggang. Selain itu, ia
juga ‘rajin- berolahraga seperti renang
dan senam. “Badan itu seng,ata moclﬂl
untuk berperang ha-ha .

Habis-habisan
Faulz berusaha keras untuk . berlaku

prodesional di - bidangmya Selal,n' sa.l

Ssixyang harus terjaga. seba.gam-n___ del iz

ula 1u1u5

"a:epulu.h. Ia pemah di-.

Dari awal saya sudah tahu' k@nseku Ll
ensinya seburuk apa. pun. ‘laya .da}:’

i dan jangan smnbung

Sementara ini Paula: akan, fu )
bagm mndel dan ha]um a.kan il

r Verhoeven

erhoeven

1 l-"'-!":" T r..‘-q ch 3




Orang Perancis memanggilnya “ma
petite fleur Chinoise”, bunga China
kecilku. Itulah Azzura Nadia Pongal
(25) yang ceriwis, banyak ide,
penuh lompatan berenergi.

OLEH ARYO WISANGGENI G

b e —

Zzura mencintai
Paris, kota vang
mengubah hidup-
nya. Di Paris-lah
ia banyak belajar.
Azzura dipercaya menjadi ku-
rator karya seni Asia di galeri
seni di Saint Germain des
pres di Paris pada April 2008,
Ia juga menjadi stal Impres-
sionism and Modern Art De:
partment di Balai Lelang
Christie’s di Paris, Pada ta-
hun yang sama ia menjadi
staf The Art Graphic De-
partment Museum Louvre,
Paris, sampai 2010. Kini Az
zura adalah Corporate Relati-
ons Officer organisasi ling-
kungan hidup World Wide
Fund for Nature Indonesia.

Ya, di Museum Louvre, salah satu
museum terbesar di dunia itu, ke-
ceriwisan dan ide Azzura mengge-
inaskan banyak orang, hingga ia kerap
disapa Bunga China Kecilku. "Orang
Perancis menyebut semua orang Asia
itu orang China. Tetapi, orang Pe-
rancis memang selalu  romantis,
ha-ha-ha...,” kata Azzura.

Suatu sore, Kamis (9/2) lalu, kami
seperti merayakan "hari kebebasan”
Azzura. Tiga hari berturut-turut ia
mengikuti sebuah lokakarya negosiasi
bisnis? setiap hari berdebat tentang
mencari solusi berbagai kasus simu-
lasi kebuntuan negosiasi bisnis. Mulai
dari menjajakan mesin pabrik sampai
berdagang properti. Berbisnis apa
sih?

"Ha-ha-ha... tidak ada. Banyak hal
yang tidak relevan dengan bidang
kerja saya, juga pendidikan saya.
Tetapi saya ingin belajar segala hal.”
Whiihh....

Senyumnya membentuk sepasang

le sung pipit, mata coklat di bawah alis
tebalnva berbinar. Ia begitu segar sore
itu, dalam balutan baju putih tanpa

kerah dan celana jins, duduk di teras

rumahnya yang penuh pepohonan.
Embusan angin memperdengarkzn
suara gesekan lembut dedaunan yang
merindangi teras, menemani penu-
turan Azzura yang tak putus-putus.

¥

Bicaranya cepat, tangannya selalu
bergerak mengekspresikan setiap pe-
nekanan ucapannya. Tiba-tiba ia ter-
sadar dirinya terus berceluich, lalu
tertawa. “Kalau saya diajak hicara
tentang seni, pasti lama ceritanya.”

Jakarta-Paris
- Alkisah, seorang gadis manja yang

baru lulus SMA di Jakarta pada 2006,
dipaksa orangtuanya berkuliah di Pa-
ris: Di Paris, Azzura belajar berbahasa
Perancis dan sejarah seni di Institut
Catholique de Paris. Ia monduk di
rumah warga Paris yang seinua ang-
gota keluarganya tidak bisa berbahasa
Inggris, apalagi Indonesia.

"Saya ditinggal orangtua saya di

St Bunga Kecll Itu...

Paris, dilepas sendirian. Sementara di
Jakarta, saya anak pingitan,” kata
Azzura anak tunggal itu berkisah.

Di Paris, ia seperti menemukan
kebebasan. Enam bulan pertama, ia
terus berteman dengan orang-orang
yang berbahasa ibu bahasa Inggris.
Enam bulan berlalu dan ia lulus dari

Institut Catholique de Paris.

¥

| 1 foie .Ewah Bem# Pc-ngal

i - Pendudikan

AzzURA NADIA

PONGAI
*'__Lahw Jakarta 1987
-'-:-ar Grangtua'

Ibu" 'Ariatna Hasssm

- Institut d’Etudes %‘upeneures
des Arts, Art Marketing
Depart‘ment, Paris,
2007-2010 -

- Institut Catholigue de Paris,
French Language & Art
History, Paris, -

Courses, 2006-2007

- Centre de Danse du
Marais-Paris,

Flamenco, Tango,
2008-2009

Azzura 'alu berpindah tempat ting-
gal ke sebuah studio di kawasan Paris
16. Gadis yong sejak kecil sudah ma-
suk-keluar galeri seni itu melanjutkan
kuliah di departemen pemasaran kar-

ya seni Institut d’Etudes Supérieures

des Arts. Berkuliah di tempat baru
membuat Azzura stres. Ia menjadi
s:atu—::atunyd orang Asia di sana.

"Saya panik tidak memahami urai-
an dosennya, tentu saja dlsampmkan
dalam bahasa Perancis. Saya memin-
jam catatan kiri-kanan, semester per-
tama saya hancur-hancuran,” tutur
Azzura.

Melihat kuliah Azzura
berantakan, sang ayah
memangkas uang kirim-
an. Ia pernah tiga kali
dijambret, pernah juga
diserempet mobil, dan
nyaris disekap. Alih-alih
menyerah, ia memingit
diri, memaksa dirinya
beradaptasi.

"Saya berubah 180 derajat, ber-
henti keluyuran, mendekam di per-
pustakaan. Kalaupun ingin berplkmk
saya berpiknik sendirian di ninggir
Sungai Seine, membaca buku sambil
mendengarkan musik klasik. lernya-
ta saya berhasil, semester kedua hasil
studi saya mulai membaik,” kata Az-
zura, yang akhirnya membuktikan di-
ri bukan sekadar pelancong iseng
vang kuliah seni.

Puiang kampung

Azzura mencintai Paris. Namun,
setelah merampungkan kuliah, ia jus-
tru memilih pulang ke Indonesia.
Sejak Januari 2011, ia bekerja sebagai
Corporate Partnership - Corporate
Relations Officer organisasi lingkung-
an hidup World Wide Fund for Na-
ture Indonesia. Pekerjaan yang meim-

tp://kom.ps/tqYP

buat ia berkesempatan berkeliling In
donesia. Ta melesat ke Palangkaraya,
Riau, Aceh, Gorontalo, Nusa Tenggara
Timur.

»ila, Indonesia itu surga banget!
Satu yang negara lain tidak punya,
keanekaragaman budaya Nusantara.
Setiap daerah punya budaya ma
sing-masing, seninya, tariannya,” uj
Azzura.

Hari liburnya pun kerap diisi de
ngan berkeliling negeri. Azzura jadi
kian kerap bercerita tentang l].mh:
nesia kepada kolega Perancis-nya. i
sedang merancang suatu
catatan yang membebes
aneka rona Indonesia ke
pada orang Perancis.

Ia ingin menerapkan il
munya ke berbagal muse
um di Indonesia. Ia tahu
itu sulit sekali karena #i
tuasi yang berbeda. "Ap
resiasi orang untuk poen
didikan seni di Indonesin
sangat kurang. Kini, karya seni rupa
ya hanya dikonsumsi masyarakal
seni. Bagaimana ya caranya agar se
mua kalangan mengenal seni rupa?
Asal ditangani banyak pihak, pasti
bisa,” tanva Azzura.

Ia juga mulai melirik pelunng
menggeluti bisnis barang antil orang
tuanya. Ia juga ingin mempoerke
nalkan lebih banyak para perapa
Indonesia ke pasm dunia, Ya, ia me
mang punya banyak keinginan
*Tetapi saya belum berbuat apn-apa,”
tuturnya.

Ia menikmati aktivitasnyn i i
dang lingkungan hidup, tetapi senl
selalu menjadi mimpinya, Seperting,
tinggal menunggu waktu in kembali
menceburkan diri dalam dunia send

"Hmm... iya sepertinyi...,” kata i
nga mungil itu tertawn,



‘akarta hiruk-pikuk.
- Mela, begitu Putri
- Kopi itu disapa,‘
- mengajak ngopi di
Kopi Kamu, sebuah
kedai knp1 di Senayan, C:lty Be-
sidence. Terletak di sudut pu

sat belanja. Senayan Clt}‘{,Ja“ Al

karta Selatan kedai. ini cukup
tenang ch tengah deru kota.,

: ._.-'-_:

”saya mau In‘ack cuﬁe ” kata dara
};e],a}w-m "S:jrc-akﬂ, Sulawesi ‘Selatan,
it Ia memilih kopi papua, dan
mgﬁ yarankan kam; mencoba kopi lin-
tﬁﬁg dari Tapanuli Utara.
~ "Cita rasa sebenarn}'a dari kopi ada
d%iriack mﬁ‘ﬁ, kopi hitam,” kata putn
yang keluarga besarnya adalah p-emk-
mnat dan;uegen kopl, Tana Toraja, ini.
. Barista: atau ‘para peracik kopi di
Kupl Kamu' dengan: cekatan- meracik
kopi. Ketika tersaji di meja, crema atau

buih put:h_k&mldat:an yang lembut di i
atas seduhan kopi terasa menyapa se=
lera, Tapi, Mela belum rmanyentuhn;rm

la menikmati dulu Tuapan aroma se-

belum kopi' dicecap lidah. Itulah ta“' -

hapan—tahapan ritual ngopi.

- Saat menghlrup aroma kupl; ia me-

rasa berada di kampung ha]aman Ke-
luarganya =~ mempunyai- = tradisi
ngﬁpr—kapl lokal Toraja tent*u M Tiada
pagi dan sore tanpa mencium. aroma
kopi di rumah sambil ber cengkerama
dengan keluarga, Morien itulah yang

ada_ 3
~ Mela memang peru]cmat kl'.'llpl. Ia
minum kopi tidak hanya secara fung-

sional. la tak sekadar mencari efek

selalu termgat d1 mana_ pun sa:.'a ber-.

I"I[Z'_L_

Putri dari

Menikmati kopi suatu $ore sambil ngobrol tentang
kopi bersama Putri Kopi. Putri dari Tana Toraja itu
bernama Laskary Andaly Metal Bitticaca. Mmm,

aroma kopl ltu.... '-

stimulasi dari kopi. *Penikmat kopi

mencari esensi rasa,” katanya setelah

Sempﬂtﬂﬂ pertama. Sisa crema itu me-
nempel tipis di bibirnya.
"Bagl ‘penikmat. lebih baik tn:lak mi-

num kopi’ daripada minum kopi FHHE_
tidak ena]{, katanya setelah cecapan'

henlmtn}'a
Mencecap Elengn uJung ]Jdah, ],a]u

membla.rkan kopi pelan-pelan mem-
bekaskan sensasi rasa di indra pececap, .

merupakan cara menﬂcrnau kopi, "Pe-
nikmat kopi tidak akan minum
glek-glek-glek...! Tapi merelm akan be-,
nar-henar mem_kmati, benar-benar se-
huah ritual”

Turaia

Laskary Andal}' Metal Elttlca(:& me-

nyandmlg gelar Putri Kopi Indonesia

2011 setélah mengikuti ajang Pemilihan

Putri Kopi Indonesia di Jakarta pada
Aprll 2011. Mela sendiri sebelumnya
kurang menaruh perhatlan pada kon-

tes-kontesan.  Ia lebih sibuk di pe-

nelitian bidang mikrobiologi.

Mela adalah lulusan program sarjana -

.mﬂ-:rubmiugl dari Sekolah' Ilmu dan

_Tekm:rlog Hﬁ}{atl Institut Teknologi

Bandung (ITB). Pada tugas akhir, ia

- melakukan penehtian tentang mikro-

biologi perminyakan. Penelitian itu

5

i

‘menjadi jembatan bagi
“ kan S-2 di bidang per-

 Teknik Pertambangan

kuti penelitian tentang

Mela untuk melanjut-
minyakan di Fakultas

dan Perminyakan ITB.
Belakangan, ia mengi-

peningkatan  produksi
minyak bumi tersier pa-

da sumur mm}mk yang

" sudah tua dengan menggunakan akr

tivitas mikroba.
Namun, aroma kopi ropanya cukup

 kuat memanggﬂ Mela ikut kontes Ratu

httpﬁkﬂm psf'-‘l:—}IPEE

- Kopi: ”Kelﬁar.ga. besar
kopi, dan bagi orang To-

* Kalau saya menang, it

arga penikmat ' kopi,
" he-he-he...,” kata Mela
Dan. Mela mendapat

7 gelar Pu’m 'Kopl itu. Kontes Putri K{}]_Jl

yang dlgagas pengusaha Rudy J Pesik -
_ditkuti 14 prcmnm penghasil
'Indt:inasta seperti Aceh, Sumatera Uta-

A

“ mendorong saya ikut
Keluarga saya penikmat.

raja (kopi) itu identitas.

menjadi kebanggaan da--
erah, kebanggaan kelu-

kopi di -

B T L T S LB 8 1 P i

ra, Lampung, Bali, Nusa Tenggara Ti-
mur, Sulawesi Selatan, dan Papua. Fi-
nalis akan menjadi Duta Kopi untuk
setiap daerah. Sedangkan penyandang
gelar Putri Kopi akan menjadi wakil
pada ajang kontes Putri Kopi Sejagat

(International Queen of Coffee) yang

akan digelar pada Januari 2012,

Untuk persiapan mengikuti kontes -
putri kopi sejagat itu, Mela mengambil
cuti kuliah selama satu semester. Se-

pulang dari Kolombia nanti, ia akan
melanjutkan penelitian bidang. Ia tetap

‘seorang ilmuwan, peneliti. "Saya suka

diledek teman-teman, ambil S-3-nya

:-.E:L__-.f-'SekuIah limu dan

LASKARY ANDALY
METAL B[TTICACA

Toknolodi | Havatl,
- = Institut Teknologi Bandung
S (ITR)—5-1-2009.
= Perminyakan di. Fakull:as Tekn[k
~ Pertambangan dan Perminyakan
ITB=5- 2 sekarang -

i_ Pengalarnam :

- Asisten peneml Mictoblal Enhanced
~ Oil.Recovery untuk Oif and Gas
Remuery for Indonesia (OGRINDO)

kopi ya, he-he...”
Kopi luwak

‘Mela mengajak siapa saja untuk

mencecap nikmatnya kopi yang ada di
‘daerah-daerah di Tanah Air. Ia ingin

engmgatkan bahwa ]mp; di Indonesia

. termasuk yang terenak di dunia Bahwa
negeri ini mempunyai Jshan subur dan :

luas bagi tumbuhnya kopi-kopi enak.
"Orang luar lebih menghargai kopi
kita. Mereka tahunya kopi enak itu dari
Indonesia, mlsa]nya kopi luwak,” ka-
tanya. 4
"Kita baru Sa-:lar akan nikmatnya
kopi Indonesia itu setelaffada publikasi
dari luar. Oprah Winfrey menyebut

kopi luwak (dalam Oprah Wmfrey.

Show).. I{Jta malah tahunya cqppucr—
no.”

Di forum ratu kopi sedumalm Me]d
akan memperkenalkan kepada dunia
hahwa Indonesia, dengan keanekara-
gaman wilayah dan budaya masyara-
lkatnya, sangat kaya akan berhagal jenis
kopi berkarakter unik. Keistimewaan
cita rasa kopi lokal yang sesungguhnya
melegenda di luar belum sepenuhnya
dikenal penggemar dan penikmat kopi
indonesia. *Padahal, kepi ‘Indonesia
merupakan menu favontdlkedal -kedai
impi premium dunia,” kata Mela.

Kopi lintong dan kopi papua pilihan
Mela itu telah tandas. Tetes terakhir
‘telah tercecap. Sementara itu, barista
tengah meracik kopi luwak. Wuah..

(FRANS SARTONC)
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RENITASARI

BEBDF, beberapa di antaranya drama

ikal seperti Jagbang Tetuko dan

Tt IJ@mequrm "Kami tidak hanya

nsponsori, tapi juga menjadi mitra.

ita terlibat mulai dari pembxcarftan
sep sampai permnju}.m selesal,”

Jika tadinya ia mengaku terp-:m—

i ****"-:::ﬂ:fcmcr bermdapm dengan se-

'-1:1.1_11&5.. dmﬂal d
tC.d.‘ yanya,” katam'

el
-

T

a1k serius dia kali ini. Oleh sebab
it '-a:t, hampir semua proposal yang
berbasis pelestarian dan pengem-
bangan kebudayaan Indonesia ia se-

Lumayan bombas, kan? Biarlah, yang

pasti kegairahan seni pertunjukan da-
~lam setahun terekhir sedikit banyak
+" herasal dari campur tangan Renita.

“Nah, hiburan di tengah jadwal yang

- pat;iat itu buat Renita hanyalah ma- -
kan. ha.rend 1m dla paling tidak '-".u.ka

makan siang sambil rapat . "Buat gue
makan ya makan meski hanya 15

menit, meeting ya meeting.”

Dan, selera makan Renita tergolong
‘unik. Ia sangat suka makanan yang
dijual di pinggir jalan. ”"Gue .paling

enggak tahan lihat gerobak makanan

_ pinggir 1(jeu"lan yang dikerubuti pembeli.
‘(Gue pasti turun dan ikut beli sebab

: pastl makan&n yang d]gual enak,” ka-
i Keblasaan itu dia lakmu ke Il‘.lﬂIld

ika keluar kota
nita sering minta
mobil hanya un-
an di pinggir ja-

fasih menyebut -
kanan enak di ber-
1ang sini ada war- |
t. Tempatnya di -
- Januarl 2011-se ~arang,

sering minta di-

: behkan nasi nungfm.].s di situ dan ma=

kannya di kafe.” katanya.

?Gultik”
Kadang' dia

makan gule

wasan Blok

pindang khh-"u_ di

makan sate klathak

"Sekarang gue ingin bar

nasi kucing di kampung

orang tahu. Mas Butet (kart

katanya mau nganterin.”

““Renita mengaku selera makanr

~sudah terkunci. Buatnya makan 1
“harus pakai nasi. Dia tidak terlalu
" bernafsu makan makanan Barat. Sore
.. itu," dia hanya menyantap setengah
. dari satu porsi besar ikan panggang
. yang: dimasak ala Barat. *Kalau. di-
kasih nasi padang pasti nambah,” ujar

Renita yang sama sekali tidak merasa

_bersalah menyantap berbagai makan-

an. dalam porsi banyak karena. tu-
huluwa tidak mudah gemulk.

Dia mengaku hd['ﬂ'[.l]l selalu rnd}.an
dalam porsi banyak. "Kalau makan di
warung padang saya makan dua porsi

‘nasi, tiga ayam pop, dan satu dendeng

hatokok. Pokoknv'l mualu-maluin dch @

" Memang, ha-ha-ha..

Selain: berburu makanan pmg;,flr
jalan, Renita juga’ gemar jalan-jalan.
Dia memilih menyetir sendiri selama

jalan-jalan, Rute terjauh yang pernah
dia ‘tempuh antara lain Jakarta-Bali,

: I-ﬂ'.E'iJ*FI_'lTD; KOMP

G A

RENITASARI
Bandung, 12 Februma
dya h]atasha (16),
' Raisha Zahra(8) = '
- & Pendidikan: Puhlic Re!atmns, _
; ngapu ra

* Direktur Program Bakti Eudaya
- Diarum Foundatlon:
- Mel 2007-sekarang, Corporate
Comrunications Manager
PT Djarum
Juli 2001-Mei 2007,
Product Manager Carls berg Beer
{id Jlak-ﬂr‘t-: Th;r

- unqqu-.ra le.l Jaya I'Himpunan
]-"F‘-F'|I.4I.|_',.E||‘|i;'| Muda Indonesia) sejak
2004 dan ota Indonesia Junior
Chamber (JCI) sejak 2000
- Putri Citra Jawa Barat, 1990
- Mojang-Jajaka Bandung, 1991

Jakarta-Lampung, Jakarta-Semarar
dan Jakarta- ioq',r.akaﬂ:a, ”I'uienv?

:mobil adalah cara gue melepas

stres. Kalau ada makanan enak °
berhenti dan makan.”

Petang mulai menghadang. .J‘.:lld'n
Jakarta pasti sedang macet luar bia
Bagaimana kalau'kita menikmati
reng? "Eh benar f::m;gum. nmptl ya
‘mau gue }Emmm.




BBDFE, beherapa di Entara.n},ra drama Agak serius ci: 11. Oleh sebal
- musikal seperti Jabang Tetuke dan - itulah, hampir se ;:.-;;-;-_:r{; vang
Gpemﬂlpﬂnegum "Kami tidak hanya berbasis pelea: j;: dan pengem-

- mensponsori, tapuugamemadlmltra. _bangan kebudayasn Ind
Kita terlibat mulai dari pemhma;aan - fujui. “Inicarakami untul
- konsep sampal pexmnjukan selesai  Lumayan bembag, kan
_ Jika tadlnya ia m&n,gaku terpo j- >

- lam setahun terakhir sedikit ban}'ak
-.-:..f"herasal dari campur tangan Renita:

-pa.;;laf ifu buat Renita hanyalah ma
ka_n Karen.a ltu dla palmg i:ldak su.k.a

Biarlah, ¥ :’JI'.E
pasti kegairahan seni perh.m_]ukan da- enggak :
~ pinggir alan yang dikerubuti pembeli.
i turun dan ikut beli sebab -
pasti ma!—mnan yang duual enak kas
A JEﬂHIl jalan. Rute terjauh yang pernah

« Gue
Nah ‘hiburan di tengah jadwal yan,

" makan siang sambil rapat . “Buat gue
makan ya makan, meski hanya 15
menit, meeting ya meeting.”
Dan, selera makan Renita tergolong
J_lj..*-_ la sangat suka makanan yang
dijual di pinggir jalan. "Guepaling
tahan lihat gerobak makanan

FIF,

tanya.
ﬂ-d{emasaan 1t11 dia lalmm ke mana

~ belikan nasi bungkus dl,ﬁiyp dan ma-.

pun bertualang. Ketika keluar kota

bersama timmnya, Renita sering mmta

SOpir men g.}“wq’f.m:l mobil hanya un~_:

:L-; membeli makanan di pinggir ja-

.. Ttu sebabnya dia fasth menyebut
npat makanan enak diber-
bagai kota. ’ *Di Ke ‘mang sini ada war-

t.E-.“"::.L ferr

teg yang erah banget. Tempatnya di
gang sempit. Gue sering minta di=

kannya di kafe.”
”Gultik”

atanva

dia menvempatkan -din
rakan gul tikungan (gultik) dika-

',- K ‘i "'ﬂpu‘ ke 1:i.".a.rung

di ‘iﬂﬁ}'ﬁkﬂlﬁ
"Sekarang gue ingin banget makan
nasi "......-__'I"lE di kam \pung yang ]nl'&.!"g
orang tahu. Mas Butet {harta:edjas.al
katanya mau nganterin.”

Renita mengaku selera makannya

makan sate L_.a'_:"

‘sudah terkunci. Buatnya makan itu

harus pakai nasi. Dia tidak terlalu
bernafsu makan makanan Barat. Sore

itu," dia hanya menyantap setengah

dari satu porsi besar ikan panggang

. yang: dimasak ala Barat. "Kalau. di-
kasih nasi padang pasti nambah.” ujar

Renita yang sama sekali tidak merasa
bersalah menyantap berbagai makan-
an, dalam’ porsi banyak karena. tu-
buhnya tidak mudah gemmik. . e

Dia mengaku hampir selalu makan
dalam porsi banyak. *Kalau makan di
warung padang saya makan dua porsi

masi, tiga ayam pop, dan satu dendeng .

hatokok. Pokoknya malu-maluin deh

Memang. ha-ha-ha....

Selain : berburu makanan pmggu'
]"Il&n Benita juga gemar jalan-jalan.
Dia memilih menyetir sendiri selama

dlEl tempuh antara lzun Jakarta-Bali,

S FOT0-FOTD: KOMEAS/TOTOR WIIAYANTO

; RENIT&S&RI

e lLahit Bandung, 12 Febuan 1‘9‘?4
5 * Anal; Nadva Natasha (16}

- Raisha Zahra (8) A
Pendidikan: Public Relatmns, i

g f5tamfﬂr {aniegﬁ, SInqa

wJanuarl 241,1.1- ekarang,

Direktur Program Bakﬁ Budhya

*© Djarum Foundation,

- Mei 2007-sekarang, Cﬂrporate
‘Communications Manager =
PTDjarum

« - Juli. 2001-Mel 2007, -

Product Manager Carlsherg Beer
PT Delta Djakarta Tbk

- Januari 1957-Juli, 2001 Key Account
Manager PT Delta Djakarta Tbk

- Januari 1996-Desember 1996,
Account Execlitive Media and PR
Communication

- April 1994-Mei 1995,

Liaison Officer ASEAN Blsiness:.
Forum

- Maret 1993-April 1994,

Public Relations Officer Hotel
Panghegar, Bandung -

4 Aktivitas:

- Anggota HIPMI Jaya (Himpunan °
Pengusaha Muda Indonesia) sejak
2004 dan anggota Indonesia Junior
Chamber (JCI) sejak 2000 .

- Putri Citra Jawa Barat, 1990 == ¢

- Mojang-Jajaka Bandung, 1991

Jakarta- LEII'lpLIIIg, Jakarta- Semarang
dan Jakarta-Yogyakarfa. ”Menyetlr

‘mobil adalah cara gue melepaskan

stres. Kalau ada makanan enak ya
berhentl dan makan.”

© Petang mulai menghadang. Jalan:ar
Jakarta pasti sedang macet luar biasa
Bagaimana kalau kita' menikmati ci-

~reng? "Eh benar tu.r'u;'qum, slapa yan
.mau gue Emmm

-- mﬁﬁwﬂa i

»&Wﬁﬁr i
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Baker Hughes is a leading Qil &
- Services organization. We opera
 Worldwide with over 55,000 emp
._.._;g‘f#a;;fut-'qif ﬁgn Gas companies t
“drilling, forma evaiuation, compae
products and services. We ars noy
- highly motivated indiviguais i o
:thﬂ.DFp&rtun {0 work on best-ing
-the field of Oil & Gas Expiorat

Currently we have yacanciss for Fj
Technical Support F;;ﬁ
including Indonesia, ng an
* Wireline Field Operators — 7O
v Wu‘élina-FieidEng-iuars-gsﬁ
* Wireline R&M Engs —ME

o

The e candria 25 nead johave
TErESSC 200n.o5me shod send tl
TDeSITC DOSTON code as email s(
geomarket hrein i kerh
oy Decamber 18, 2011

= regrel Inat only short listed ol

t Baker Hughes, there are no limits
to what you can achleve

Li& Fung Is a Hang Kong based mulli-natisnal COMmpan
f in fashlon supply.cham management, A caraer z
5 & parl of a global tegm of 27000 collzagues specializin
supply chaln process including product design, produ

) control, loglsiics and intemal oparations.
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~ temannya di Jakarta,

. bosal' pertunjukan - dan'. berdiskusi

Hujan menyekap sore
dalam sebuah kafe.
Kawasan Kemang, Jakarta
Selatan, menggigil. Tetapi,
di dalam ruangan suasana
begitu hangat. Renitasari
(37), perempuan yang kami
temui untuk pertama
kalinya, ”pengicau” yang
penuh fantasi. Banyak hal
yang bisa ia ceritakan
dalam cuaca begini....

OLEH BUDI SUWARNA & PUTU
~— FAJAR ARCANA |

» angan tertipu pe-
nampilan luar. Mes-
xitkelihatan, | o 8 O
kosmopolitan, saya &'
paling suka makan

makanan pinggir jalan,” ujar =

Renitasari. Nah, mojang Ban-

dung yang sejak setahun ter-

akhir ini beredar di dunia’

seni pertunjukan Tanah Air, :

memulai. :

Kami bertemu Selasa (29;11) di

Kafe Amarone. Di meja sudah ter-

hidang seloyang pizza, Namun, Renita

tidak mep}?entuhnya sama sekali. Ia

malah melahap combro yang dibe- .!

linya di pinggir jalan. "Tahu enggak,

saking lahapnya makan combro, tadi 5

sempat terjadi insiden combro,” ka-

tanya. |
‘Tanpa sengaja, lanjut Renita, tang- :
annya yang baru saja memegang cabe

rawit digunakan untuk mengucek ma-

Inarta gue sampai berurai air mata”
katanya sambil tertawa lebar

Obrolan yang baru berlangsung be- .

J :
- + . - x !
DErapa menit jadi terasa cepat men-
Calr 0len sixap Renita yang jauh dari :
aim. Entah bagaimana awalnya, ce- E

rita insiden combro' tiba-tiba ‘'sudah
beralih ke soal cireng (aci digoreng), ¥
penganan kecil yang populer di Tanah
Sunda. Apalagi ini? " A =
. Dengan antusias dia menceritakan
cireng buatan seorang ibu di sebuah g
gang' di Bandung, yang menurutiya”"™
“one of the best cireng in the world,
"Apalagi kalau makan cirengnya di-
temani segelas wine, Enak banget...
Cobain deh,” ujar Renita yang rajin. .
menebar "virus cireng” ke ‘sejumlah

Sekarang ini ada Jﬁ&w@nf}waﬁﬁm ’

sering mengalami *sakaw” cireng
"Kalau sudah begitui moreka pasti

ha-ha-ha” kata Renita yang kemudian
dijuluki teman-temannya sebagai -
"Miss Cireng”, = - : fore e

Rapat, rapat, dan rapat L A e
Begitulah cara Renita menikmati .
hidup di tengah jadwal kerjanya yang ' o
padat sebagai Direktur Program Bakti ©
Budaya Djarum Foundation (BBDE).
Dalam sehari, dia bisa rapat delapan.
kali dengan delapan tim yang berbeda.
“Rapatnya pun selaly berpindah lan-
tai, dari lantai satu sampai delapan.”
Di luar itu, dia mesti melayani para.
seniman yang datang membawa pro-.

panjang lebar dengan mereka. ”Ka- ik
dang kita berbicara berjam-jam, pa-
dahal inti pembicaraannya hanya 15
menit. Saya tidak pernah’ menolak
apalagi kalau mereka datang dari ja-
Uh;’ujarﬁemtﬂ o 4 _ : - 4§
Posisi Renita di BBRDE ‘Mmemang "
sangat menentukan, Dialah yang me- = ¢ b
mutuskan mendanai atau tidak se- 3 l:m
buah pertunjukan vang diajukan satu
celompok - Selama takn “0

e o N e
" -

S —
L TR
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IMPIAN

Kue dan Calon
Suami

de punya banyak impian. Salah
satunya, membuat toko kue ber-
ama kawan-kawannya. Alasan:
nya sederhana: ia sangat suka membuat
kue. Karena kesukaan itu, ia memas
tikan kue buatannya sendiri turut dijual
di toko yang tak termasuk bisnis ke-
luarga itu. Spesialisasi buatan Ade ada
lah carrot cake dan aneka cup cake.
Toko kue impian itu direncanakan su
dah terwujud tahun ini.

Menjajaki pasar kue buatannya, Ade
juga sudah menerima pesanan Kkue.
Baginya, membuat kue adalah bisnis
kecil-kecilan yang membahagiakan.
»Jadi, pagi-pagi saya bikin kue pesanan,
terus baru berangkat ke kantor,” ujar-
nya.

Mimpi lain Ade adalah merevita
lisasi perkumpulan Sahabat Muda yang
ia pimpin. Perkumpulan beranggota s¢
kitar 1.000 anak muda ini semula i
bentuk pada masa kampanye Jusuf
Kalla-Wiranto dalam Pemilihan Pre
siden 2009. Kegiatan sosial yang di
lakukan saat kampanye ini ingin terus
dikembangkan Ade. ;

Tanpa mengusung lagi nama JK-Wi
ranto, perkumpulan ini memang masih
meneruskan kerja mereka. "Tahun ini
rencananya akan diformalkan jadi ya
yasan,  Kegiatannya  lebih ke sosial,

moembuka sarann untuk anak  muda
v larang mampo menyalurioan Kre




_Banyak orang mengira, segalanya selalu mudah
buat Chairani J Kalla. Padahal, baginya, percaya
kepada diri sendiri pun pernah tak mudah. la
menguatkan tekad meretas jalan,
memperjuangkan mimpi-mimpinya sendiri.

OLEH NUR HIDAYATI
ejak kanak-kanal,

Chairani terbiasa de-
: ngan pandangan
§ orang yang seolah
.7 mengatakan kepada-
nya, “Wah, anak orang kaya
nih.” Kian menjadilah pan-
dangan itu ketika sang ayah,
Jusuf Kalla, berangkat dari du-
nia usaha menjadi wakil pre-
siden di republik ini pada
2004-2009. Namun, terbiasa
bukan berarti Chairani men-
jadi nyaman dengan pandang-
an itu.

“Saya beda jauh dengan bapak saya
lho. Saya bukan public figure. Saya tuh
orangnya suka grogian....”

Begitu Ade—nama panggilan putri
bungsu dari lima bersaudara ini—

mengawali perbincangan di sofa kamar -

pasien VVIP yang nyaman di Rumah
Sakit Ibu dan Anak Kemang Medical

Care. Ade mengelola rumah sakit itu. "

Sosoknya mungil—tinggi badan 154
cm dan bobot 45 kg—dengan sorot
mata yang ramah dan senyum manis
yang kadang terkesan malu-malu. Se-
bagai orang yang lahir dan dibesarkan
di Makassar, Ade membayangkan di-
rinya tak seperti “orang Jakarta®. Me-

S e ol i e R S g e e ey

e
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buh jauh lebih konvensional dari nu-
ansa Ibu Kota yang ingar-bingar.
 Ketika keluarganya ditempatkan pa-
da lingkar pusat kekuasaan di Jakarta,
kultur Makassar tidak pudar di keluar-
ga ini. Dalam ingatannya, Ade kecil
dididik untuk tidak selalu merasa ber-

‘ada di atas putaran roda kehidupan.

Bila sedang merasa berada di atas,
seringlah melihat ke bawah. Begitu
diajarkan kepadanya,

Hampir tiap kali libur sekolah, ayah-
nya menggandeng Ade ke kantor, lalu
mempekerjakannya sebatas yang ia
mampu. Jadi operator telepon, mi-
salnya. Kemudian, makan siang ber-
sama karyawan di kantin. _

Beranjak dewasa, Ade kerap mene-
mukan kawan baru yang menarik diri

atau menjaga jarak. “Kadang-kadang,

kalau menghadapi saya, ada yang jadi
kayak takut gitu. Awal kenalan biasa
saja, begitu tahu saya anaknya JK,
Jangsung kayak mundur, Itu jadi beban
buat saya,” wjarnya.

Bagi Ade, keseganan orang lain se-
mata karena nama keluarganya men-
jadi ironi karena pada saat yang sama ia
justru harus berjuang keras melawan
sifat pemalu dan tidak percaya diri.

Membujuk Bapak

Langkah untuk melihat dunia de-
ngan pikiran terbuka diawali Ade de-
ngan memilih kuliah di San Francisco,
Amerilka Serikat. setamat SMA di Ma-

kassar, Jurusan yang dipilih pun sesuai
panggilan hatinya: desain media.
Bukan gampang bagi si bungsu ini
mendapat “tiket” belajar ke luar negeri.
Terlebih lagi, kakak-kakaknya pun tak
merantau sejauh itu untuk kuliah.
"ama membujuk Bapak untuk
mengjizinkan saya kuliah ke sana. Ka-
kak-kakak saya juga ikut membujuk.
Mereka kan sudah terjun ke bisnis, biar
adiknya saja yang kuliah sesuai hobi.
Akhirnya Bapak mengasihani juga,” ce-

rita Ade.

Empat tahun hidup di lingkungan
yang asing membuatnya lebih mandiri.
»Karena tinggal sendiri, saya jadi lebih
bertanggung jawab. Sebelumnya, kare-
na saya bungsu, kayaknya apa-apa min-
ta bantuan saudara atau orangtua.”

Hasilnya? “Saya jadi lebih open min-
ded. Tadinya saya pemalu banget, nggak
percaya.diri. Sebelum sekolah ke luar
negeri, saya malu banget berinteraksi
sama orang,” katanya.

Tekad menjadi lebih mandiri tak
berhenti di bangku kuliah. Setelah ta-
mat, Ade bekerja di perusahaan
periklanan yang tak ada hubungannya
dengan bisnis keluarga. Ia menampik
bujukan untuk terlibat dalam bisnis
keluarga. Padahal, ragam bisnis
keluarga Kalla memberi banyak pilihan
baginya, mulai dari perdagangan, kon-
struksi infrastruktur, bisnis penjualan
mobil, sampai pembangkit listrik.

Di luar lingkungan keluarga, Ade
merasa tidak diberi kemudahan. Ia
membuktikan hal itu, misalnya, ketika

OTO: KOMPAS,/TOTOK WIJAYANTO

beberapa presentasi usulannya pun
sempat ditolak klien. Menghadapi kli-
en, Ade berusaha tak menampakkan
identitas sebagai putri Jusuf Kalla yang
saat itu sedang menjabat wapres. Be-
lakangan, identitasnya pun kerap ke-
tahuan karena ke mana pun ia pergi,
anggota pasukan pengamanan presiden
selalu mengawal.

"Sebenarnya saya tidak merasa di-
beri kemudahan apa-apa. Malah ka-
dang-kadang, yang bikin saya risi,
orang-orang memakai nama saya untuk
mempermudah mereka,” ungkapnya.

Ketika ibunya ingin mewujudkan
impian lama untuk membangun rumah
sakit khusus ibu dan anak, barulah Ade
tak bisa mengelak. Semula, ia sebatas
bertanggung jawab pada desain rumah

"Tadinya keluarga minb
karena selama i nggak |
Bapak yang orang Bugis. |
Jawa dan satu Minang. 1
dilihat kok nggak dapat-da
enggak harus Bugis lagl |
dengan tawa berderal, (DA

CHAIRANI JU
KALLA

4 Tempat, Tanggal lahir:
Makassar, 16 Oktober I
& Pondidikan:
Bachelor of Fine Art in |
Academy of Art Univer:
Francisco (2000-2004)
@ Pekerjaan:
- - Junior Art Director di
~ vertising Agency, Jakar!
- (2004-2005)
- Penanggung jawab de
pembangunan Rumah !
Anak Kemang Medical ¢
(2005-2007)
- Direktur Komersial '
diktama Kemang-R5IA
dical Care (sejak 200/)

sakit itu.

“Katanya, karena ku
desain. Padahal, desain i
da banget sama desain
interior rumah sakil
standar terkait fungsiny

Ia menjawab tantan,
bekerja keras. Begitu
hingga ia jatuh hati kep
yang kelahirannya ia |
seperti bayi saya. Setela
bangunan selesai, sayi
paskan dan akhirnya
najemen,” ujarnya
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! Dulu, ia menangis karena dicibir
teran-temannya sebagai calon _
tukang jahit. Kini, Dian Pelangi (20)
menjadi pengusaha termuda di
Asosiasi Perancang Pengusaha Mode
Indonesia. Dan karya busana Dian
disukai Putri Basma Bint Talal dari b
Jordania = 1T T S A

- MOdEl . : : TR T | -
Din s st s brpran_ DIAN WAHYU UTAMI

o, el Foto-fotonya menjadi ~ BT Palembang, 14 Janari

identitas tersendiri bagi merek Dian . 097 B

# Pelangi. “Kalau di butﬂ{udakada @ Pendidikan: e

+ foto Dian, pasti dikira palsu, ” tam- 2D Mi Adabiyah I =

- bahnya. el SMP Insan Kamil Ponpes Al

- Sejak kecil, Dian selalu ingin tam- gﬁ?{ ﬁ‘l;ggr ka! e

pil. Bak peragawati. ia mempera-. 7 2MKN | Pe QIONGdIE e

gakan bajwhu:iu fti depan_ tamu yang .. - 'Easf?q;;%éﬁgaﬁaakgg?hmn IQE'SIQH

- fatang ke butik ibunya di Pekalong- © - Lessanul Arab (Kairo, Mesir)
2. uga tekun membuat pola-pola ~® Suami: Tito Prasetyo (31)

baju untuk dipakai sendiri atan Metly Gralows A e e

 dandani bonekanya. ey

- Sebagai model, dengan postur tu-
- buh semampai 172 sentimeter, Dian
. terlihat - semakin tinggi karena ia
 sangat suka memakai sepatu berhak

~ OLEHMAWARKUSUMA  dongan fmajinasinya. 2Aky perfek.

total darf ujung kald sampai ujung

. lan Pelangi
menjadi salah
_satu pelangi da-
lam Jakarta
A" Fashion Week
‘November lahi. Seusai - L
- menggelar karya pada pekan
_ gemar menyerbu Dian, Me.
 rckamemintatanda tangan -

 Jika penat dengan padatnyajad-
wal, Dian menghibur diri dengan

 Ja8u-lagu Melayn, diantaranya “Eng-
kau Laksana Bulan” yang duly di-
populerkan P Ramlee dan kemudian
oleh' Sheila Madjid.- Dengar_ Dian
berlagu, ”Engkan laksana  bulan,.
Tinggi di atas kaya.ngan e

. Setinggi15-20 cm. *Lebih tingi lebih

~ bagus. Saya lebih pede dengan high
f!- SR IR e ‘_ S, i

ot =

= semarnya adalah gadis-gadis dirailinya fuga melesat fauh melam.
.. Kkomunitas Hi- |

. 2 anggot: dengan bahan baky kﬂlﬂ ii;ﬂdjSiﬂnél-
 muda anggota

yang diproduksi sendiri, seperti kain

, melame. _._:'-E'_ekdlah_di-_}'umsan Tata 'Bﬁsana SMK
pam Lunurnya, Kalya-karyan}:a telah I Pekalongan. Jawa Tengah. '

“Dulu sempat nangis-nangis tiap

R R

besar selalu lekat Imenatap Jawan bisnis keluarga. Ada satu masa ketika
Dian merasa hidupnya terlalu diatur,
Ia sempat berontak ketika "dipaksa”

jabers.. — 7 ‘menembus pasar dunia. Putr; Basma
GRE NG e oo ' “ Bint Talal* dari _._'Jﬁrda;ﬁ_a___menjadi
sg]_ah-'l'g;3m__-'3.§la;nggannyag___'__ il

generasimudd yang menamakan diri

- komunitas Hijabers itu. Anak-anak

. muda relaantre uhtuk mendapatkan

E Koleksi baru busana muslimah karya
~ Dian. Ta menjadi
5 mﬂdebusanamuiunah e
~ Dianingin perempuay muslim se-

lalu tampil fashionable. Di beberapa

kota, Seperti Aceh, Bandung: .
A 25 1T I _'?‘?.lfbi(iéiraften'- :
- tang mode I3"-15‘3'1"-19&Hﬂlﬂlnﬂhﬁh Iakini

. Makassar, Dian rutin

Karena padatnya jad
- bembicara sekali
- cara berjilbah,

P faan murah senyum di’ sl ah sati
Bk  salab saty

liknya 'di Bin

3intaro, Tange.

e b gt

Dicara. Dian terlihat lebili de
daripada usianya: Pencapaia

kaligus memperagalcan em
e . muslim itu lahy dinamai Dian Pelangi
Kami menemui Dian Yang ramah  yangkini mer

e T

Pencapaian yang

. "Kadang saya merasa terlaly mu.

saya tidak akan mencapa apa-apa”
mbnn g
. Harus kerja keras waktu muda,
- tapi buahnya manis. Saya bangga jadi
mspu*amanakmuda,” kata perem- -

Duan yang bernama lengkap Dian
WelyuUamigny, .0 L

Bisnis orangtua

- Ketlka Dian lahir, orangtuany

- mulai berbisnis kerudung dari kain

pelangi. Palembang. Butik busana

yangkani menjadi nama merek seka.

~_ Dari kECILDlanSHdah dipersiap-
kan orangtuanya untuk melanjutkan -

pulang sekolah karena _
i« man-teman sebaya, dikiranya Dian
| _ AU MU= euma akan jadi tukang jahit,” tambah
da, Tapi, jika terus berpikiran begitiy, - -Di res e e

' ai apa-apa” “ Sebagian = daji

: pengelolaan bisnis ba

dicibir te-

1411,

SMK-nya ‘itu’ kini sudah menjadi

- karyawan Dian. Begitu lulus SMK,
- Dian ingin sekolah di Milan, Italia,
atau Paris, Perancis, tetapi dilarang.

dengan alasan masih di bawah

UImur. e B g :

- Dian_kemudian ‘mengambil alih °
batik dari orang- -
tua. Tiga tahun dike ola Dian, butik _
orangtuanya yang dulu ada di empat

kota telah berkembang ke sembilan

an lebih dari 700 orang, 4
Sebagai desainer muda, Dian Jeli

menangkap selera pasar Ia. men- n aka | agaan
Elptakanbuganamusmah berbahanbusana di PHI'IS Ia mengusung bll—

sana muslim musim

kain - tradisional
dan tergolong

e

murah. Dia

teman-teman

berken ilan. © Hanya bawa satu k
kota, termasuk sebuah gerai di Ma-

Ma-. terjual” ujarnya, 7
laysia. Saat ini jumlah karyawan Di-

yang siap dipakai -

fanatik  inspirasi gaya Rusia, - B

jumputan, songket palembang, -dan
batik pekalongan. ¢ o e
Permintaan membuka butik di lu-

ar negert, seperti di Timur ‘Tengah

dan Eropa, terus berdatangan;tetapi
Dian belum menyanggupi kareng
kendala produksi. Selembar busana
muslim  berbahan batik, misalnya,
membutuhkan  proses produksi
hingga tiga bulan, _

Sejak 2009, Dian mulai menem-
bus pasar Timur Tengah. Saat itu ja
sempat kesal ketika ‘beberapa  ke-

rabat melarangnya membawa batik

karena dianggap tidak akan laky
“Dian nekat bawa Jubah batik hitar.
por dan ludes ;

_ Pelagaan busana dii Melbourne, |
i, Dian akan turut dalam peragaan

dingin deh_g_'%ah

. Debut Dian diawali saat mengikuti |

investasi

pertama

| AVRIST INVESTMENT PLUS

= Perlindungan jiwa +'keuntungan Q'ﬁt-.i_h%éi_'déﬁ miaa :
® 100% dana investasi akan .di-alnkasi_k;jﬁ_i;_s'"_aj'ak'téhu’g-_t-_.'__ 1

a8 | Hubungi Call Centre Avrist di nomar [321!5?893133 bz
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(38) Besar di Jakarta, tetapl selalu kangen
Yogya“.,

OLEH MAWAR KUSUMA




eski baru saja me-
nembus kemacetan
' pada jam pulang
* kantor, Niken tetap
u penuh senyum. Pa-
fyul tntuk mencapai Restoran
bang Goela di Jalan Sudirman,
Lt Pusat, tempat kami ber-

=

i, 10 harus menyetir sendiri da-

T

L, Prrepniel
Perermpuan lmrdarahbuudm Keraton
yaltarcta ind selalu bertutur kata ‘santun.

1o elearang Nikﬁili_,ﬂiéhdﬁdﬁlﬁ:ﬂj_'abﬁtan' se-.
Al manajer hu‘l:}unga_n' pgrqsahm di per-

Juhan farmasi dan kimia yang berpusat di

(ornya dirl bawah. - i

Hisjake tingkat dua di ‘bangku -
Wllah, Niken sudah malang me-
tang bekerja di berbagai per-
anhinn, Dengan dasar keteram- R
il i komunikasi - yang ia E-

Syman, Niken membangun. ka= E =

selnjar, 1a Imrcaya_bahw_a keber- DK 000

ullan dalam pekerjaan hanya
i diraih dengan ‘tetap men]
wnddin, AR ; :

[engan kedudukannya saat ini—bertemu
dengan banyak klien di perusahaan mul-
Unneional, membangun kerja sama komnu-
nikasi di dalam maupun luar negeri—se-

di dirinya

Byenarnya membuka kesempatan untuk lebil

Biayalk meneicipi dunia gemerlap.

Alih-alih, Niken lebih memilih segera pi_.l—
fang ke rumah Ketika bubaran kantor tiba.

“Waktu bi:i'sam_a'a_nak sulit dﬂewaﬂ{m’-’ .ujﬂf‘ ;

iy,

ta yang lebih tinggi pun diredamnya untuk
sementara sembari menunggu anak-anaknya
beranjak remaja. Niken memilih terus bel-

jdntornya di Pasar Rebo, Jakarta

95209

Keinginannya melanjutkan kuliah ke stra-

ng-_n_#;'_-l;'* _.'_,5__-_”_::..____;‘.._. jcnh i - . A
Vol R R A AT e e ““Mﬁ —_— ﬁ"'!
" W L o0 R

lid - el
TRRERTC L TR

ajar secara otodidalk  demi memperdalinm
Hmu komunikast, "1 mana pril lita hidup
vang penting Jady i goendirt, Kemampuid,
komitmen, dan kontribugi kita akan me
nentukan kesuksesan tanpa hrus mengilut
gaya hidup orang lain,” tambahnya

Kerja sosial

Bukan berarti Niken tak gaul. Keplawal
annya dalam memahami orang lain pula yang
kini membawans menjadi manajer untuk
bidang komunikask perugahaan. DI peru
sahaan farmasi yang sudah berumur lebih 40

- tahun ity, dia harus membuktikan elaistensi

diri sebagal orang pertama yang menduduki
jabatan baru sebagal manajer komunikasi

perusahaan.

_ Keberhasilan berkomunikasi ~ dengan-,

s orang lain, menurut Niken, adalah

_-E keberhasilan menyasar psikologis

' Jawan bicara. Berkomunikasi ha-

Tus jujur  tanpa berpuraspura
menjadi orang lain.

Dalam bekerja, Niken cukup
= pilih-pilih perusahaan. Sejak ma-
sih- menjadi. “kutu loncat” dari
satu perusahaan ke perusahaan
Jain yang bergerak di bidang marketing dan
branding consultant, ia mencari perusahaan
yang tidak sekadar mencari keuntungan, tapi
juga menghargal kerja sosial. .

Niken mengaku sangat percaya pada ke-
lcuatan media sosial. Melalui media jejaring
cosial. seperti Facebook, Twitter, atau blog, ia
sering kali merang ul individu atau komu-

nitas yang memiliki dampak positif bagi- :

orang lain untuk menjadi rekan kerja sosial

 »Dari media’ sosial kita bisa tahu bahwa

bangak sekali orang yang punya kepedulizn
kepada orang Jain,” tambahnya. N
Tetap Yogya

{ahir dan besar di Jakarta, dia justru

1sahaan, Dia juga
head of corporate
Jation di sebuah.

consultant di beberapa pert
sempat Higa tahun menjadi
comunication and puiblic re
perusahaan otome tif.
Waktu Iuang di
1an biasanya diisi dengan
“‘sama keluarga.
aminya, Hendrl Sofy:
menjadi chef di SWiss ¢
dengan hidangan maki
pul sekeluarga
Tati Waringin, Jakarta Timur.
padatnya jadwal k :
misahkan Niken dari
gUNUNE,
. keasyikan Ler
baca buku. Kebahagl
sangat sederhana, yaitu
hidupnya mampu; meinb
bahagia. et

adi “manusia” ketika pulang ke:
alcarta, menurut dia, hi-
Karena tak terjebak
alan raya dan tak terbelengs
Jakarta, Niken dan ke-
banyak menikmati wak-

merasa men;
Yogyakarta. D1 Yogy
dup berjalan lebih pelan.
kemacetan |
pekerjaan seperti di
Juarganya bisa lebih
tu luang. ;
»Kami tiga ber
sebagai rumal.
juga akan meny
Iramahidup diJo
ujar Niken. '
- Bagi Niken
mienjadi rumah b
Suryo Sosronego
Intelektual Bud
 masuki masa pens
unituk kerja dan carl

' Niken mengawali
kerja di bidang m

antara tumpukan: pes:
liburan ber--

luang pula; su-
n (43), yang pernah -
.olalu memanjakannya
nan enak ketika ku
inya yang berlo

_ : : i waktu
saudara selahi merasa Jogja
Adik yang tinggal di Amerika

ebut pulang kalau ke J ogja. .

gjaberbeda, rasanya ayemn,”

erja mema g tﬁlﬂh me-
hobi lama memanjat
menemukan
sendiri ketika sedang mem- '
aan bagi Niken pun
ketika pencapaian -
uat orangtuanya .. ..

dan keluarganya, Yogyakarta
g1 hati mereka. Ayahnya,
aktivis di Forum
semenjak me-
un, ?Di Jakarta ya cuma
uang,” tambahnya.

farjernya dengan be-

Io; menjadi mengaku

an Yogya

arketing dan branding
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. Hours, kali ini di Metro TV.

~ng aras, panggilan ak-
% rabnya, mulai dikenal
R, lebih luas—terutama
¥ di kalangan pencinta
Pa_s seni pertunjuk-
an—setelah memerankan to-
koh Sari dalam pementasan
»Onrop!”, drama musikal
garapan Joko Anwar, tahun
2010. Pementasan seperti itu-
lah yang menjadi ekspektasi-
nya ketika menuruti bujukan
sepupunya, Fitr Krisnawati,
untuk pulang ke Indonesia ta-
hun 2007, :

"Sepupuku membujﬁk untuk pulang

saja, katanya di Jakarta teater musikal
etidah mulai bergairah. Tetapi, waktu

pulang, yang aku bayangkan sebelum-

nya itu belum aku temui seperti ha- = | 2
rapan, Baru saat audisi ”Onrop!”, it #8

yang aku cariccari akhirnya ketemu,”
corita Saras suatu sore di sebuah kafe di
kawasan Terogong Raya, Jakarta Se-
latan. T SR

Sore itu Saras tampak berenergl.
Padahal, aktivitas hariannya terentang
panjang, ‘sejak pagi ‘hingga pagi lagl
Hingga kini, dia masih menj adi penyiar
dengan nama beken Aimee Saras di

04,7 UFM. Siaran sejak pagi hingga

Jepas tengah hari. Lewat ten gah malam,
Saras kembali siaran di program After

* Jakarta, seperti juga kota-kota besar
dunia lainnya, memang sarat dengan
berjuta peluang bagi yang teguh me-

- melihara. mimpi. Seperti juga Saras,

penggemar cireng (aci goreng) ini tak
pernah berhenti. bermimpi berpentas
dalam teater musikal. Sementara Ke-
Juarganya menganggapnya ‘hanya se-
kadar main-maifl. .

Masa kecil _

Masa kecil Saras sempat dilalui di
New York bersama orangtuanya. Ketika
itu ayahnya yang seorang bankir be-
kerja di kota megapolitan ifu. Setelah
sempat pulang dan bersekolah sebentar
di Jakarta, menjelang SMA, Saras re-
maja kembali ke New York. Sejak masa
sekolah itulah, Saras selalu mengambil
kelas drama dan kerap tampil dalam
beberapa pertunjukan di sekolah. Saras
pun jatuh cinta pada panggung teater
musikal. Setelah lulus dari Hunter Col-
lege, Agustus 2006 Saras mengambil
program intensif teater musikal, di
Marymount Manhattan College di New
vork. Di tempat itu juga, Jane Lynch,

pemeran Sue Sylvester dalam seri mu-
sikal Glee, sempat melatih diri.
Berhubung kedua orangtuanya eng-
gan membiayai "main-main” Saras, su-
lung dari dua bersaudara ini harus
mengupayakan sendiri biaya kursus-
nya. Demi mengumpulkan uang untuk
biaya kursus itu, Saras mencarl tam-
bahan pendapatan dengan bekerja se-
bagai pelayan di sebuah restoran di

New York Ketika itu, Saras juga se-

benarnya tengah bekerja paruh waktu
sebagai asisten humas di Madison Plas-
tic Surgery, PC. :

Pada saat yang hampir bersamaan
dengan kursusnya di Marymount itu,
Saras mengikuti audisi “Miss Saigon” di
Richard Perry Theater, off-Broadway
production. Off-Broadway adalah se-
butan yang merujuk pada arena per-
tunjukan di New York dengan kapasitas
penonton yang lebih lkeecil ketimbang

_ >erelan pelasan tanuin perua

saraswati (28) alias Aimee Saras memantapkan hati pulang ke

1ang Wi NEeW TOTK, Lydil Kati

Tanah Air. Betul saja, tiga tahun setelah memerankan Gigi dalam

” di off-Broadway, pamornya justru bersinar

~ dipanggung Jakarta.

OLEH SARI

Broadway. Meski demikian,
peminat audisi ketika itu
mencapai dua ratusan
orang. Saras akhirnya lolos
sebagai understudy (peme- .
ran cadangan) Gigi. Dalam
Jima hari pementasan, Sa-
ras sempat satu kali pentas
sebagai Gigi, sementara si- ;
sanya bermain dalam dance ensemnble.

» Alcn ikut audisi itu katena suka dan
iseng aja karena pernah nonton "Miss
Saigon’ dan suka lagu-lagunya,” kenang.
Saras. :

buah karakter tokoh serta bercerita
dengan bernyanyi. Dengan demikian,
bernyanyi tak sekadar bernyanyi. Se-
telah pementasan “Miss Saigon” di
New York, Saras juga sempat tampil

‘DK 0009 5765

'\ memerankarn seorang -re-
- porter bernama Gloria da-
- lam ”"Damn Yankees” di
" Forrest Hills Theatre; se-
~bagai Cinderella dalam
- "Rodgers & Hammerstein's
Cinderella”, juga di Forrest
Hills: Theatre; dan bersama-
_ murid-murid Marymount
Marhattan College mementaskan "If
You Really Knew Me”.
Lantas, mengapa ia lebih memilih .
pulang ketimbang mengadu nasib dan

! . -+ karier di New York sembari berupaya
Dari Marymount, Saras belajar ba- .
nyak, terutama soal pendalaman ka- -
rakter. Bagaimana merefleksikan se-.

menembus Broadway? Saras rupanya
mencoba realistis. “Industri ini kan
* niche market yang masih cukup sulit
" untuk ditembus orang asal ‘Asia di.
‘sana,” ungkap Saras. T

~ Tak heran, Saras amat mensyukuri
keputusannya untuk pulang ketika 1tu.
Apa yang diimpikannya kini mulai ter-

{ajaki. Dunia seni pertunjukan, khu-
susnya teater musikal yang amat di-
cintainya, mulai Iﬂerﬁhg}mh'_pasaf-'_di :

Jakarta. 4
Tergila-gila dengan Bali

Salah satu yang membuatnya juga
betah di*Tanah Air adalah kecandu-
annya pada Bali. Saras nyaris tak bisa
tidak ke Bali barang sekali dalam se-
tahun. Baginya, pergi ke Bali, walau itu
mungkin hanya sempat tiga hari, men-
jadi semacam -tuntutan jiwanya. Apa
yang dilakukannya di Bali? *Berburu

pan 7 ujarnya tersenyum lebar.

Saras bisa betah berjam-jam di bon-
cengan sepeda motor demi berburu
pantai-pantai indah di Bali, yang belum
terlalu ramai disesaki turis. Meskipun
kulitnya sawo matang, Saras take ragu
berjemur: hingga feulitnyn kecoldatan
terpanggang  mataharl Tk bangel

@ Panggla: Saras
_ @ Lahir: Jakarta, 14 A

@ |bu: Krisanti Muktisari

-+ = 2009-sekarang penyiar
= 2007-2009 penyiar OZ Radio

= Agustus 2006 summe

e Lot Jakorta, 14 AQustus 1983
& Ayah: Prianto fito Prodio.

~ @ Hobi: menyanyi, menari, memba,
- danjalandelan i T

@ Riwayat -ﬁé_iéé:rjéaﬁ;.. el
-2 ' radio
di947UFM, Jakartta .

*work Indonesia, 908 FM =~ =
| -2004-2006 Asisten Humas di Ma-
' %}5?{";Fiaﬂ.t'l'ﬂ-'SﬂfQErH;'_PC_;‘:,HEW--_ﬁ- 5

@ Pendidikan: i
- - 1998-2001 Forrest Hills High Scho-
ool Nl York 22 e Sl Sk
-+ =2001-2006 Hunter College, Gty
University of New York, Majoring -
in Media Studies™ s o
tus 2 o musical <
theatre intensive program, :

 Marymount Manhattan College of

e e .Péﬁgﬂiaﬁ"ﬁﬁé.f":;.'i._ T
- . = “Onropl Musikal” by Joko Anwar

* - "Damn Yankees di Forrest Hills = - v
- Thoatte, Wit soesienailt

- "Rogers & Hammerstein's |
~“Cinderella” di Forrest Hills. i

- Theatre, NY.

- Off-Broadway production iMiss
Saigﬁn’f, Richar’d Perr}r'.’{h_gaf;ré, MY

leyeh-leyeh di pantai” katanya.
~Saking - terobsesinya’ dengan . Bali,
putri.Solo ini bahkan ingin sekali jika
suatu saat menikah, menggunakan adat
dan pakaian Bali. Sejak kecil pun, Saras
lebih memilih belajar tari Bali ketim-
bang tari Jawa. :
Pada wakfu senggang, Saras amat
menikmati berbelanja groceries ketim-
bang produk fashion. Baginya, berbe-
lanja bahan-bahan pangan semacait itu
bahkan seperti relaksasi. Hobi lain Sa-
ras saat di mmah adalah memasak,
mencoba berbagai macam resep seim
bari bernyanyi-nyanyi di dapur, Saras
tak bisa sehari tanpa berdendang. Dan
Kketika Sarag sudah bernyanyi, kita alian
dibuatnya terpulin, Suarm merdu Suras
pun alchirmya engalun menghanyul
by, renutug makan malarm lamd
Whiataver Lol waifs, | il (et

| PO PAATL ANCANA)
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.....dunia pasar modal Sedarl 1{6_&311 pula, ia sudal; . .

e ._ : uang jajan itu saya selalu’ bems;\ha menylmhkan Lintuk
Gt _tabungan Buku tabungannya atas nama saya,’’ kata Prifa,:

3 i _,';:-:”Pahng saya’ melihatnya sebulan ‘sekali untuk mengmtip
" jumlah uang saya sudah bertambahi berapa,” katanya,

3y :'-:.'-:_:jf_::;.g"-'-=bangku sekolah, Hobi menari balet yang: d1tekun1nya semk
----:--_:;_usla 5 tahun membuatnya bisa mencari tambalmn uang

ay -:_Selak SD punya tabungan pnbadi Di SMA

' sudah mulai berinvestasl. Kini; mantan
- pebalet dan foto model inl menjadi "dakte_.
 uang”. Pasiennya, mereka vang kewalaha'n?‘

L o 4 “ L
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mengelola keuangan.

......
.......
T o

OLEH MYRNA RATNA

w. Uah jatuh takjauh dan :::::mya.
- Sejak keell, Prita Hapsari (30) su-
. dah terbiasa dengan informasi ber=
§ bau nang dan saham. Mungkin ka-
&~ rena sang ibu merupakan sarjana;
ekonoml sementara ayahnya Derkec11npung d1

‘Menginjak remaja, Prita sudah bermvestasl di reksa dana,

‘la juga sudah pintar mencari uang sejak masih dudtik”dl. “

) Jajan, "Saya sering tampil menari dan ‘kemudian dapat
honor; Pada ‘tahun 2000 saya mulai menga]ar ‘balet 'pil

Namarina, Nah, semua honor ini saya. masukkan"" ke i
tabmgan pribadi itw,” tambannya. et :
Koceknya bertambah bukan saja dari hassl;_menarl,f tapl l
jugadari kmnpulm honornya sebagai foto model di beberapa: -
majalah remaja, seperti Kawanku. ”Lumayan Iho honomya, ;
unfuk masaitu kayalknya banyak banget,* katay ot
~ Nalurinya soal’ hitung menghitung makin -?'-dlpertaj? m:
£20%a 12 kuliah di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesm

:..a.:' .-cemudian mengambil program master di Unwersny of -
Sycney, Australia, tahun 2002, ”Saat kuliah di Australia ;
:':_'_a,- a- zh mendesak saya untuk mengambil kuliah tam- 1

bzhan di bidang ﬁnancza? planning. Ayah meyakinkan
7a bi ...dng ini akan boorning di masa depan,” jelasnya.
amalan® "'"&.1}.“.*-: .emuc:, P""itf& menjadi salah
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